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ABSTRAK

Nama : Ikhwan Fadhly Nasution
NIM 1 2140200054
Judul Skripsi : Pengaruh Rasio Pasar Terhadap Harga Saham Pada

Sektor Pertambangan di Daftar Efek Syariah (DES)

Pertumbuhan sektor pertambangan menarik minat masyarakat untuk
berinvestasi. Masyarakat akan mempertimbangkan harga saham perusahaan sebelum
melakukan investasi. Untuk mengukur tinggi rendahnya harga suatu saham dapat
dilihat dari rasio pasar. Rasio pasar diukur menggunakan Price to Book Value (PBV)
dan Price Earnings Ratio (PER). Penurunan nilai Price to Book Value (PBV) tidak
diikuti dengan penurunan harga saham dan sebaliknya kenaikan Price to Book Value
(PBV) tidak diikuti dengan kenaikan harga saham. Penurunan nilai Price Earnings
Ratio (PER) tidak diikuti dengan penurunan harga saham dan sebaliknya kenaikan
Price Earnings Ratio (PER) tidak diikuti dengan kenaikan harga saham. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Price to Book Value (PBV) dan
Price Earnings Ratio (PER) secara parsial dan simultan terhadap harga saham sektor
pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 2022-2024.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini berjumlah 29
perusahaan sektor pertambangan dan sampel yang digunakan sebanyak 27
perusahaan sektor pertambangan dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) melalui situs www.ojk.co.id. dan Bursa Efek Indonesia (BEI)
melalui situs www.idx.co.id. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
dokumentasi. Teknik analisis data dibantu dengan software eviews 12. Analisis data
yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji normalitas, model data panel,
pemilihan model data panel, uji asumsi klasik data panel, uji hipotesis, dan analisis
regresi berganda. Model yang terpilih dalam penelitian ini adalah model random
effect. Hasil penelitian menunjukkan Price to Book Value (PBV) berpengaruh
terhadap harga saham pada sektor pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek
Syariah (DES) pada tahun 2022-2024, Price Earnings Ratio (PER) tidak
berpengaruh terhadap harga saham pada sektor pertambangan yang terdaftar di
Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 2022-2024, dan Price to Book Value (PBV)
dan Price Earnings Ratio (PER) berpengaruh secara simultan terhadap harga saham
pada sektor pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun
2022-2024.

Kata kunci: Harga Saham, Price to Book Value (PBV), Price Earnings Ratio (PER)



ABSTRACT

Name : Ikhwan Fadhly Nasution
Reg. Number ¢ 2140200054
Thesis Title : The Effect of Market Ratio on Stock Prices in the Mining

Sector on the Sharia Securities List (DES)

The growth of the mining sector has attracted public interest in investing. The
public will consider the share price of a company before investing. To measure the
high or low price of a stock, one can look at the market ratio. The market ratio is
measured using Price to Book Value (PBV) and Price Earnings Ratio (PER). A
decrease in the Price to Book Value (PBYV) is not followed by a decrease in stock
prices, and conversely, an increase in the Price to Book Value (PBV) is not followed
by an increase in stock prices. A decrease in the Price Earnings Ratio (PER) is not
followed by a decrease in stock prices, and conversely, an increase in the Price
Earnings Ratio (PER) is not followed by an increase in stock prices. The purpose of
this study is to determine the partial and simultaneous effects of Price to Book Value
(PBV) and Price Earnings Ratio (PER) on the stock prices of mining companies
listed on the Sharia Securities List (DES) from 2022 to 2024. This is a quantitative
study. The research population consists of 29 mining sector companies, and the
sample used comprises 27 mining sector companies selected using purposive
sampling. The data sources used are secondary data in the form of reports from the
Financial Services Authority (OJK) via the website www.ojk.co.id and the Indonesia
Stock Exchange (BEI) via the website www.idx.co.id. The data collection technique
used was the documentation technique. Data analysis was assisted by Eviews 12
software. The data analysis methods employed included descriptive statistics,
normality tests, panel data models, panel data model selection, classical assumptions
tests for panel data, hypothesis testing, and multiple regression analysis. The selected
model in this study was the random effects model. The results of the study indicate
that Price to Book Value (PBV) affects stock prices in the mining sector listed on the
Sharia Securities List (DES) in 2022-2024, Price Earnings Ratio (PER) does not
affect stock prices in the mining sector listed on the Sharia Securities List (DES) in
2022-2024, and Price to Book Value (PBV) and Price Earnings Ratio (PER)
simultaneously affect stock prices in the mining sector listed on the Sharia Securities
List (DES) in 2022-2024.

Keywords: Stock Price, Price to Book Value (PBV), Price Earnings Ratio (PER)
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Assalaamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, puji syukur kita sampaikan kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini. Untaian shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada
insan mulia Nabi Besar Muhammad SAW, figur seorang pemimpin yang patut
dicontoh dan diteladani, pencerah dunia dari kegelapan beserta keluarga dan para
sahabatnya.

Skripsi ini berjudul: “Pengaruh Rasio Pasar Terhadap Harga Saham Pada
Sektor Pertambangan di Daftar Efek Syariah (DES)”, ditulis untuk menambah
pengetahuan peneliti dan orang-orang yang membaca karya ilmiah ini, untuk
referensi penelitian selanjutnya. Dan untuk melengkapi tugas dan memenuhi syarat-
syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E) Pada Program Studi Ekonomi
Syariah di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan. Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang terbatas
dan jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan petunjuk dari
berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu,
dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti mengucapkan terima

kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang M.Ag, sebagai Rektor

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan,
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Bapak Prof. Dr. Erawadi, M.Ag, sebagai Wakil Rektor Bidang Akademik dan
Kelembagaan, Bapak Dr. Anhar M. A, sebagai Wakil Rektor Bidang Administrasi
Umum, Perencanaan dan Keuangan dan Bapak Dr. Ikhwanuddin, M.Ag, selaku
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama.

. Bapak Prof. Dr. Darwis Harahap, S.H.I., M.Si., sebagai Dekan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan, Dr. Abdul Nasser Hasibuan, S.E., M.Si., sebagai Wakil Dekan
Bidang Akademik dan Kelembagaan, Ibu Dr. Rukiah, S.E., M.Si sebagai Wakil
Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan Ibu Dra. Hj.
Replita, M.Si sebagai Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan
Kerjasama.

. Ibu Delima Sari Lubis, M.A., sebagai Kepala Program Studi Ekonomi Syariah,
serta seluruh Civitas Akademik Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan dan
bimbingan dalam proses perkuliahan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan.

. Bapak Ja’far Nasution, M.E.I, sebagai Penasihat Akademik yang telah
memberikan informasi dan pengarahan selama peneliti menempuh perkuliahan.

. Ibu Zulaika Matondang, M.Si., sebagai Pembimbing I, peneliti ucapkan banyak
terima kasih, yang telah menyediakan waktunya untuk memberikan pengarahan,
bimbingan, dan petunjuk yang sangat berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan

skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas setiap kebaikan yang telah Ibu berikan.



6. Bapak Muhammad Arif, M.A., sebagai Pembimbing II, peneliti saya ucapkan
banyak terima kasih, yang telah menyediakan waktunya untuk memberikan
pengarahan, bimbingan, dan petunjuk yang sangat berharga bagi peneliti dalam
menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas setiap kebaikan yang
telah Bapak berikan.

7. Bapak Yusri Fahmi, M.Hum., sebagai Kepala Perpustakaan serta seluruh pegawai
perpustakaan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas kepada peneliti
untuk memperoleh buku-buku yang peneliti butuhkan dalam menyelesaikan
skripsi ini.

8. Bapak serta Ibu Dosen Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu pengetahuan dan
dorongan yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam proses perkuliahan di
Universitas [slam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

9. Teristimewa kepada keluarga tercinta Bapak Drs. Abdul Hakim Nasution dan
Ibunda Masdalena Nasution yang mempercayai peneliti menempuh pendidikan
strata satu dan menjadi Orang Tua terhebat yang selalu memberikan curahan kasih
sayang, cinta, dan do’a serta dukungan moril dan materil yang tiada hentinya
memberikan semangat kepada peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Kepada
kakakku (Hamni Fadlilah Nasution, M.Pd., Dyna Fadhilah Nasution, S.Pd., Layla
Fadhilah Nasution, S.E) dan abangku (Amien Fadhly Nasution, Edi Rahman
Fadhly Nasution, S.Pd., Mahfudz Fadhly Nasution, S.Sos) yang selalu

memberikan support dan semangat kepada peneliti. Kalian adalah inspirasi dan
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motivasi terbesar bagi peneliti. Semoga Allah nantinya dapat membalas setiap
perjuangan mereka dengan surga firdaus-Nya.

10. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak
membantu peneliti, khususnya kawan-kawan seperjuangan yang ikut serta
memberikan motivasi dan dukungan dalam menyelesaikan studi dan melakukan
penelitian sejak awal hingga selesainya skripsi ini.

Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur yang tidak terhingga kepada Allah
SWT, karena atas karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.
Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan yang ada pada peneliti
sehingga tidak menutup kemungkinan bila skripsi ini masih banyak kekurangan.
Harapan peneliti semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca dan peneliti. Aaamiin

yarabbal ‘alamin.

Padangsidimpuan, 9 Juni 2025
Peneliti

IKHWAN FADHLY NASUTION
NIM. 21 402 00054
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

I{i‘::ll)f Nanﬁi‘t}illilrﬂ Huruf Latin Nama
\ Alif | Tidak di Tidak di lambangkan
ambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h ha(dengan titik di bawah)
c Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 zal z zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er

B Zai V4 Zet

o Sin S Es

B Syin Sy es dan ye
o= sad $ s (dengan titik dibawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
' ‘ain . Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em
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O Nun N En
) Wau W We
Ha H Ha
e Hamzah W Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah A A
Kasrah | |
3 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf

..... < fathah dan ya Ai adani

ERT fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
- fathah dan alif atau ya 3 a dan garis
G i atas
. I dan garis di
S, Kasrah dan ya I bawah
E dommah dan wau u u dan garis di
atas

iX




C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberitanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
: J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf qamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata

sandang itu.



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital sepertiapa yang berlaku dalam EYD, diantaranya

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan

kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

xi



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur

Pendidikan Agama, 2003.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi perekonomian yang merupakan suatu proses integrasi
kegiatan ekonomi antar negara, yang menghilangkan batasan-batasan antar
negara, menyebabkan persaingan antar perusahaan semakin sengit. Dalam
kondisi tersebut, pelaku bisnis dituntut untuk dapat mempertahankan
kelangsungan usahanya di tengah ketatnya kompetisi. Keberhasilan
perusahaan dalam menghadapi persaingan sangat bergantung pada kinerja
yang ditunjukkannya.

Perusahaan yang tidak mampu menjaga kinerjanya akan mengalami
kesulitan dan berpotensi terdesak hingga akhirnya terpuruk dan mengalami
kebangkrutan. Oleh karena itu, demi menjaga kelangsungan hidup
perusahaan, manajemen harus mampu mempertahankan  bahkan
meningkatkan kinerja perusahaan. Secara umum, kinerja perusahaan dapat
diukur melalui laporan keuangan yang dipublikasikan secara terbuka. Salah
satu sektor yang tercatat di Bursa Efek Indonesia adalah sektor pertambangan,
yang merupakan industri yang mengelola sumber daya alam seperti batu bara,
tanah, batu galian, logam, mineral, dan energi. Sektor ini terdiri dari beberapa
subsektor, antara lain subsektor pertambangan batu bara, subsektor minyak
dan gas bumi, subsektor logam dan mineral lainnya, serta subsektor

pertambangan batu galian. Perkembangan teknologi dan kebijakan



pemerintah juga sangat memengaruhi dinamika dan kinerja perusahaan di
sektor ini.

Industri  pertambangan di Indonesia tumbuh setiap tahun.
Pertambangan merupakan salah satu sektor usaha yang termasuk dalam
kategori sektor energi karena bidang usahanya meliputi penelitian,
pengelolaan dan produksi, eksplorasi, penambangan, serta studi kelayakan.
Industri pertambangan merupakan penopang utama perekonomian negara
karena berbagai keunggulannya yang penting, termasuk menyediakan energi
yang sangat dibutuhkan banyak negara, baik domestik maupun internasional.
Pertumbuhan perusahaan pertambangan menarik minat masyarakat untuk
belajar dan berinvestasi di perusahaan pertambangan karena perusahaan
pertambangan memiliki tingkat keuntungan yang tinggi dalam jangka
panjang.'Berdasarkan sektornya, sektor pertambangan menyumbang pajak
paling besar bagi Indonesia. Sektor ini berkontribusi hingga 62,9% dari total
penerimaan pajak hingga Mei 2023.2

Saham-saham sektor pertambangan yang masuk dalam kategori Daftar
Efek Syariah terus bertambah dari tahun 2022-2024. Daftar Efek Syariah
(DES) merupakan kumpulan Efek yang tidak bertentangan dengan prisip-
prinsip Syariah di Pasar Modal, yang ditetapkan oleh Bepepam-LK (Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan) atau pihak yang disetujui

Bapepam. Daftar Efek Syariah (DES) merupakan paduan investasi bagi

! Dinda Wijayanti dan Deny Yudiantoro, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Dan Nilai Tukar
Terhadap Harga Saham Perusahaan Pertambangan Periode 2019-2021,” El-Mal: Jurnal Kajian
Ekonomi & Bisnis Islam 4 (2023), him. 1754.

2 Monavia Ayu Rizaty, “Deretan 8 Sektor Penyumbang Pajak Terbesar Hingga Mei 2023,”
Datalndonesia.id, 2023, diakses tanggal 19 Januari 2025 pukul 18.35 WIB.



dalam menempatkan dana kelolaannya serta juga dapat dipergunakan oleh
investor yang mempunyai keinginan untuk berivestasi pada portofolio Efek
Syariah. Secara umum ketentuan penerbitan efek syariah haruslah sesuai
dengan prinsip syariah di pasar modal. Prinsip-prinsip syariah di pasar modal
berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI), baik fatwa DSN-MUI yang ditetapkan dalam peraturan OJK maupun
fatwa DSN-MUI yang telah diterbitkan sebelum ditetapkannya peraturan
OJK.?

Adapun perusahaan yang telah tercatat pada sektor pertambangan di
Bursa Efek Indonesia dan tercatat sebagai saham syariah dari tahun 2022-
2024 berjumlah 29 perusahaan. Sektor mineral dan batu bara (minerba)
memberikan kontribusi signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB)
Indonesia pada 2023. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS),
kontribusi sektor ini mencapai Rp2.198T atau 10,5% dari total PDB
Indonesia yang sebesar Rp20.892T.* Sektor pertambangan memberikan
kontribusi yang signifikan bagi penyerapan tenaga kerja di Indonesia.
Berdasarkan data dari Kementrian ESDM, realisasi jumlah tenaga kerja di
sektor pertambangan tahun 2023 (data kumulatif triwulan) sebanyak 308.107
orang Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dan 2.074 orang Tenaga Kerja Asing

(TKA).?

3 Bagas Heradhyaksa, Buku Ajar Hukum Investasi & Pasar Modal Syariah, Paper
Knowledge. Toward a Media History of Documents, 2022, hlm. 62-63.

* Kementrian ESDM, "Kontribusi Minerba Pada PDB 2023 Capai Rp2.198 Triliun,”
(2024), diakses 15 Januari 2025 pukul 11.02 WIB.

® Kementrian ESDM, "Sektor Pertambangan Serap 300 Ribu Tenaga Kerja Di 2023,"
(2024), diakses 21 Januari 2025 pukul 6.18 WIB.



Perusahaan sektor pertambangan menarik minat masyarakat untuk
berinvestasi. Dalam melakukan investasi tentu memperhatikan harga saham.
Harga saham sering kali dianggap sebagai indikator keberhasilan perusahaan.
Jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami kenaikan, maka investor
atau calon investor menilai bahwa perusahaan berhasil dalam mengelola
usahanya. Sebaliknya, jika harga saham mengalami penurunan terus menerus
berarti dapat menurunkan nilai perusahaan dimata investor atau calon
investor. Kepercayaan investor atau calon investor sangat bermanfaat bagi
perusahaan, karena semakin banyak orang yang percaya terhadap perusahaan
maka keinginan untuk berinvestasi pada perusahaan semakin kuat.®

Harga saham memiliki hubungan terhadap analisis rasio pasar. Rasio
pasar merupakan indikator untuk mengukur tinggi rendahnya harga suatu
saham, serta dapat membantu investor dalam mencari saham yang memiliki
potensi keuntungan dividen yang besar sebelum melakukan penanaman
modal berupa saham.” Rasio pasar berperan penting terhadap harga saham
perusahaan karena rasio ini digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan
suatu perusahaan dari tahun-tahun sebelumnya apakah lebih baik atau

sebaliknya. Investor dapat mengamati Kkinerja keuangan perusahaan dengan

®  Arifin Idrus, "Pengaruh Economic Value Added dan Market Value Added Terhadap

Harga Saham Perusahaan Property Yang Terdaftar Di Bei." Jurnal llmiah Edunomika Vol. 8 No. 2
(2024). hlm. 2.

" Sukmawati dan Tarmizi, “Rasio Pasar, Profitabilitas dan Likuiditas Berpengaruh
Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Otomotif Dan Komponen” (Doctoral dissertation,
Udayana University). E-Jurnal Manajemen, 17(2) (2022), hlm. 58-66.



melakukan evaluasi terhadap harga saham tersebut. Apabila keuntungan yang
diperoleh suatu perusahaan baik, maka investor akan tertarik berinvestasi.®

Menurut Tandelilin, Ada 2 analisis yang dapat digunakan untuk
melakukan penilaian saham. Analisis teknikal dilakukan dengan melihat data
historis harga saham untuk memprediksi pergerakan harga saham. Sedangkan
analisis fundamental menghitung nilai wajar dari suatu saham dengan
menggunakan data keuangan perusahaan. Untuk analisis fundamental ada dua
pendekatan untuk menghitung nilai saham, yaitu dengan pendekatan nilai
sekarang (present value approach) dan pendekatan Price Earnings Ratio
(PER). Salah satu model penentuan nilai saham (pendekatan nilai sekarang)
dengan menggunakan komponen dividen adalah DDM (Dividend Discount
Model). DDM merupakan model untuk menentukan estimasi harga saham
dengan mendiskontokan semua aliran dividen yang akan diterima di masa
datang. hubungan antara harga pasar saham dan nilai buku per lembar saham
bisa juga dipakai sebagai pendekatan alternatif untuk menentukan nilai suatu
saham, karena secara teoritis nilai pasar suatu saham haruslah mencerminkan
nilai bukunya. Pada dasarnya metode Dividend Discount Model berbeda
dengan Price to Book Value (PBV).9

Analisis rasio pasar dapat diukur dengan menggunakan Price to Book

Value (PBV) dan Price Earnings Ratio (PER).10 Price to Book Value (PBV)

® Rianti dan Dian Rernaningdiah, “Pengaruh Rasio Profitabilitas Dan Rasio Pasar

Terhadap Harga Saham,” Journal Competency of Business Vol. 8 No. (2024), hlm. 217.

° Eduardus Tandelilin, Pasar Modal Manajemen Portofolio Dan Investasi, Edisi Pertama
(Yogyakarta: PT. Kanisius Tandelilin, 2017), hlm. 310-653.

'% Alexander Thian, Pasar Modal Syariah: Mengenal Dan Memahami Ruang Lingkup
Pasar Modal Islam (Penerbit Andi, 2021), hlm. 103-105.



menunjukkan perbandingan harga saham dengan nilai bukunya, sehingga
dapat menampilkan ketidakwajaran harga saham. Apabila nilai Price to Book
Value (PBV) rendah menunjukkan bahwa harga saham tergolong murah, jika
harga saham itu di bawah book value ada kecenderungan bahwa saham
tersebut akan minimal sama dengan nilai bukunya. Sehingga saham
berpotensi besar untuk naik dan dapat memberikan kenaikan yang tinggi.
Semakin tinggi nilai dari Price to Book Value (PBV) maka dapat dikaitkan
dengan peningkatan nilai atau harga saham yang terjamin tingkat
keamanannya. Price to Book Value (PBV) menunjukkan perbandingan harga
saham dengan nilai bukunya.'' Jika Price to Book Value (PBV) dibawah 1
kali, saham tersebut merupakan saham undervalue. Nilai Price to Book Value
(PBV) bisa juga menjadi dasar untuk membandingkan satu saham dengan
saham yang lainnya dalam sektor yang sama.

Price FEarnings Ratio (PER) menunjukkan jumlah investor mau
membayarkan untuk setiap laba yang dilaporkan. Untuk dapat meraih capital
gain ketika harga saham kembali mengalami kenaikan harga atau rebound
maka dibutuhkan nilai rasio Price Earnings Ratio (PER) yang rendah. Rasio
Price Earnings Ratio (PER) digunakan untuk melihat besarnya perusahaan
memiliki kemampuan dalam mencetak laba perusahaan dimasa rnendatang.12

Semakin tinggi nilai PER maka dapat dikaitkan dengan peningkatan nilai atau

1 Rafly Raditya Syahputra and Wiwi Idawati, “Pengaruh Price Earnings Ratio (Per),
Price To Book Value (Pbv), Dan Inflasi Terhadap Harga Saham Perusahaan Farmasi Yang Tercatat
Di Bei 2017-2021,” Journal of Accounting, Management and Islamic Economics 2, no. 1 (2024),
hlm. 141.

12 Siti Nurjanah, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham Perusahaan Perbankan
Di Indonesia, Jurnal Al-Tsarwah 5, no. 1 (2022), hlm. 32.



harga saham. Price Earnings Ratio (PER) menunjukkan perbandingan antara
harga saham dengan laba per saham. Jika Price Earnings Ratio (PER)
dibawah 10 kali, saham tersebut termasuk saham wundervalued. Saham
undervalued adalah saham yang diperdagangkan dengan harga di bawah nilai
wajarnya berdasarkan rasio pasar.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil data harga saham, Price to
Book Value (PBV), dan Price Earnings Ratio (PER) perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 2022-
2024 karena mencerminkan kondisi kinerja keuangan dan harga saham
perusahaan pertambangan yang lebih mutakhir dan relevan dengan dinamika
pasar terkini, termasuk pemulihan dan perubahan setelah masa pandemi serta
fluktuasi harga komoditas yang signifikan pada periode tersebut. Harga
saham, Price to Book Value (PBV), dan Price Earnings Ratio (PER)
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES)
pada tahun 2022-2024 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Harga Saham, PBV, dan PER Sektor Pertambangan DES
Tahun 2022-2024

HARGA
NO EMITEN TAHUN SAHAM PBV PER
ADRO 2022 3800 1,29 3,39
1 ADRO 2023 2380 0,66 2,65
ADRO 2024 2430 0,94 3,42
ANTM 2022 1985 2,11 17,17
2 ANTM 2023 1705 1,66 10,13
ANTM 2024 1525 1,16 10,05
ARCI 2022 332 2,18 17,04
3 ARCI 2023 408 2,52 61,62
ARCI 2024 248 1,39 37,18
ARII 2022 296 0,87 2,02
4 ARII 2023 218 0,69 -8,95
ARII 2024 236 0,74 38,56




BRMS 2022 159 1,56 22,86
5 BRMS 2023 170 1,61 87,06
BRMS 2024 346 2,53 126,74
BSSR 2022 4280 2,71 2,55
6 BSSR 2023 3860 2,89 3,77
BSSR 2024 4470 2,74 5,61
BYAN 2022 21000 19 21,35
7 BYAN 2023 19900 19,77 28,5
BYAN 2024 20250 18,96 46,16
DKFT 2022 103 1,45 -6,41
8 DKFT 2023 112 1,47 9,01
DKFT 2024 210 1,39 3,23
DSSA 2022 3980 0,73 6,36
9 DSSA 2023 8000 2,51 6,3
DSSA 2024 37000 10,97 58,2
DWGL 2022 172 8,53 16,69
10 DWGL 2023 116 43 17,24
DWGL 2024 250 8,4 19,53
ENRG 2022 294 0,97 7,43
11 ENRG 2023 220 0,63 5,07
ENRG 2024 230 0,48 4,78
FIRE 2022 163 0,82 3,1
12 FIRE 2023 113 0,83 1,77
FIRE 2024 88 0,54 5,09
GEMS 2022 7050 6,54 4,67
13 GEMS 2023 5800 3,55 3,63
GEMS 2024 10625 5,93 8,32
HRUM 2022 1620 1,47 5,29
14 HRUM 2023 1335 1,03 6,56
HRUM 2024 1035 0,96 16,32
IFSH 2022 960 2,91 10,26
15 IFSH 2023 870 2,81 8,11
IFSH 2024 830 2,18 21,08
INCO 2022 7100 1,99 22,25
16 INCO 2023 4310 1,1 10,75
INCO 2024 3620 0,86 41,68
ITMG 2022 39025 1,49 2,67
17 ITMG 2023 25650 1,11 2,55
ITMG 2024 26700 0,97 5,09
KKGI 2022 400 1,15 3,18
18 KKGI 2023 368 0,83 3,11
KKGI 2024 540 1,03 425
. MBAP 2022 7625 2,63 2,92
MBAP 2023 4250 1,72 74




MBAP 2024 2690 1,1 10,9
MCOL 2022 6975 2,97 4,19
20 MCOL 2023 5650 2,19 4,63
MCOL 2024 5300 2,12 10,54
NICL 2022 155 3,47 14,02
21 NICL 2023 208 2,69 17,48
NICL 2024 260 2,59 8,7
PSAB 2022 107 0,46 19,58
22 PSAB 2023 88 0,4 -4,6
PSAB 2024 234 1,26 41,48
PTBA 2022 3690 1,61 3,23
23 PTBA 2023 2440 1,45 4,43
PTBA 2024 2750 1,41 6,21
RMKE 2022 940 3,74 11,5
24 RMKE 2023 595 1,78 8,6
RMKE 2024 498 1,23 7,56
SGER 2022 650 2,15 2,9
25 SGER 2023 1935 6,32 16,76
SGER 2024 382 2,8 9,03
SMMT 2022 665 2,19 5,18
26 SMMT 2023 930 2,82 11,83
SMMT 2024 730 2,92 67,97
TINS 2022 1170 1,22 4,74
27 TINS 2023 645 0,72 -25,01
TINS 2024 1070 1,1 8,76

Sumber Data: Bursa Efek Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan

Berdasarkan data pada tabel 1.1, adanya ketidaksesuaian antara Price
to Book Value (PBV) dan Price Earnings Ratio (PER) dengan teori valuasi
saham. Harga saham pertambangan, Price to Book Value (PBV) dan Price
Earnings Ratio (PER) mengalami fluktuasi diharga penutupan setiap
tahunnya. Harga saham sektor pertambangan tahun 2022 nilai tertinggi oleh
ITMG sebesar 39.025 dan paling rendah 88 oleh PSAB pada tahun 2023 dan
FIRE pada tahun 2024. Price to Book Value (PBV) sektor pertambangan
tahun 2024 nilai tertinggi oleh BYAN sebesar 18,96 dan paling rendah 0,4

oleh PSAB pada tahun 2023. Price Earnings Ratio (PER) sektor
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pertambangan tahun 2024 nilai tertinggi oleh BRMS sebesar 169,61 dan
paling rendah -25,01 oleh TINS pada tahun 2023.

Nilai Price to Book Value (PBV) perusahaan sektor pertambangan
yang Price to Book Value (PBV) turun tetapi harga saham naik. Dari tabel 1.1,
Saham BSSR memiliki Price to Book Value (PBV) turun 2,74 kali tetapi
harga saham naik 15,80% pada tahun 2024. Saham BYAN memiliki Price to
Book Value (PBV) turun 18,96 kali tetapi harga saham naik 1,76% pada tahun
2024. Saham DKFT memiliki Price to Book Value (PBV) turun 1,39 kali
tetapi harga saham naik 87,5% pada tahun 2024. Saham ENRG memiliki
Price to Book Value (PBV) turun 0,48 kali tetapi harga saham naik 4,55%
pada tahun 2024. Saham ITMG memiliki Price to Book Value (PBV) turun
0,97 kali tetapi harga saham naik 4,09% pada tahun 2024. Saham NICL
memiliki Price to Book Value (PBV) turun 2,69 kali tetapi harga saham naik
34,19% pada tahun 2023. Saham NICL memiliki Price to Book Value (PBV)
turun 2,59 kali tetapi harga saham naik 25% pada tahun 2024. Saham PTBA
memiliki Price to Book Value (PBV) turun 1,41 kali tetapi harga saham naik
12,7% pada tahun 2024.

Nilai Price to Book Value (PBV) perusahaan sektor pertambangan
yang Price to Book Value (PBV) naik tetapi harga saham turun. Dari tabel 1.1,
Saham BSSR memiliki Price to Book Value (PBV) naik 2,89 kali tetapi harga
saham turun 11,06% pada tahun 2023. Saham BYAN memiliki Price to Book
Value (PBV) naik 19,77 kali tetapi harga saham turun 5,24% pada tahun

2023. Saham FIRE memiliki Price to Book Value (PBV) naik 0,83 kali tetapi
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harga saham turun 30,67% pada tahun 2023. Saham SMMT memiliki Price to
Book Value (PBV) naik 2,92 kali tetapi harga saham turun 21,51% pada tahun
2024.

Ada beberapa pendapat yang berbeda pada penelitian terdahulu
tentang pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap harga saham.
Penelitian yang dilakukan oleh Nabilah dkk menemukan bahwa secara parsial
Price to Book Value (PBV) terdapat pengaruh terhadap harga saham sektor
pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2017-2023.1
Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Remonia dkk menemukan bahwa
secara parsial Price to Book Value (PBV) tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham sektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2020-2022."

Nilai Price Earnings Ratio (PER) perusahaan sektor pertambangan
yang Price Earnings Ratio (PER) turun tetapi harga saham naik. Dari tabel
I.1, Saham DKFT memiliki Price Earnings Ratio (PER) turun 3,23 kali tetapi
harga saham naik 87,5% pada tahun 2024. Saham DSSA memiliki Price
Earnings Ratio (PER) turun 6,30 kali tetapi harga saham naik 101,01% pada
tahun 2023. Saham ENRG memiliki Price Earnings Ratio (PER) turun 4,78

kali tetapi harga saham naik 4,55% pada tahun 2024.

13 Farica Pratista Nabilah dan Riski Dwi Nugroho, “Hubungan Price to Book Value Dan
Earning Per Share Dengan Harga Saham Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar
Pada Bursa” jurnal Prosiding Seminar Nasional Manajemen 3, no. 2 (2024), hlm. 22430.

1 Remonia, Rheffinka, dan Susilo Setiyawan. "Pengaruh PER dan PBV terhadap Return
Saham pada Perusahaan Sektor Pertambangan Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2020-2022." Bandung Conference Series: Business and Management. Vol. 3. No. 2. 2023,
hlm. 1079 .
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Nilai Price Earnings Ratio (PER) perusahaan sektor pertambangan
yang Price Earnings Ratio (PER) naik tetapi harga saham turun. Dari tabel
I.1, Saham NICL memiliki Price Earnings Ratio (PER) turun 8,7 kali tetapi
harga saham naik 25% pada tahun 2024. Saham BSSR memiliki Price
Earnings Ratio (PER) naik 3,77 kali tetapi harga saham turun 11,06% pada
tahun 2023. Saham BYAN memiliki Price Earnings Ratio (PER) naik 28,50
kali tetapi harga saham turun 5,24% pada tahun 2023. Saham DWGL
memiliki Price Earnings Ratio (PER) naik 17,24 kali tetapi harga saham
turun 32,56% pada tahun 2023.

Saham FIRE memiliki Price Earnings Ratio (PER) naik -1,77 kali
tetapi harga saham turun 30,67% pada tahun 2023. Saham FIRE memiliki
Price Earnings Ratio (PER) naik 5,09 kali tetapi harga saham turun 22,12%
pada tahun 2024. Saham HRUM memiliki Price Earnings Ratio (PER) naik
6,56 kali tetapi harga saham turun 17,59% pada tahun 2023. Saham HRUM
memiliki Price Earnings Ratio (PER) naik 16,32 kali tetapi harga saham
turun 22,47% pada tahun 2024.

Saham IFSH memiliki Price Earnings Ratio (PER) naik 21,08 kali
tetapi harga saham turun 4,60% pada tahun 2024. Saham INCO memiliki
Price Earnings Ratio (PER) naik 41,68 kali tetapi harga saham turun menjadi
14,34% pada tahun 2024. Saham MBAP memiliki Price Earnings Ratio
(PER) naik 7,4 kali tetapi harga saham turun 44,25% pada tahun 2023. Saham
MBAP memiliki Price Earnings Ratio (PER) naik 36,71 kali tetapi harga

saham turun 44,25% pada tahun 2024.
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Saham MCOL memiliki Price Earnings Ratio (PER) naik 4,63 kali
tetapi harga saham turun 18,98% pada tahun 2023. Saham MCOL memiliki
Price Earnings Ratio (PER) naik 10,54 kali tetapi harga saham turun 6,20%
pada tahun 2024. Saham PTBA memiliki Price Earnings Ratio (PER) naik
4,43 kali tetapi harga saham turun 33,89% pada tahun 2023. Saham SMMT
memiliki Price Earnings Ratio (PER) naik 67,97 kali tetapi harga saham
turun 21,51% pada tahun 2024.

Perbedaan pendapat pada penelitian tentang Price Earnings Ratio
(PER) terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh Barohin
menemukan bahwa secara parsial Price Earnings Ratio (PER) terdapat
pengaruh terhadap harga saham pada sektor bank di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2021."° Penelitian yang dilakukan oleh Suryani dkk
menemukan bahwa secara parsial Price Earnings Ratio (PER) tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada sektor farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021."

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapatnya ketidaksamaan antara
teori dengan hasil dari peneliti terdahulu. Peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Rasio Pasar Terhadap Harga Saham

pada Sektor Pertambangan di Daftar Efek Syariah (DES)”

> Faizunnazif Al Barohin dan Raden Nasution, “Pengaruh Eps, Per, Dan Der Terhadap
Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Bank Periode 2017-2021,” Bisnis-Net Jurnal Ekonomi
Dan Bisnis 6, no. 2 (2023), hlm. 628.

1® Febdwi Suryani, Tomi Sanjaya, dan Helly Aroza Siregar, “Pengaruh Price Earning
Ratio (PER) , Earning Per Share (EPS), Current Ratio (CR) , Debt To Equity Ratio (DER) , dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI),” Kurs: Jurnal Akuntansi, Kewirausahaan Dan
Bisnis 8, no. 1 (2023), him. 11.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Harga saham pada sektor pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek
Syariah (DES) terutama perusahaan PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM),
PT. Archi Indonesia Tbk (ARCI), PT. Alfa Energi Investama Tbk (FIRE),
PT. Harum Energy Tbk (HRUM), PT. Ifishdeco Tbk (IFSH), PT. Vale
Indonesia Tbk (INCO), PT. Mitrabara Adiperdana Tbk (MBAP), PT.
Prima Andalan Mandiri Tbk (MCOL), PT. RMK Energy Tbk (RMKE),
PT. Sumber Global Energy Tbk (SGER), dan PT. Golden Eagle Energy
Tbk (SMMT) rata-rata cenderung menurun dari tahun 2022-2024.

2. PT. Pam Mineral Tbk (NICL) memiliki Price to Book Value (PBV) turun
dan harga saham naik pada tahun 2023. PT. Baramulti Suksessarana Tbk
(BSSR), PT. Bayan Resources Tbk (BYAN), PT. Central Omega
Resources Tbk (DKFT), PT. Energi Mega Persada Tbk (ENRG), dan PT.
Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG), PT. Pam Mineral Tbk (NICL),
PT. Bukit Asam Tbk (PTBA) memiliki Price to Book Value (PBV) turun
dan harga saham naik pada tahun 2024.

3. PT. Baramulti Suksessarana Tbk (BSSR), PT. Bayan Resources Tbk
(BYAN), dan PT. Alfa Energi Investama Tbk (FIRE) memiliki Price to
Book Value (PBV) naik dan harga saham turun pada tahun 2023. PT.
Golden Eagle Energy Tbk (SMMT) memiliki PBV naik dan harga saham

turun pada tahun 2024.
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4, PT. Central Omega Resources Tbk (DKFT), PT. Dian Swastatika Sentosa
Tbk (DSSA) memiliki Price Earnings Ratio (PER) turun dan harga
saham naik pada tahun 2023. PT. Energi Mega Persada Tbk (ENRG) dan
PT. Pam Mineral Tbk (NICL) memiliki Price Earnings Ratio (PER)
turun dan harga saham naik pada tahun 2024.

5. PT. Baramulti Suksessarana Tbk (BSSR), PT. Bayan Resources Tbk
(BYAN), PT. Dwi Guna Laksana Tbk (DWGL), PT. Alfa Energi
Investama Tbk (FIRE), PT. Harum Energy Tbk (HRUM), PT. Mitrabara
Adiperdana Tbk (MBAP), PT. Prima Andalan Mandiri Tbk (MCOL), dan
PT. Bukit Asam Tbk (PTBA) memiliki Price Earnings Ratio (PER) naik
dan harga saham turun pada tahun 2023. PT. Alfa Energi Investama Tbk
(FIRE), PT. Harum Energy Tbk (HRUM), PT. Ifishdeco Tbk (IFSH), PT.
Vale Indonesia Tbk (INCO), PT. Mitrabara Adiperdana Tbk (MBAP), PT.
Prima Andalan Mandiri Tbk (MCOL), dan PT. Golden Eagle Energy Tbk
(SMMT) memiliki Price Earnings Ratio (PER) naik dan harga saham
turun pada tahun 2024.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya
pembatasan masalah dalam penelitian yang di bahas. Dalam penelitian ini
untuk variabel independen yang di teliti adalah Price to Book Value (X1),

Price Earnings Ratio (X2) dan variabel dependen yaitu harga saham (Y).

Sektor saham yang diteliti adalah sektor pertambangan yang terdaftar di
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daftar efek syariah (DES) dengan periode pengamatan dari tahun 2022-2024
dan memenuhi beberapa kriteria tertentu lainnya.
Definisi Operasional Variabel

Defenisi operasional variabel merupakan bagian yang menjelaskan
variabel yang sudah dipilih oleh peneliti agar dapat diukur. Dalam defenisi
operasional variabel dibuat rumus yang mendukung variabel penelitian serta
skala yang digunakan untuk melakukan pengukuran maupun penelitian
sebagai berikut:

Tabel 1.2 Defenisi Operasional Variabel

Variabel Defenisi Indikator Skala
Rasio yang digunakan
Price to | untuk
Book | membandingkan Harga Saham Rasio
Value | harga pasar suatu Nilai Buku per Saham
(Xy) saham dengan harga
pasar sebenarnya
Price Ras1({) ya(ril.g dligunakan
Earnings | Lo<mpandingkan Harga Saham _
Ratio harga pasar suatu ab Sah Rasio
saham dengan laba aba per >aham
(XZ) h
per saham
Harga | Nilai yang ditetapkan Harga saham = Close .
Saham | pada saat pasar saham rice Denutuban Rasio
Y) sedang berlangsung pricep P

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Price to Book Value (PBV) berpengaruh terhadap harga saham
sektor pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada

tahun 2022- 2024?
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2. Apakah Price Earnings Ratio (PER) berpengaruh terhadap harga saham
sektor pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada
tahun 2022- 2024?

3. Apakah Price to Book Value (PBV) dan Price Earnings Ratio (PER)
berpengaruh secara simultan terhadap harga saham pada sektor
pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun
2022- 20247

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap harga
saham sektor pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES)
pada tahun 2022- 2024.

2. Untuk mengetahui pengaruh Price Earnings Ratio (PER) terhadap harga
saham sektor pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES)
pada tahun 2022- 2024.

3. Untuk mengetahui pengaruh Price to Book Value (PBV) dan Price
Earnings Ratio (PER) secara simultan terhadap harga saham pada sektor
pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun
2022- 2024.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Ada beberapa

manfaat penelitian ini antara lain:
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Bagi UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan

Hasil penelitian ini semoga dapat memberikan manfaat langsung
bagi pengembangan ilmu ekonomi dan menambah wawasan, terutama
pada mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN SYAHADA.
Bagi Investor

Sebagai penelitian yang bermanfaat bagi para investor untuk
mengetahui lebih dalam tentang Daftar Efek Syariah (DES). Memberikan
wawasan yang dapat membantu para investor membuat keputusan yang
lebih terinformasi dan lebih siap dalam menghadapi perubahan ekonomi
yang mempengaruhi saham syariah.
Bagi Peneliti

Penelitian ini bagi peneliti merupakan sarana belajar untuk
menambah ilmu pengetahuan dalam memahami pengaruh Price to Book
Value (PBV) dan Price Earnings Ratio (PER) terhadap harga saham pada
sektor pertambangan di Daftar Efek Syariah (DES).
Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai referensi dan fondasi yang kuat bagi peneliti selanjutnya.
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca serta peneliti

selanjutnya dapat memperluas hasil penelitian dari sebelumnya.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Harga Saham
a. Pengertian Saham

Saham adalah bukti dan surat berharga yang membuktikan bahwa
sudah membeli kepemilikian suatu perusahaan.’ Saham adalah instrument
keuangan yang menunjukkan kepemilikan atas suatu perusahaan. Ketika
seseorang membeli saham mereka memiliki kepemilikan dari perusahaan
dan berhak atas bagian keuntungan perusahaan yang disebut dividen serta
keuntungan melalui kenaikan harga saham (capital gain).2 Saham ialah
surat berharga dan bukti kepemilikan dari individu atau institusi dalam
suatu perusahaan. Saham dijadikan sebagai tanda penyertaan atau
kepemilikan perseorangan atau badan dalam suatu perusahaan atau
perseroan terbatas.’

Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, dapat disimpulkan
bahwa saham merupakan tanda kepemilikan yang memberikan hak-hak
tertentu kepada pemegangnya. Keuntungan saham dapat diperoleh dari
capital gain dan dividen. Resiko juga ada, seperti penurunan harga saham

atau bahkan kerugian jika perusahaan mengalami kesulitan. Demikian,

! Samsurijal Hasan, dkk, Manajemen Keuangan (Penerbit Widina, 2022), hlm. 157.

2 Tedi Kustandi, Manajemen Investasi (Penerbit K-Media, 2024), hlm. 26.

% Ari Agung Nugroho, dkk, Produksi Timah Di Asia Dalam Perspektif Harga Komoditas Dan
Saham (Yayasan Wiyata Bestari Samasta, 2022), hlm. 73-74.
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saham tidak hanya berfungsi sebagai instrument investasi tetapi
kepemilikan serta tanggungjawab dalam pengelolaan perusahaan.
b. Jenis Saham
Jenis saham dapat ditinjau dari beberapa aspek sebagai berikut:
1) Dari segi kemampuan dalam hak tagih atau klaim

a) Saham biasa (common stock), merupakan saham yang menempatkan
pemilik pada urutan terakhir dalam pembagian dividen, serta hak
atas harta kekayaan perusahaan harus dilikuidasi.

b) Saham preferen (freferred stock), merupakan jenis saham yang
karakteristiknya gabungan dari obligasi dan saham biasa. Jenis
saham ini memberikan pendapatan tetap, tetapi juga bisa tidak
menghasilkan seperti dikehendaki oleh investor.”

2) Dari segi cara pemeliharaan

a) Saham atas unjuk (bearer stock), adalah saham yang tidak
mempunyai nama atau tidak tertulis nama pemilik dalam saham.
Saham jenis ini mudah untuk dialihkan atau dijual kepada pihak lain.

b) Saham atas nama (registered stock), adalah saham tertulis nama
pemilik saham dan untuk dialihkan kepada pihak lain memerlukan
syarat dan prosedur tertentu.’

3) Dari segi kinerja perdagangan
a) Saham Unggulan (Bluechip Stock), Saham biasa suatu perusahaan

yang memiliki reputasi tinggi, sebagai leader di industry sejenis,

4 Royda dan Dwi Riana, Investasi Dan Pasar Modal (Penerbit NEM, 2022), hlm. 80.
> Alexander Thian, Pasar Modal Syariah: Mengenal Dan Memahami Ruang Lingkup Pasar
Modal Islam (Penerbit Andi, 2021), him. 5.
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memiliki pendapatan yang stabil dan konsisten dalam membagi
dividen.

b) Saham Pendapatan (Income Stock), Saham dari suatu emiten yang
memiliki kemampuan membayar dividen lebih tinggi dari rata-rata
dividen yang dibayarkan dari tahun sebelumnya.

c) Saham Pertumbuhan (Growth Stock), Saham dari emiten yang
memiliki pertumbuhan pendapatan yang tinggi, sebagai leader di
industri sejenis yang mempunyai reputasi tinggi.

d) Saham Spekulatif (Speculative Stock), Saham suatu perusahaan yang
tidak bisa secara konsisten memperoleh penghasilan yang tinggi di
masa mendatang, meskipun belum pasti.

e) Saham Siklikal (Counter Cyclical Stock), Saham yang tidak
berpengaruh oleh kondisi ekonomi makro maupun situasi bisnis
secara umum.”

C. Saham Syariah
Saham syariah adalah saham yang memenubhi kriteria-kriteria yang
tidak bertentangan dengan syariah islam berdasarkan seleksi saham
syariah.” Saham syariah merupakan efek berbentuk saham yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah di pasar modal. Ada dua jenis saham
syariah yang diakui di pasar modal Indonesia. Pertama, Saham yang

dicatatkan sebagai saham syariah oleh emiten atau perusahan publik

® Ari Agung Nugroho, dkk, Produksi Timah Di Asia Dalam Perspektif Harga Komoditas Dan
Saham (Yayasan Wiyata Bestari Samasta, 2022), hlm. 77-78.

" Ahmad Zaki Mubarak, Moderasi Islam Di Era Disrupsi, Islam (Ganding Pustaka, 2018),
hlm. 292.
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syariah berdasarkan peraturan OJK no. 17/POJK.04/2015. Saham yang
dinyatakan memenuhi kriteria seleksi saham syariah berdasarkan peraturan
OJK Nomor 35/POJK.04/2017 tentang Kriteria dan Penerbitan Daftar Efek
Syariah.8 Dapat disimpulkan bahwa saham syariah adalah instrumen
investasi berbentuk saham yang seluruh aktivitas bisnis, struktur keuangan,
dan transaksinya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah.

Semua saham syariah yang terdapat di pasar modal syariah
Indonesia, baik yang tercatat di BEI maupun tidak, dimasukkan ke dalam
Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh OJK secara berkala,
setiap bulan Mei dan November. Saat ini, kriteria seleksi saham syariah
oleh OJK adalah sebagai berikut:

1) Perjudian dan permainan yang tergolong judi

2) Perdagangan yang dilarang menurut syariah, antara lain: Perdagangan
yang tidak disertai dengan penyerahan barang/jasa, perdagangan dengan
penawaran/permintaan palsu

3) Jasa keuangan ribawi, antara lain: Bank berbasis bunga, perusahaan
pembiayaan berbasis bunga

4) Jual beli risiko yang mengandung unsur ketidakpastian (gharar)
dan/atau judi (maisir), antara lain asuransi konvensional

5) Memproduksi, = mendistribusikan, = memperdagangkan,  dan/atau
menyediakan antara lain: Barang atau jasa haram zatnya (haram [i-

dzatihi), barang atau jasa haram bukan karena zatnya (haram lighairihi)

Muklis Bin Abdul Azis dan Didi Suardi, Pengantar Ekonomi Islam (Jakad Media
Publishing, 2020), him. 218.
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yang ditetapkan oleh DSN MUI, barang atau jasa yang merusak moral
dan/atau bersifat mudarat
6) Melakukan transaksi yang mengandung unsur suap (risywah), dan
emiten memenuhi rasio-rasio keuangan sebagai berikut: total utang
yang berbasis bunga dibandingkan dengan total aset tidak lebih dari
45% (empat puluh lima perseratus); dan total pendapatan bunga dan
pendapatan tidak halal lainnya dibandingkan dengan total pendapatan
usaha (revenue) dan pendapatan lain-lain tidak lebih dari 10% (sepuluh
perseratus).9
d. Harga Saham
Menurut Jogiyanto, harga saham adalah harga yang terjadi di pasar
saham pada waktu tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan
ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di
pasar modal *° Harga saham adalah agregasi semua informasi yang
tersedia mengenai perusahaan dan pada akhirnya membentuk ekspektasi
investor terhadap arus kas perusahaan di masa depan.'’ Peneliti dapat
menyimpulkan bahwa harga saham merupakan harga per lembar yang
ditentukan oleh permintaan dan penawaran dari investor. Harga saham

dapat dibedakan menjadi sebagai berikut:

®  Muklis Bin Abdul Azis dan Didi Suardi, Pengantar Ekonomi Islam (Jakad Media
Publishin%, 2020), hlm. 218-219.

% Jogiyanto, Analisis Dan Desain (Sistem Informasi Pendekatan. Terstruktur Teori Dan
Praktek Aplikasi Bisnis), (Yogyakarta: Andi, 2017), hlm. 160.

1 Asnan Furinto, Menelusuri Inovasi (Gramedia Pustaka Utama, 2017), hlm. 33.
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1) Harga Nominal, harga nominal adalah harga yang tercantum pada
selembar saham yang diterbitkan, harga ini digunakan untuk tujuan
akuntansi yaitu mencatat modal disetor penuh.

2) Harga Perdana, harga perdana adalah harga yang berlaku untuk investor
yang membeli saham pada saat penawaran umum.

3) Harga Pembukaan, harga pembukaan adalah harga saham yang berlaku
pada saat pasar saham dibuka pada hari itu.

4) Harga Pasar, harga pasar adalah harga saham di bursa pada saat itu,
harga pasar tersebut ditentukan oleh permintaan dan penawaran saat
diperdagangkan di lantai bursa.

5) Harga Penutupan, harga penutupan adalah harga akhir dari transaksi
jual-beli saham di bursa efek. ™

e. Saham dalam Pandangan Islam
Secara umum, saham belum ada pada saat zaman nabi Muhammad

SAW dan para sahabat. Karena belum adanya nash atau teks Al-Qur’an

dan hadist yang akan menghukumi secara jelas dan pasti tentang saham.

Beberapa ayat Al-Qur’an dan hadist yang dijadikan pedoman, sebagai

berikut:

1. Q.S. Al-Bagarah ayat 275

\ ~

AT N
eeeserere e }fj J?} IR EER R

12 Eddy Irsan Siregar, Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Sub Sektor Konstruksi
(Penerbit NEM, 2021), hlm. 23.
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Artinya: .... dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba......... (Q.S. Al-Bagarah:275)

Tafsir kementrian agama dalam ayat ini, orang-orang yang
memakan riba yakni melakukan transaksi riba dengan mengambil atau
menerima kelebihan di atas modal dari orang yang butuh dengan
mengeksploitasi atau memanfaatkan kebutuhannya, tidak dapat
berdiri, yakni melakukan aktivitas, melainkan seperti berdirinya orang
yang kemasukan setan karena gila. Mereka hidup dalam kegelisahan;
tidak tenteram jiwanya, selalu bingung, dan berada dalam
ketidakpastian, sebab pikiran dan hati mereka selalu tertuju pada
materi dan penambahannya. Itu yang akan mereka alami di dunia,
sedangkan di akhirat mereka akan dibangkitkan dari kubur dalam
keadaan sempoyongan, tidak tahu arah yang akan mereka tuju dan
akan mendapat azab yang pedih. Yang demikian itu karena mereka
berkata dengan bodohnya bahwa jual beli sama dengan riba dengan
logika bahwa keduanya sama-sama menghasilkan keuntungan.
Mereka beranggapan seper-ti itu, padahal Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba.*®

2. Q.S. An-Nisa ayat 29
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3 Kementerian Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’an Dan Terjemahannya,” Jakarta:
Kementerian Agama RI, 2019. hlm. 47.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu....... (Q.S. An-
Nisa:29)

Ayat ini menegaskan prinsip keadilan dan kejujuran dalam
transaksi jual-beli Islam sehingga penjual dan pembeli saling ridho di
antara penjual dan pembeli. dengan tegas Allah SWT melarang umat-
Nya yang beriman memperoleh dan mengkonsumsi hartanya dengan
cara yang tidak dibenarkan oleh syariat (bathil), misalnya melalui judi
dan transaksi yang terdapat unsur riba maupun penipuan dan hal-hal
yang tidak diperbolehkan lainnya. Umat Islam diperintahkan untuk
memperoleh harta dengan cara yang dibenarkan oleh syara’ dan
menghindari hal-hal yang menimbulkan madaharat seperti halnya
dalam saham syariah.™

3. Q.S. Al-Baqarah ayat 278-279

~.
~—
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang

Mukmin. Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi
perang (dahsyat) dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika kamu

1 Kementerian Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’an Dan Terjemahannya,” Jakarta:

Kementerian Agama RI, 2019, hlm. 83.
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bertobat, kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim
(merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan). (Q.S. Al-Baqarah: 278-279)

Tafsir kementrian agama dalam ayat ini, dengan menghindari
jatuhnya siksa dari Allah antara lain akibat praktik riba, dan tinggalkan
sisa riba yang belum dipungut sampai datangnya larangan riba jika
kamu benar-benar orang beriman yang konsisten dalam perkataan dan
perbuatan. Jika kamu tidak melaksanakannya, yakni apa yang
diperintahkan ini, sehingga kamu memungut sisa riba yang belum kamu
pungut, maka yakinlah akan terjadi perang yang dahsyat dari Allah dan
Rasul-Nya antara lain berupa bencana dan kerusakan di dunia, dan siksa
pedih di akhirat. Tetapi jika kamu bertobat, yakni tidak lagi melakukan
transaksi riba dan melaksanakan tuntunan Ilahi, tidak memungut sisa
riba yang belum dipungut, maka perang tidak akan berlanjut, bahkan
kamu berhak atas pokok hartamu dari mereka. Dengan demikian, kamu
tidak berbuat zalim atau merugikan dengan membebani mereka
pembayaran utang melebihi apa yang mereka terima dan tidak dizalimi
atau dirugikan karena mereka membayar penuh sebesar utang yang
mereka terima. ™
2. Rasio Pasar

Rasio pasar adalah metrik keuangan yang digunakan untuk menilai

valuasi dan kinerja sebuah perusahaan berdasarkan harga saham di pasar.

. . . 16
Rasio pasar menunjukkan bagaimana respon pasar terhadap perusahaan.

Kementerian Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’an Dan Terjemahannya,” Jakarta:
Kementerian Agama RI, 2019, hlm. 47.
1 N Yanti, dkk, Analisis Laporan Keuangan (Sada Kurnia Pustaka, 2024), hlm. 109.
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Rasio pasar digunakan untuk membandingkan nilai perusahaan dimata
investor dengan nilai perusahaan yang tercatat dalam laporan keuangan.
Sudut pandang ini lebih banyak digunakan para investor dalam mencari
saham murah. Indikator yang digunakan untuk mengukur rasio pasar yaitu:
Earnings Per Share (EPS), Price Earnings Ratio (PER), Price to Book Value
(PBV), Tobin’s 0.

a. Price to Book Value (PBV)

Price to Book Value (PBV) adalah rasio yang menunjukkan hasil
perbandingan antara harga pasar per saham dengan nilai buku per saham.
Rasio ini lebih menitikberatkan pada nilai ekuitas perusahaan. Semakin
tinggi nilai Price to Book Value (PBV), semakin mahal harga saham
tersebut.’® Menghitung nilai Book Value sebagai berikut:

Total Ekuitas

Book =
ook Value Jumlah Saham Beredar

Jadi, Rumus untuk menghitung nilai Price to Book Value (PBV):

Harga Saham
Book Value

Price to Book Value =

Dengan menggunakan cara ini, bisa mengetahui nominal kelipatan
dari nilai pasar saham atau kekayaan bersih dari suatu perusahaan.
Perhitungan Price to Book Value (PBV) sering digunakan investor untuk

mencari  perusahaan yang murah (undervalue). Investor akan

7 Sukmawati Sukamulja, Analisis Laporan Keuangan, Sebagai Dasar Pengambil Keputusan
Investasi Edisi Revisi (Penerbit Andi, 2024), him. 130-149.

18 Yuliusman, dkk, Investasi Research And Development Tata Kelola Dan Nilai Perusahaan
(Penerbit Adab, 2022), him. 41.
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membandingkan rasio tersebut dengan perusahaan yang lain dengan sektor
19
yang sama.
b. Price Earnings Ratio (PER)

Price Earnings Ratio (PER) adalah indikator yang membandingkan
harga saham dengan Earnings Per Share (EPS). Pada dasarnya, semakin
rendah Price Earnings Ratio (PER) maka semakin murah harga sahamnya.
Sebaliknya semakin tinggi Price Earnings Ratio (PER) maka semakin

mahal harga sa.hamnya.20 Menghitung nilai Earnings Per Share (EPS)

sebagai berikut:

. ' per Sh B Laba Bersih
Armings Fer SRare = Timiah Saham Beredar

Jadi, Rumus untuk menghitung Price Earnings Ratio (PER):

Harga Saham
EPS

Price Earnings Ratio =

Maka dapat dikatakan bahwa setiap harinya seiring berubahnya
harga saham maka Price Earnings Ratio (PER) suatu saham itu ikut
berubah. Jika harga saham meningkat maka Price Earnings Ratio (PER)
meningkat. Jika harga saham menurun maka Price Earnings Ratio (PER)
menurun.

3. Hubungan Price to Book Value (PBV) dengan Harga Saham
Hubungan Price to Book Value (PBV) dengan harga saham digunakan

sebagai pendekatan alternatif menentukan nilai suatu saham. Karena secara

' Sahroni, Konsep & Teori Manajemen Keuangan (Penerbit Kbm Indonesia, 2024), hlm. 46-
47.

20 Rivan Kurniawan, Multibagger: Cara Meraih Profit >100% Dari Pasar Saham (Elex
Media Komputindo, 2020), hlm. 21.
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teoritis, nilai pasar suatu saham seharusnya mencerminkan nilai bukunya.
Idealnya, harga saham jika dibagi dengan buku akan mendekati 1. Jika
perusahaan menghadapi masalah kredit macet yang tidak bisa ditagih lagi
maka Price to Book Value (PBV) akan lebih kecil dari 1. Sebaliknya, Price to
Book Value (PBV) akan lebih besar dari 1 terutama jika perusahaan
mengalami pertumbuhan yang meyakinkan atau sedang menjadi target
merger.”!

Price to Book Value (PBV) menunjukkan seberapa jauh perusahaan
mampu menciptakan nilai perusahaan relatif terhadap jumlah modal yang
diinvestasikan. Jika nilai buku suatu perusahaan meningkat maka nilai
perusahaan yang ditunjukkan dengan harga saham akan meningkat pula.
Price to Book Value (PBV) yang rendah menunjukkan harga sahamnya
murah, jika posisi harga saham berada dibawah book value ada
kecenderungan harga saham tersebut akan menuju keseimbangan minimal
sama dengan nilai bukunya.?

4. Hubungan Price Earnings Ratio (PER) dengan Harga Saham

Hubungan Price Earnings Ratio (PER) dengan harga saham
digunakan sebagai pendekatan rasio harga saham. Dalam penilaian harga
saham perusahaan, investor bisa menggunakan informasi rasio harga.23

Hubungan antara Earnings Per Share (EPS) dan pasar saham biasa

2! Eduardus Tandelilin, Pasar Modal: Manajemen Portofolio Dan Investasi (PT Kanisius,
2018), hlm. 324.

22 Agil Ardiyanto, dkk, “Pengaruh Return on Assets, Return on Equity, Earning Per Share
dan Price To Book Value Terhadap Harga Saham,” Jurnal Bisnis & Akuntansi Unsurya 5, no. 1
(2020), hlm. 39.

2 Eduardus Tandelilin, Pasar Modal: Manajemen Portofolio Dan Investasi (PT Kanisius,
2018), hlm. 324-325.
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digambarkan dengan rasio Price Earnings Ratio (PER). Dalam kaitannya
dengan laba per saham, harga saham semakin mahal dengan semakin
tingginya nilai Price Earnings Ratio (PER). Karena tingkat pertumbuhan
perusahaan merupakan faktor yang mempengaruhi harga saham, maka Price
Earnings Ratio (PER) juga dapat digunakan sebagai ukuran tingkat
pertumbuhan yang diantisipasi.?*

Price Earnings Ratio (PER) menunjukkan pertumbuhan laba dari
perusahaan, dan investor akan tertarik terhadap pertumbuhan laba tersebut
sehingga pada akhirnya akan pengaruh terhadap pergerakan harga saham.
PER menunjukan seberapa besar investor menilai laba yang dihasilkan oleh
perusahaan. Semakin tinggi rasio menunjukan bahwa kinerja perusahaan
semakin tinggi. Semakin tinggi PER maka akan menyebabkan harga saham

pun tinggi dan begitu pun sebaliknya.25

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai pendukung dalam melakukan

penelitian. Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti akan mencamtumkan
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan

dikerjakan. Ada beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut:

24" Al Barohin dan Nasution, “Pengaruh Eps, Per, Dan Der Terhadap Harga Saham Pada

Perusahaan Sub Sektor Bank Periode 2017-2021, ” Jurnal Bisnis Net Volume: 6 No. 2 (2023): hlm.

261.

2% Sri Rahayu Jamiliana, “Pengaruh Earning Per Share, Price Earning Ratio, Price To Book

Value, Dan Return On Equity Terhadap Harga Saham,” Jurnal Akuntansi Inovatif 1, no. 2 (2023): hlm.

115.
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Tabel I1.1 Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 | Pemy Pengaruh  Price | Price to FEarning Ratio
Christiaan dan | Earning Ratio dan | (PER) secara parsial
Rusdi ~ Abdul | Price Book Value | berpengaruh terhadap harga
Karim (AkMen | Terhadap Harga | saham sub industri semen,
jurnal  Ilmiah | Saham Pada Sub | dan Price to Book Value
Vol. 18 No. 2 | Sektor Semen | (PBV) terhadap harga saham
tahun 2021) Yang Go Public di | sub industri semen. Secara

Bursa Efek | simultan PER dan PBV

Indonesia berpengaruh terhadap harga
saham sub industry semen
yang Go Public di Bursa
Efek Indonesia.?®

2 | Rosa Pengaruh Suku | Berdasarkan  hasil  dari
Arbaningrum, | Bunga, PER, Dan | penelitian ini bahwa suku
Asep Muslihat | PBV Terhadap | bunga dan PER berpengaruh
(COSTING:Jo | Harga Saham | tidak signifikan terhadap
urnal of | Perusahaan Sektor | harga saham sub sektor
Economic, Konstruksi konstruksi bangunan, dan
Business and | Bangunan PBV berpengaruh signifikan
Accounting 4, terhadap harga saham sub
no. 2 tahun sektor konstruksi bangunan
2021) yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia  (BEI). Secara
simultan Suku Bunga, PER,
Dan PBV  berpengaruh
terhadap Harga  Saham
Perusahaan Sektor
Konstruksi Bangunan.?’

3 | Sr Rahayu | Pengaruh Earning | Earning Per Share, dan
Jamiliana, Ika | Per Share, Price | Price to Book Value Return
Jatnika (Jurnal | Earning  Ratio, | on  Equity  berpengaruh
Akuntansi Price  to Book | positif signifikan terhadap
Inovatif Vol. 1, | Value, dan Return | harga saham dan Return on
no. 2 tahun | on Equity | Equity berpengaruh negatif
2023) Terhadap  Harga | terhadap  harga  saham.

Secara parsial Price to

2 Pemy Christiaan dan Rusdi Abdul Karim, “Pengaruh Price Earning Ratio dan Price Book
Value Terhadap Harga Saham Pada Sub Sektor Semen Yang Go Public Di Bursa Efek Indonesia,”
AkMen Jurnal Ilmiah 18, no. 2 (2021): hlm. 173-175.
2T Rosa Arbaningrum dan Asep Muslihat, “Pengaruh Suku Bunga, PER, dan PBV The Effect
Of Interest Rate, PER, dan PBV Terhadap Harga Saham Perusahaan Sektor Konstruksi Bangunan,”
COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 4, no. 2 (2021): 709-710.
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Saham.

Earning tidak berpengaruh
terhadap  harga  saham.
Secara simultan Earning Per
Share, Price Earning Ratio,
Price to Book Value, dan
Return on Equity
berpengaruh signifikan
terhadap harga saham.?®

4 | Muhammad

Pengaruh Earning

Hasil penelitian Earning Per

Gusvarizon, Per Share (EPS), | Share dan Price to Book
dkk (Ilmu | Price Earning | Value berpengaruh
Ekonomi Ratio (PER), dan | signifikan memiliki nilai
Manajemen Price  to Book | korelasi negatif terhadap
dan Value (PBV) | Harga Saham perusahaan
Akuntansi Vol. | terhadap Harga | sub sektor konstruksi. Price
4. No. 2 tahun | Saham Perusahaan | Earning Ratio tidak
2023) Subsektor berpengaruh signifikan
Kontruksi ~ yang | memiliki  nilai  korelasi
Terdaftar di Bursa | positif  terhadap  Harga
Efek Indonesia Saham perusahaan
subsektor konstruksi. Secara
simultan Earning Per Share
(EPS), Price Earning Ratio
(PER), dan Price to Book
Value (PBV) berpengaruh
signifikan terhadap Harga
Saham perusahaan

subsektor konstruksi.?®
5 | Faizunnazif Al | Pengaruh EPS, | Hasil penelitian
Barohin, PER, dan DER | menunjukkan bahwa EPS
Raden Terhadap  Harga | dan PER berpengaruh positif
Nasution Saham Pada | signifikan, sedangkan DER
(Jurnal Bisnis | Perusahaan ~ Sub | berpengaruh negatif
Net Vol. 6 No. | Sektor Bank | signifikan secara parsial dan
2 tahun 2023) Periode 2017- | simultan terhadap harga

%8 Sri Rahayu Jamiliana, “Pengaruh Earning Per Share, Price Earning Ratio, Price To Book
Value, Dan Return On Equity Terhadap Harga Saham,” Jurnal Akuntansi Inovatif 1, no. 2 (2023): hlm.

120.

2 Muhammad Gusvarizon, Putu Tirta Sari Ningsih, dan Subhan Amar. "Pengaruh Earning
Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), dan Price to Book Value (PBV) terhadap Harga Saham
Perusahaan Subsektor Kontruksi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia." Ilmu Ekonomi Manajemen
dan Akuntansi 4.2 (2023): hlm.200-201.
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2021 saham sub sektor bank
periode 2017-2021.%

6 | Zulfia Pengaruh EPS, | Berdasarkan hasil penelitian
Rahmawati PER, PBYV, ROE | ini bahwa secara parsial EPS
(Journal of | dan DER Terhadap | dan  PBV  berpengaruh
Economics Harga Saham Pada | signifikan terhadap harga
and Business | Perusahaan  Sub | saham sektor transportasi,
UBS Vol. 12, | Sektor tetapi PER,ROE, dan DER
No. 2 tahun | Transportasi berpengaruh tidak signifikan
2023) terhadap harga saham sektor

transportasi. Secara simultan
EPS,PBV,PER,ROE,DER
berpengaruh signifikan
terhadap sektor
transportasi.31

7 | Rafly Raditya | Pengaruh  Price | Price to Earning Ratio
Syahputra, Earnings  Ratio | (PER), Price to Book Value
Idawati (PER), Price to | (PBV), dan Inflasi secara
(Journal of | Book Value | parsial tidak berpengaruh
Accounting, (PBV), Dan Inflasi | terhadap harga saham sektor
Management, Terhadap  Harga | farmasi yan% Tercatat di Bei
and  Islamic | Saham Perusahaan | 2017-2021.°
Economics, Farmasi yang
Vol. 02, No. 01 | Tercatat di Bei
tahun 2024) 2017-2021

8 | Aprilia  Puri | Pengaruh EPS, | Hasil penelitian
Astuti, Erma | ROA, DER dan | menyimpulkan bahwa secara
Setiawati PBV Terhadap | parsial earning per share
(Jurnal Harga Saham | (EPS), return on assets
Rimba :  Riset | (Studi Kasus Pada | (ROA), debt to equity ratio
Ilmu Perusahaan LQ 45 | (DER), dan price to book
Manajemen Yang Terdaftar di | value (PBV) berpengaruh
Bisnis Dan Ak | Bursa Efek | positif dan signifikan
untansi 2, no. | Indonesia  Tahun | terhadap harga saham
2 tahun 2024) | 2018-2021) Perusahaan LQ 45. Hasil

penelitian menyimpulkan

% Faizunnazif Al Barohin dan Raden Nasution, “Pengaruh EPS, PER, Dan DER Terhadap
Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Bank Periode 2017-2021.” Jurnal Bisnis Net Volume : 6

No. 2 (2023): him. 628.

81 Zulfia Rahmawati, “Pengaruh EPS, PER, PBV, ROE dan DER Terhadap Harga Saham
Pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi,” Journal of Economics and Business UBS 12, no. 2 (2023):

hlm. 1016.

%2 Syahputra dan Idawati, “Pengaruh Price Earnings Ratio (PER), Price To Book Value
(PBV), Dan Inflasi Terhadap Harga Saham Perusahaan Farmasi Yang Tercatat Di Bei 2017-2021,".
Journal of Accounting, Management, and Islamic Economics, Vol. 02, No. 01 (2024): hlm. 153.
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bahwa secara parsial return
on assets (ROA), debt to
equity ratio (DER)
berpengaruh negative dan
signifikan terhadap harga
saham Perusahaan LQ 45.
Secara simultan EPS, ROA,
DER dan PBV berpengaruh
signifikan terhadap harga
saham Perusahaan LQ 453

9 | Aditya Bayu | Pengaruh  DER, | Hasil penelitian menjelaskan
Kurniawan, PER, dan PBV | bahwa  pengaruh  Price
Achmad Zaki | Terhadap Harga | Earning Ratio (PER) tidak
(PERFORMA Saham Studi Pada | berpengaruh terhadap harga
NCE: Jurnal | Indeks Saham Idx | saham, dan Price to Book

Bisnis & | 80 Yang Listing di | Value  (PBV)  memiliki

Akuntansi Vol. | Bei Periode 2022 pengaruh  terhadap harga

14. No. 1 saham pada indeks saham

tahun 2024) idx 80 yang listing di BEI
periode 2022.%

10 | Elizabet Tiur | Pengaruh EPS, | Hasil penelitian menjelaskan
Manurung, PBV, dan DER | bahwa PBV dan PER secara
dkk (Jurnal | Terhadap  Harga | parsial berpengaruh terhadap
Akuntansi Saham Perusahaan | harga saham GOTO, dan
Keuangan dan | GOTO EPS secara parsial tidak
Perbankan berpengaruh terhadap harga
Vol.05 No. 2 saham GOTO. Secara
tahun 2024) simultan PBV, EPS, dan

PER secara simultan
berpengaruh terhadap harga
saham GOTO.*

Persamaan dan perbedaan yang dilakukan peneliti terdahulu dengan

peneliti yang dilakukan adalah sebagai berikut:

%% Aprilia Puri Astuti dan Erma Setiawati, “Pengaruh EPS, ROA, DER dan PBV Terhadap
Harga Saham,” Jurnal Rimba : Riset I[Imu Manajemen Bisnis Dan Akuntansi 2, no. 2 (2024): hlm. 123.

% Aditya Bayu Kurniawan dan Achmad Zaki. "Pengaruh PER, DER, Dan PBV Terhadap
Harga Saham Studi Padan Indeks Saham Idx 80 Yang Listing Di Bei Periode
2022." PERFORMANCE: Jurnal Bisnis & Akuntansi 14.1 (2024): him. 194.

%% Elizabet Tiur Manurung, dkk. “Pengaruh EPS, PER, PBV, dan DER Terhadap Harga
Saham Perusahaan” Jurnal Akuntansi Keuangan dan Perbankan Vol.05 No. 2 (2024): hlm. 38.
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Christiaan, Karim dengan
penelitian ini adalah pada variabel yaitu Price Earnings Ratio (PER) dan
Price to Book Value (PBV). Pada penelitian sekarang membahas sektor
pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES). Pada penelitian
terdahulu yang digunakan pada tahun 2015-2019, sedangkan penelitian yang
sekarang dilakukan pada tahun 2022-2024.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Syahputra, Idawati dengan
penelitian ini adalah pada variabel yaitu Price Earnings Ratio (PER) dan
Price to Book Value (PBV). Pada penelitian sekarang tidak memasukkan
variabel inflasi seperti penelitian terdahulu. Pada penelitian terdahulu
membahas harga saham sektor farmasi pada tahun 2017-2021, sedangkan
penelitian sekarang membahas sektor pertambangan yang terdaftar di Daftar
Efek Syariah (DES) pada tahun 2022-2024.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Jamiliana, Jatnika dengan
penelitian ini adalah pada variabel yaitu Price Earnings Ratio (PER) dan
Price to Book Value (PBV). Pada penelitian sekarang tidak memasukkan
variabel Earning Per Share (EPS) dan Return On Equity (ROE) seperti
penelitian terdahulu. Pada penelitian terdahulu membahas harga saham LQ
45 pada tahun 2020-2021, sedangkan penelitian sekarang membahas sektor
pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) tahun 2022-
2024.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Barohin, Nasution dengan

penelitian ini adalah pada variabel yaitu Price Earnings Ratio (PER). Pada
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penelitian sekarang tidak memasukkan variabel EPS dan DER seperti
penelitian terdahulu. Pada penelitian sekarang membahas sektor
pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES). Pada penelitian
terdahulu yang digunakan pada tahun 2017-2021, sedangkan penelitian
sekarang dilakukan pada tahun 2022-2024.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Gusvarizon, dkk,
dengan penelitian ini adalah pada variabel yaitu Price Earnings Ratio (PER)
dan Price to Book Value (PBV). Pada penelitian sekarang tidak
memasukkan variabel Earning Per Share (EPS) seperti penelitian terdahulu.
Pada penelitian terdahulu membahas subsektor kontruksi pada tahun 2015-
2020, sedangkan penelitian sekarang membahas sektor pertambangan yang
terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 2022-2024.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dengan penelitian ini
adalah pada variabel yaitu Price Earnings Ratio (PER) dan Price to Book
Value (PBV). Pada penelitian sekarang tidak memasukkan variabel EPS,
ROE, dan DER seperti penelitian terdahulu. Pada penelitian sekarang
membahas sektor pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah
(DES). Pada penelitian terdahulu yang digunakan pada tahun 2017-2021,
sedangkan penelitian sekarang dilakukan pada tahun 2022-2024.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Arbaningrum, Muslihat dengan
penelitian ini adalah pada variabel yaitu Price Earnings Ratio (PER) dan
Price to Book Value (PBV). Pada penelitian sekarang tidak memasukkan

variabel suku bunga seperti penelitian terdahulu. Pada penelitian terdahulu
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yang digunakan pada tahun 2014-2019, sedangkan penelitian sekarang
dilakukan pada tahun 2022-2024.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Astuti, Setiawati dengan
penelitian ini adalah pada variabel yaitu Price to Book Value (PBV). Pada
penelitian sekarang tidak memasukkan variabel EPS, ROA, dan DER seperti
penelitian terdahulu. Pada penelitian terdahulu yang digunakan pada tahun
2018-2021, sedangkan penelitian sekarang dilakukan pada tahun 2022-2024.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan, Zaki dengan
penelitian ini adalah pada variabel yaitu Price Earnings Ratio (PER) dan
Price to Book Value (PBV). Pada penelitian sekarang tidak memasukkan
variabel debt to equity ratio (DER) seperti penelitian terdahulu. Pada
penelitian terdahulu membahas indeks saham idx 80 yang listing di BEI
pada tahun 2022, sedangkan penelitian sekarang dilakukan pada tahun 2022-
2024.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Manurung, dkk, dengan
penelitian ini adalah pada variabel yaitu dan Price to Book Value (PBV).
Pada penelitian sekarang tidak memasukkan variabel Earning Per Share
(EPS) dan debt to equity ratio (DER) seperti penelitian terdahulu. Pada
penelitian terdahulu membahas harga saham perusahaan perbankan syariah
pada tahun 1 Januari 2022 - 31 Maret 2024, sedangkan penelitian sekarang
membahas sektor pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah

(DES) pada tahun 2022-2024.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan diagram yang menjelaskan secara garis besar
alur logika berjalannya sebuah penelitian.® Kerangka pikir merupakan
hubungan antara variabel independen dan dependen. Penelitian ini memiliki
kerangka teori yang merupakan bentuk konsep dengan beberapa variabel yang
sudah dipahami dan dijadikan sebagai fenomena. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel dependen adalah Price to Book Value (PBV) dan Price
Earnings Ratio (PER).

Price to Book Value (PBV) merupakan rasio valuasi yang menunjukkan
apakah suatu perusahaan itu dapat dikatakan mahal atau murah. Semakin rendah
rasio Price to Book Value (PBV) maka dapat dikatakan saham tersebut semakin
murah. Jika Price to Book Value (PBV) suatu saham kurang dari 1 kali maka
dapat dikatakan undervalue. Jika Price to Book Value (PBV) suatu saham lebih
dari 1 kali maka dapat dikatakan overvalue.®’

Price Earnings Ratio (PER) adalah perhitungan tentangan perbandingan
harga per saham suatu perusahaan dengan pendapatannya. Perhitungan ini
digunakan untuk mengetahui keuntungan yang dihasilkan suatu perusahaan jika
dibandingkan dengan harga saham. Jika hasil perhitungan kurang dari 10 kali
berarti saham tersebut dapat dikatakan undervalue. Jika hasil perhitungan lebih

dari 10 kali dapat dikatakan overvalue.®®

% Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Cipta Media Nusantara, 2021), hlm. 13.

8" Ermawati Pairi, dkk, Mengenal Pasar Modal Di Indonesia (Nas Media Pustaka, 2023),
hlm. 52.

% Anake Nagari, dkk, Manajemen Investasi: Teori Dan Praktik (Sada Kurnia Pustaka, 2024),
hlm. 85.
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Berdasarkan kerangka pikir di dalam penelitian ini dapat digambarkan
seperti di bawah ini:

Gambar II.1 Kerangka Pikir

PER (X2) /

— > : Berpengaruh secara parsial

PBV (X1)

—— : Berpengaruh secara simultan

Berdasarkan landasan dari skema diatas digambarkan bagaimana
variabel X berpengaruh terhadap variabel Y adalah Price to Book Value (X1)
dan Price Earnings Ratio (X2). Skema tersebut juga menyampaikan seberapa
pengaruh Price to Book Value dan Price Earnings Ratio terhadap harga

saham pada sektor pertambangan di Daftar Efek Syariah (DES).

D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian yang
masih perlu di uji kebenarannya, dengan menggunakan data empirik yang
diperoleh dari sampel penelitian.*®* Berdasarkan rumusan masalah maka dapat

dirumuskan penelitian sebagai berikut:

% Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bumi Aksara, 2021), hal 14.
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Price to Book Value (PBV) tidak berpengaruh terhadap harga saham
sektor pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada
tahun 2022- 2024.

Price to Book Value (PBV) berpengaruh terhadap harga saham sektor
pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun
2022-2024.

Price Earnings Ratio (PER) tidak berpengaruh terhadap harga saham
sektor pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada
tahun 2022- 2024.

Price Earnings Ratio (PER) berpengaruh terhadap harga saham sektor
pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun
2022-2024.

Price to Book Value (PBV) dan Price Earnings Ratio (PER) tidak
berpengaruh secara simultan terhadap harga saham pada sektor
pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun
2022-2024.

Price to Book Value (PBV) dan Price Earnings Ratio (PER) berpengaruh
secara simultan terhadap harga saham pada sektor pertambangan yang

terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 2022- 2024.



BAB 111
METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada harga saham sektor pertambangan yang
terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) dengan data yang diambil melalui
website Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia mulai dari
tahun 2022 sampai 2024. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Januari 2025
sampai dengan Juni 2025.
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
jenis kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
temuan-temuan baru yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan
prosedur-prosedur secara statistik atau cara lainnya dari suatu kuantifikasi
(pengukuran).! Jenis penelitian ini mengumpulkan data yang dapat diukur dan
dianalisis secara objektif, yang memungkinkan peneliti untuk menarik
kesimpulan yang jelas.
Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.? Besarnya

! I Made Laut Mertha J. aya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif: Teori, Penerapan,

Dan Riset Nyata, Anak Hebat Indonesia (Anak Hebat Indonesia, 2020), hlm. 12.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan Research Dan Development, (Bandung:

Alfabeta, 2019), hlm. 145.
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populasi yang akan dikaji dalam penelitian tergantung pada jangkauan
kesimpulan yang akan dibuat atau dihasilkan. Populasi berupa keseluruhan
kumpulan dari unit Analisa ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian dikaji
dan ditarik beberapa kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES)
dari tahun 2022-2024 yang berjumlah sebanyak 29 perusahaan.

Adapun saham-saham sektor pertambangan yang masuk di Daftar
Efek Syariah (DES), sebagai berikut:

Tabel I11.1 Populasi Penelitian

No | Kode Perusahaan Nama Penerbit Perusahaan

1 | ADRO PT. Adaro Energy Indonesia Tbk

2 | ANTM PT. Aneka Tambang Tbk

3 | ARCI PT. Archi Indonesia Tbk

4 | ARII PT. Atlas Resources Tbk

5 | BOSS PT. Borneo Olah Sarana Sukses Tbk

6 | BRMS PT. Bumi Resources Minerals Tbk

7 | BSSR PT. Baramulti Suksessarana Tbk

8 | BYAN PT. Bayan Resources Tbk

9 | DWGL PT. Dwi Guna Laksana Tbk

10 | DKFT PT. Central Omega Resources Tbk
11 | DSSA PT. Dian Swastatika Sentosa Tbk
12 | ENRG PT. Energi Mega Persada Tbk

13 | FIRE PT. Alfa Energi Investama Tbk

14 | GEMS PT. Golden Energy Mines Tbk

15 | HRUM PT. Harum Energy Tbk

16 | IFSH PT. Ifishdeco Tbk

17 | INCO PT. Vale Indonesia Tbk

18 | ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Tbk
19 | KKGI PT. Resource Alam Indonesia Tbk
20 | MBAP PT. Mitrabara Adiperdana Tbk

21 | MCOL PT. Prima Andalan Mandiri Tbk
22 | MDKA PT. Merdeka Copper Gold Tbk

23 | NICL PT. Pam Mineral Tbk

24 | PSAB PT. J Resources Asia Pasifik Tbk
25 | PTBA PT. Bukit Asam Tbk

26 | RMKE PT. RMK Energy Tbk

27 | SGER PT. Sumber Global Energy Tbk
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28 | SMMT PT. Golden Eagle Energy Tbk

29 | TINS PT. Timah Tbk
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bursa Efek Indonesia (BEI)

2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.> Sampel diambil melalui cara tertentu, yang dianggap
bisa mewakili populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan
berdasarkan tujuan penelitian.4
Kriteria dalam pengambilan sampel yang ditetapkan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Perusahaan yang konsisten terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES)
sebagai perusahaan pertambangan selama periode 2022-2024.
b. Perusahaan menerbitkan dan menyampaikan laporan keuangan di BEI
secara berturut-turut tahun 2022-2024 serta memiliki data lengkap sesuai
variabel yang diteliti.

Tabel I11.2 Kriteria Penentuan Sampel

Kriteria
No Kode Perusahaan

a b
1 ADRO v v
2 ANTM v v
3 ARCI v 4
4 ARII v v
5 BOSS X X

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (cv. Alfabeta, Bandung, 2024), hlm. 146.
* Dani Nur Saputra, dkk, Buku Ajar Metodologi Penelitian, (Feniks Muda Sejahtera, 2022),
hlm. 38.
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6 BRMS v v
7 BSSR v v
8 BYAN v v
9 DWGL v 4
10 DKFT v v
11 DSSA 4 v
12 ENRG v v
13 FIRE 4 v
14 GEMS 4 v
15 HRUM v 4
16 IFSH v v
17 INCO v v
18 ITMG 4 4
19 KKGI v v
20 MBAP 4 v
21 MCOL 4 v
22 MDKA X v
23 NICL v 4
24 PSAB v v
25 PTBA 4 v
26 RMKE v v
27 SGER v v
28 SMMT v v
29 TINS v v

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bursa Efek Indonesia (BEI)

Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 27 perusahaan sampel dari 29
perusahaan yang akan digunakan dalam penelitian. Maka dalam penelitian ini
perusahaan yang menjadi sampel sebanyak 27 perusahaan dengan periode
penelitian selama 3 tahun, sehingga jumlah data yang digunakan sebanyak §1
data penelitian. Daftar saham yang menjadi sampel dalam penelitian ini
sebagai berikut:

Tabel 111.3 Sampel Penelitian

No Kode Perusahaan Nama Penerbit Perusahaan
1 | ADRO PT. Adaro Energy Indonesia Tbk
2 | ANTM PT. Aneka Tambang Tbk
3 ARCI PT. Archi Indonesia Tbk
4 | ARII PT. Atlas Resources Tbk
5 | BRMS PT. Bumi Resources Minerals Tbk
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6 | BSSR PT. Baramulti Suksessarana Tbk

7 | BYAN PT. Bayan Resources Tbk

8 | DKFT PT. Central Omega Resources Tbk
9 | DSSA PT. Dian Swastatika Sentosa Tbk
10 | DWGL PT. Dwi Guna Laksana Tbk

11 | ENRG PT. Energi Mega Persada Tbk

12 | FIRE PT. Alfa Energi Investama Tbk

13 | GEMS PT. Golden Energy Mines Tbk

14 | HRUM PT. Harum Energy Tbk

15 | IFSH PT. Ifishdeco Tbk

16 | INCO PT. Vale Indonesia Tbk

17 | ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Tbk
18 | KKGI PT. Resource Alam Indonesia Tbk
19 | MBAP PT. Mitrabara Adiperdana Tbk

20 | MCOL PT. Prima Andalan Mandiri Tbk
21 | NICL PT. Pam Mineral Tbk

22 | PSAB PT. J Resources Asia Pasifik Tbk
23 | PTBA PT. Bukit Asam Tbk

24 | RMKE PT. RMK Energy Tbk

25 | SGER PT. Sumber Global Energy Tbk
26 | SMMT PT. Golden Eagle Energy Tbk

27 | TINS PT. Timah Tbk

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bursa Efek Indonesia (BEI)

D. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari
hasil pengolahan pihak ketiga dari hasil penelitian lapangan. Data sekunder
adalah data yang diambil yang diambil dan diperoleh dari orang lain atau tempat
lain dan bukan dilakukan peneliti itu sendiri. Data sekunder ini sudah melalui
proses pengumpulan lebih dahulu oleh instansi atau orang yang memiliki data.’
Data yang dikumpulkan merupakan data sekunder berupa laporan statistik
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2022-

2024.

> Diah Prihatiningsih, Mudahnya Belajar Statistik Deskriptif (Penerbit Cv. Sarnu Untung,
2023), hlm. 10-11.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi atau data dari responden atau sumber lainnya dalam
suatu penelitian atau studi. Pilihan instrumen pengumpulan data sangat
tergantung pada jenis penelitian, tujuan penelitian, dan jenis data yang ingin
dikumpulkan.® Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui
teknik dokumentasi. Ini dapat dilakukan dengan mengumpulkan informasi
tentang data dan fakta yang relevan dengan masalah dan tujuan penelitian dari

berbagai sumber, seperti publikasi, jurnal ilmiah, koran, website, dan lainnya.

Data yang dikumpulkan adalah data sekunder dalam penelitian ini, dan
diambil dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI).
Data Price to Book Value (PBV), Price Earnings Ratio (PER) dan harga saham
dapat diperoleh dengan mengutip langsung dari Bursa Efek Indonesia (BEI).
Untuk menemukan saham-saham yang masuk Daftar Efek Syariah dapat
diperoleh dengan mengutip langsung dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Tahun

2022-2024.

F. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka akan
dilakukan analisis data. Adapun metode analisis data yang digunakan adalah
dengan bantuan metode Eviews 12 sebagai alat hitung. Dalam menganalisis data

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel tersebut.

® Yudawisastra, dkk, Metodologi Penelitian (CV. Intelektual Manifes Media, 2023), him. 17.
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Data panel adalah gabungan antara data runtut waktu (time series) dan
data silang (Cross Section). Dalam data panel, data runtut waktu biasanya seperti
objek/individu (harga saham, kurs mata uang), tetapi meliputi beberapa periode
seperti bulanan, kuartalan dan tahunan. Data silang terdiri atas banyak objek
seperti perusahaan dengan beberapa jenis data seperti laba, biaya iklan, dan
tingkat investasi).”

1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.8 Analisis deskriptif juga bertujuan
menunjukkan nilai maximum, minimum, mean, dan standar deviation dari
data yang terkumpul.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan dalam penelitian bertujuan untuk menguji
apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi berdistribusi normal atau
tidak. Bila data berdistribusi normal maka dapat digunakan uji statistik
berjenis parametrik. Sedangkan bila data tidak berdistribusi normal, maka
digunakan uji statistik non parametrik. Selain dengan grafik atau histogram,
uji normalitas dapat dilakuan dengan uji Jarque-Bera dalam aplikasi Eviews.
Jarque-Bera adalah uji statistik untuk mengetahui apakah data berdistribusi

normal atau tidak. Uji ini mengukur perbedaan Skewness dan kurtosis data.

" Rezzy Eko Caraka, Spatial Data Panel (BuatBuku.com, 2025), hlm. 1.
® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2024), him. 226.
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Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal dan

apabila nilai signifikan < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.’
3. Model Data Panel

Data panel sering disebut juga pooled data (pooling time series
dancross section) micropanel data, longitudinal data, event history analysis
dan chohort analysis, semua istilah ini mempunyai maka pergerakan
sepanjang waktu dari unit cross-sectional. Secara sederhana, data panel dapat
didefinisikan sebagai sebuah kumpulan data (dataset) dimana perilaku unit
cross-sectional (misalnya individu, perusahaan, Negara) diamati sepanjang
waktu. Ada tiga model data panel yaitu common effect, fixed effect dan
Random effect. Akan tetapi kita harus memilih salah satu metode yang paling

tepat untuk melakukan analisis data berikut akan diperjelas satu persatu.10

a. Model Common Effect
Common Effect merupakan pendekatan model data panel yang
paling sederhana karena mengasumsi bahwa objek yang diteliti adalah
sama dalam dimensi individu dan waktu, padahal pada kenyataannya objek
yang diteliti adalah berbeda. Dalam pendekatan common effect tidak
memperhatikan dimensi individu maupun waktu, diasumsikan bahwa

perilaku data antar perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu.

° Zulaika Matondang dan Hamni Fadlilah Nasution, Praktik Analisis Data: Pengolahan
Ekonometrika Dengan Eviews Dan SPSS (Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 2022), hlm. 25.
Zulaika Matondang dan Hamni Fadlilah Nasution, Praktik Analisis Data : Pengolahan
Ekonometrika Dengan Eviews Dan SPSS (Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 2022), him. 136.
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b. Model Fixed Effect
Istilah fixed effect menunjukkan walaupun intersept mungkin
berbeda untuk setiap individu, tetapi intersept individu tersebut tidak
bervariasi terhadap waktu, sehingga model fixed effect juga diasumsikan
bahwa koefisien slope tidak bervariasi baik terhadap individu maupun
waktu (konstan). Agar intersep dapat bervariasi untuk setiap individu maka
dapat dilakukan dengan teknik variable Dummy atau variabel boneka.
Pada asumsi ini, variasi terletak pada individu yang faktor waktunya
diabaikan sehingga model regresi yang digunakan adalah model regresi
dummy untuk mengungkap adanya perbedaan intersepsi.
c. Model Random Effect
Teknik yang digunakan dalam Random effect adalah dengan
menambahkan variabel gangguan yang mungkin saja akan muncul pada
hubungan antar waktu dan antar individu atau tempat yang lainnya. Dalam
hal ini variable gangguan adalah berbeda-beda anatar individu tetapi tetap
antar waktu, karena itu model random effect juga sering disebut dengan
error component model (ECM).
4. Pemilihan Model Data Panel
Model data panel ada tiga yaitu model Common Effect Fixed Effect
dan Random Effect. Akan tetapi untuk melakukan estimasi dan analisa hasil

tidak dipakai ketiga-tiganya. Harus dipilih model mana yang menjadi model
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terbaik. Ada tiga cara pemilihan model yakni dengan wji chow, hausman test
dan uji Lagrage Multiplier (LM). Berikut Penj elasannyat:11

a. Uji Chow

Uji chow atau disebut juga dengan likelihood ratio digunakan
untuk apakah model pooled leaset square (common effect) atau fixed effect
model yang akan dipilih untuk estimasi data. Uji ini dapat menentukan
model mana yang terbaik, maka dapat dilihat dari nilai probabilitas (Prob.)

untuk cross-section F yang ketentuannya:

1) Jika nilai Prob. > 0,05 maka model yang terpilih adalah Common
Effect.
2) Jika nilai Prob. < 0,05 maka model yang terpilih adalah Fixed Effect.

b. Uji Hausman

Jika pada hasil uji chow, model yang terpilih adalah model fixed
effect, maka kita harus melanjutkan pengujian model kita pada uji
hausman dilakukan untuk menentukan apakah model fixed effect atau
model random effect adalah model yang terbaik untuk melakukan
pengujian tersebut, maka yang perlu diperhatikan adalah nilai probabilitas

(Prob.) cross-section Randomnya, dengan ketentuan:

1) Jika Prob. Cross-Section Random > 0,05 maka model yang terpilih

adalah model Random Effect.

1 Zulaika Matondang and Hamni Fadlilah Nasution, Praktik Analisis Data : Pengolahan
Ekonometrika Dengan Eviews Dan SPSS (Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 2022), him. 151.
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2) Jika Prob. Cross-Section Random < 0,05 maka model yang terpilih
adalah model Fixed Effect.

c. Uji Lagrange Multiplier (LM)

Uji Lagrange Multiplier (Uji LM) digunakan untuk memastikan
model mana yang akan kita pakai untuk melakukan estimasi dan analisa
antara model Random Effect atau Common Effect. Pengambilan keputusan
dalam uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai Test Hypothesis

Cross-Section dengan alpha, dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika nilai Prob. Value dari Breuch-Pagn > 0,05 maka model yang
terpilih adalah model common effect.
2) Jika nilai Prob. Value dari Breuch-Pagn < 0,05 maka model yang
terpilih adalah random effect.
5. Uji Asumsi Klasik Data Panel
Dalam melakukan analisis data kuantitatif seringkali kita
menggunakan uji prasyarat analisis. Persyaratan uji analisis untuk regresi
berganda yang juga sering disebut dengan istilah uji asumsi klasik. Tujuan
pengujian ini adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi
yang didapatkan memiliki ketetapan dalam estimasi, tidak bia dan konsisten.
Uji asumsi klasik terdiri dari uji multikolineritas dan uji autokolerasi:
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel independent

dalam suatu model. Kemiripan antara variabel independent mengakibatkan
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korelasi yang sangat kuat. Selain itu uji ini juga untuk menghindari dalam
proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh uji parsial masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian
ini digunakan metode dengan melihat nilai Auxiliar Regression pada
model regresi.12
1) Jika Auxiliar Regression yang dihasilkan lebih kecil dari 0,08 maka
tidak terjadi multikolinearitas
2) Jika Auxiliar Regression yang dihasilkan lebih besar dari 0,08 maka
terjadi multikolinearitas
b. Uji Autokolerasi
Uji Autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linier atau kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi
kolerasi maka dinamakan ada problem autokolerasi. Autokolerasi muncul
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama
lainnya, masalah ini terjadi karena residual (kesalahan gangguan). Adapun
ketentuan menentukan autokolerasi dalam sebuah penelitian dapat dilihat
dari ketentuan berikut:
1) Jika -2 < DW dan < +2 berarti tidak terdapat autokorelasi

2) Jika -2 > DW dan < +2 berarti terdapat autokorelasi

2 Zulaika Matondang and Hamni Fadlilah Nasution, Praktik Analisis Data: Pengolahan
Ekonometrika Dengan Eviews Dan SPSS (Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 2022), hlm. 89.
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6. Uji Hipotesis
Uji  hipotesis bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terdiri dari Price to Book Value dan Price Earnings Ratio
terhadap variabel dependennya adalah harga saham. Dalam uji hipotesis ini
dilakukan untuk menguji signifikan analisis dilakukan melalui:
a. Uji Parsial (t)

Uji parsial ialah uji utama yang biasa diguanakan dalam analisis
linear. Uji parsial ini bertujuan untuk melihat nilai signifikansi efek atau
pengaruh yang diberikan oleh suatu variabel bebas terhadap variabel
terikat. Dalam aplikasinya, uji parsial biasa digunakan dengan beberapa
tingkat kepercayaan yaitu a 5% dan a = 10%. Dalam penelitian ini tingkat
kepercayaan yang digunakan yaitu a = 5% atau 0,05.

1) Jika probability < 0,05 maka H, diterima dan Hy ditolak
2) Jika probability > 0,05 maka H, ditolak dan Hy diterima
b. Uji Simultan (F)

Uji signifikansi simultan (uji F) merupakan analisis varian
(analysis of variance). Secara teknis uji F digunakan untuk menguji
hipotesis gabungan (joint hypothesis) bahwa semua koefisien regresi
secara simultan bernilai nol. Dalam pengambilan keputusan, ada 2 cara
dalam menyimpulkan hasil dari uji F. Cara pertama menggunakan interval
keyakinan dan kedua, menggunakan taraf signifikan probabilitas. Adapun
Pengujian ini menggunakan taraf signifikan 0,05.

1) Jika F-statistik < 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak
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2) Jika F-statistik > 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima
c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien deteminasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Semakin tinggi nilai
koefisien determinasi semakin baik kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan prilaku variabel dependen.13

7. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda yaitu suatu model dimana variabel terikat
tergantung pada dua atau lebih variabel yang bebas. Analisis regeresi linear
berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2 atau
lebih.* Analisis ini digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel bebas
Price to Book Value(X,) dan Price Earnings Ratio(X;) terhadap variabel
terikat yaitu harga saham(Y). Adapun bentuk persamaan umum regresi linear

berganda adalah sebagai berikut:

Yit= a1+ D1X it T DaXoit T € et (3.1)
Keterangan:

Yi = Variabel terikat atau variabel yang di pengaruhi.

Xiit, Xoit = Variabel bebas atau yang mempengaruhi

a = Koefisien konstanta

e = Error (tingkat kesalahan)

by, b, = Koefisien Regresi

B Nugraha, Pengembangan Uji Statistik: Implementasi Metode Regresi Linier Berganda
Dengan Pertimbangan Uji Asumsi Klasik (Pradina Pustaka, 2022), hlm.15.
Y Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2024), him. 308-309.



Sehingga rumus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

HSii=a+bPBVii+ by PERj t €.

Keterangan:

HS; = Harga Saham

PBV; = Price to Book Value

PER; = Price Earnings Ratio

e = Error

by, b, = Koefisien
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Pasar Modal Indonesia
1. Sejarah Pasar Modal Indonesia

Secara historis, Pasar modal telah hadir jauh sebelum indonesia
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah
kolonial atau VOC. Walaupun pasar modal telah ada sejak tahun 1912,
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang
diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami
kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang
dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada
pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan
operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. BEI
mencatatkan, bahwa pada tahun 1914 hingga 1918 Bursa Efek di Batavia
ditutup selama Perang Dunia ke I. Kemudian, Bursa Efek di Jakarta dibuka
kembali bersama dengan Bursa Efek di Semarang dan Surabaya pada tahun
1925 hingga 1942.

Selanjutnya, pada awal tahun 1939 ada isu politik (Perang Dunia II)
Bursa Efek di Semarang dan Surabaya ditutup kembali. Tercatat, bahwa pada
tahun 1942 hingga 1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang

Dunia ke II. Dan perdagangan pasar modal sempat vakun di tahun 1956
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hingga 1977. Meski demikian, setelah Pemerintah Republik Indonesia
kembali mengaktiftkan pasar modal di tahun 1977 hal tersebut menjadi
pendorong bagi Pasar Modal Indonesia untuk terus bertubuh kembang hingga
saat ini seriringan dengan adanya berbagai insentif dan regulasi yang
dikeluarkan pemerintah. Tepat di tanggal 10 Agustus 1977, Bursa Efek
kembali diresmikan oleh Presiden Soeharto dan ditandai dengan go public PT
Semen Cibinong sebagai emiten pertama. BEJ sendiri pada saat itu telah
dijalankan dibawah Badan Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM). Meski saat
itu, pasar modal tidak mendapatkan respon positif karena undang-undang
yang berlaku pada saat itu banyak membatasi ruang gerak suatu perusahaan.
Pada tahun 1977 hingga 1987, perdagangan di Bursa Efek Jakarta
(BEJ) sangat lesu hingga Jumlah emiten yang tercatat selama 10 tahun
tersebut baru mencapai 24 emiten. Selama periode tersebut, masyarakat lebih
memilih instrumen perbankan. Dengan adanya tanggapan seperti itu, pada
tahun 1987 pemerintah Indonesia melakukan deregulasi terkait peraturan
undang-undang pasar modal yang mempermudah Emiten dan juga investor.
Demi pertumbuhan pasar modal Indonesia yang semakin baik, Pemerintah RI
memutuskan untuk membuka peluang bagi investor asing untuk berinvestasi
di Indonesia dengan batas kepemilikan saham maksimum 49%.*
. Sejarah Pasar Modal Syariah
Pasar modal syariah Indonesia merupakan bagian dari industri

keuangan syariah yang diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), khususnya

! Bursa Efek Indonesia, Sejarah Dan Milestone, Diakses pada 17 Mei 2025.
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direktorat pasar modal syariah. Tonggak sejarah kelahiran pasar modal
syariah Indonesia diawali dengan diterbitkannya reksa dana syariah pertama
pada tahun 1997. Kemudian diikuti dengan diluncurkannya Jakarta Islamic
Index (JII) sebagai indek saham syariah pertama, yang terdiri dari 30 saham
syariah paling likuid di Indonesia, pada tahun 2000. Sukuk pertama di
Indonesia dengan menggunakan akad mudarabah diterbitkan pertama kali
tahun 2002. Peraturan OJK (pada saat itu masih Bapepam dan LK) tentang
pasar modal syariah pertama dikeluarkan tahun 2006 dan dilanjutkan dengan
dikeluarkannya Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 2007.

Daftar Efek Syariah (DES) adalah panduan bagi pelaku pasar dalam
memilih saham yang memenuhi prinsip syariah. Pada tahun 2008, pemerintah
menerbitkan Undang-undang No. 19 tahun 2008 tentang Surat Berharga
Syariah Negara. Tonggak kebangkitan pasar modal syariah Indonesia diawali
dengan diluncurkannya Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) sebagai
indeks komposit saham syariah, yang terdiri dari seluruh saham syariah yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), pada tahun 2011. Kemudian diikuti
dengan diluncurkannya Syariah Online Trading System (SOTS) oleh
perusahaan efek pada tahun yang sama. SOTS adalah sistem pertama di dunia
yang dikembangkan untuk memudahkan investor syariah dalam melakukan
transaksi saham sesuai prinsip islam. Pada tahun 2013, Bank Syariah Mandiri
menjadi Bank RDN Syariah pertama. Bank Panin Syariah menjadi emiten

syariah pertama yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014.
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Adapun lembaga yang mengatur tentang penerapan prinsip syariah di
pasar modal Indonesia adalah Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI) dalam bentuk penerbitan fatwa yang berhubungan
dengan kegiatan investasi di pasar modal syariah Indonesia. Fatwa pertama
tentang pasar modal syariah yang diterbitkan DSN-MUI pada taun 2001
adalah fatwa No. 20 tentang penerbitan reksa dana syariah. Pada tahun 2003,
DSN-MUI menerbitkan fatwa no. 40 tentang pasar modal dan pedoman
umum penerapan prinsip syariah di bidang pasar modal. Kemudian pada
tahun 2011, DSN-MUI menerbitkan fatwa no. 80 tentang Penerapan Prinsip
Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar
Reguler Bursa Efek. Agar penerapan prinsip-prinsip syariah di pasar modal
Indonesia menjadi lebih mengikat dan mempunyai kepastian hukum, OJK
mengonversi prinsip-prinsip syariah di pasar modal Indonesia ke dalam
peraturan OJK no. 15/POJK.04/2015 tentang penerapan prinsip syariah di
pasar modal.?

. Indeks Saham Syariah

Indeks saham syariah adalah ukuran statistik yang mencerminkan
pergerakan harga sekumpulan saham syariah yang diseleksi berdasarkan
kriteria tertentu. Adapun penyeleksian saham syariah dilakukan oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) dengan menerbitkan Daftar Efek Syariah (DES).

Tujuan dari indeks saham syariah adalah untuk memudahkan investor dalam

% Bursa Efek Indonesia, “IDX Syariah,” Diakses pada 27 Mei 2025.
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mencari acuan dalam berinvestasi syariah di pasar modal. Saat ini, terdapat 5

(lima) indeks saham syariah di pasar modal Indonesia, yaitu:3

a. Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang diluncurkan pada

tanggal 12 Mei 2011 adalah indeks komposit saham syariah yang tercatat
di BEIL ISSI merupakan indikator dari kinerja pasar saham syariah yang
tercatat di BEI. Konstituen ISSI adalah seluruh saham syariah yang masuk
ke dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh OJK dan
tercatat di papan utama dan papan pengembangan BEI. Konstituen ISSI
diseleksi ulang sebanyak dua kali dalam setahun, setiap bulan Mei dan
November, mengikuti jadwal review DES. Oleh sebab itu, setiap periode
seleksi, selalu ada saham syariah yang keluar atau masuk menjadi
konstituen ISSI. Metode perhitungan ISSI mengikuti metode perhitungan
indeks saham BEI lainnya, yaitu rata-rata tertimbang dari kapitalisasi pasar
dengan menggunakan Desember 2007 sebagai tahun dasar perhitungan
ISSL

b. Jakarta Islamic Index (JII)

Jakarta Islamic Index (JII) adalah indeks saham syariah yang
pertama kali diluncurkan di pasar modal Indonesia pada tanggal 3 Juli
2000. Konstituen JII hanya terdiri dari 30 saham syariah paling likuid yang
tercatat di BEI. Sama seperti ISSI, review saham syariah yang menjadi

konstituen JII dilakukan sebanyak dua kali dalam setahun, Mei dan

® Bursa Efek Indonesia, “IDX Syariah, Indeks Saham Syariah,” Diakses pada 27 Mei 2025.
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November, mengikuti jadwal review DES oleh OJK. Seleksi untuk masuk
Jakarta Islamic Index (JII) ketika perusahaan tercatat selama 6 bulan
terakhir di ISSI, 60 saham kapitalisasi pasar tertinggi selama 1 tahun
terakhir, kemudian dipilih 30 saham rata-rata nilai transaksi harian di pasar
regular tertinggi.

. Jakarta Islamic Index 70 (JII)

Jakarta Islamic Index 70 (JII70 Index) adalah indeks saham syariah
yang diluncurkan BEI pada tanggal 17 Mei 2018. Konstituen JII70 hanya
terdiri dari 70 saham syariah paling likuid yang tercatat di BEI. Sama
seperti ISSI, review saham syariah yang menjadi konstituen JII dilakukan
sebanyak dua kali dalam setahun, Mei dan November, mengikuti
jadwal review DES oleh OJK. Seleksi untuk masuk Jakarta Islamic Index
(JII) ketika perusahaan tercatat selama 6 bulan terakhir di ISSI, 150 saham
kapitalisasi pasar tertinggi selama 1 tahun terakhir, kemudian dipilih 70
saham rata-rata nilai transaksi harian di pasar regular tertinggi
. IDX-MES BUMN 17

Indeks yang mengukur kinerja harga dari 17 saham syariah yang
merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan afiliasinya yang
memiliki likuiditas baik dan kapitalisasi pasar besar serta didukung oleh
fundamental perusahaan yang baik. IDX-MES BUMN 17 merupakan kerja
sama antara PT Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Perkumpulan Masyarakat

Ekonomi Syariah (MES).
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e. IDX Sharia Growth (IDXSHAGROW)

IDX Sharia Growth (IDXSHAGROW) adalah indeks yang
mengukur kinerja harga dari 30 saham syariah yang memiliki tren
pertumbuhan laba bersih dan pendapatan relatif terhadap harga dengan
likuiditas transaksi serta kinerja keuangan yang baik. IDX Sharia Growth
diluncurkan pada tanggal 31 Oktober 2022. Sama seperti
ISSI, review saham syariah yang menjadi konstituen IDX Sharia Growth
dilakukan sebanyak dua kali dalam setahun, Mei dan November,
mengikuti jadwal review DES oleh OJK.

B. Deskripsi Data Penelitian

Data penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan rasio
pasar tahunan perusahaan-perusahaan sektor pertambangan yang diperoleh
melalui website resmi Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini
adalah Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dan masuk dalam Daftar Efek Syariah periode 2022-2024 sebanyak 29
perusahaan yang kemudian dalam pemilihan sampelnya ditentukan berdasarkan
purposive sampling, sehingga perusahaan yang menjadi sampel penelitian
sebanyak 27 perusahaan yang diperoleh dengan mengakses website resmi BEI
yaitu www.idx.co.id.

Terdapat tiga variable independen pada penelitian ini, yakni Price to
Book Value(X1) dan Price Earnings Ratio(X2) serta satu variabel dependen
yaitu harga saham(Y). Penjelasan masing-masing variabel akan dideskripsikan

sebagai berikut:
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1. Harga Saham
Harga saham merupakan niilai yang ditetapkan pada saat pasar saham
sedang berlangsung sampai penutupan harga. Data harga saham perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024
sebagai berikut:

Tabel IV.1 Data Harga Saham Periode 2022-2024 (dalam rupiah)

. Harga Saham
No Emiten 2022 2023 2024
1 ADRO 3.800 2380 2.430
2 ANTM 1.985 1.705 1.525
3 ARCI 332 408 243
4 ARII 296 218 236
5 BRMS 159 170 346
6 BSSR 4280 3.860 4470
7 BYAN 21.000 19.900 20250
8 DKFT 103 112 210
9 DSSA 3.980 8.000 37.000
10 DWGL 172 116 250
11 ENRG 204 220 230
12 FIRE 163 113 88
13 GEMS 7.050 5.800 10.625
14 HRUM 1.620 1.335 1.035
15 IFSH 960 870 830
16 INCO 7.100 4310 3.620
17 ITMG 39.025 25.650 26.700
18 KKGI 400 368 540
19 MBAP 7.625 4250 2.690
20 MCOL 6.975 5.650 5300
21 NICL 155 208 260
22 PSAB 107 38 234
23 PTBA 3.690 2.440 2750
24 RMKE 940 595 498
25 SGER 650 1935 382
26 SMMT 665 930 730
27 TINS 1.170 645 1.070

Sumber: www.idx.co.id,data diolah

Berdasarkan data pada tabel IV.1 diatas dapat dilihat bahwa pada

perusahaan ADRO harga saham tertingginya terdapat pada tahun 2022
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sebesar 3.800/lembar dan harga saham terendahnya terdapat pada tahun 2023
sebesar 2.380/lembar. Pada perusahaan ANTM harga saham tertinggi terdapat
pada tahun 2022 sebesar 1.985/lembar dan harga saham terendah terdapat
pada tahun 2024 sebesar 1.525/lembar. Pada perusahaan ARCI harga saham
tertinggi terdapat pada tahun 2023 sebesar 408/lembar dan harga saham
terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 248/lembar.

Pada perusahaan ARII harga saham tertinggi terdapat pada tahun 2022
sebesar 296/lembar dan harga saham terendah terdapat pada tahun 2023
sebesar 218/lembar. Pada perusahaan BRMS harga saham tertinggi terdapat
pada tahun 2024 sebesar 346/lembar dan harga saham terendah terdapat pada
tahun 2022 sebesar 159/lembar. Pada perusahaan BSSR harga saham tertinggi
terdapat pada tahun 2024 sebesar 4.470/lembar dan harga saham terendah
terdapat pada tahun 2023 sebesar 3.860/lembar.

Pada perusahaan BYAN harga saham tertinggi terdapat pada tahun
2022 sebesar 21.000/lembar dan harga saham terendah terdapat pada tahun
2023 sebesar 19.900/lembar. Pada perusahaan DKFT harga saham tertinggi
terdapat pada tahun 2024 sebesar 210/lembar dan harga saham terendah
terdapat pada tahun 2022 sebesar 103/lembar. Pada perusahaan DSSA harga
saham tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar 37.000/lembar dan harga
saham terendah terdapat pada tahun 2022 sebesar 3.980/lembar.

Pada perusahaan DWGL harga saham tertinggi terdapat pada tahun
2024 sebesar 250/lembar dan harga saham terendah terdapat pada tahun 2023

sebesar 116/lembar. Pada perusahaan ENRG harga saham tertinggi terdapat
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pada tahun 2022 sebesar 294/lembar dan harga saham terendah terdapat pada
tahun 2023 sebesar 220/lembar. Pada perusahaan FIRE harga saham tertinggi
terdapat pada tahun 2022 sebesar 163/lembar dan harga saham terendah
terdapat pada tahun 2024 sebesar 88/lembar.

Pada perusahaan GEMS harga saham tertinggi terdapat pada tahun
2024 sebesar 10.625/lembar dan harga saham terendah terdapat pada tahun
2023 sebesar 5.800/lembar. Pada perusahaan HRUM harga saham tertinggi
terdapat pada tahun 2022 sebesar 1.620/lembar dan harga saham terendah
terdapat pada tahun 2024 sebesar 1.035/lembar. Pada perusahaan IFSH harga
saham tertinggi terdapat pada tahun 2022 sebesar 960/lembar dan harga
saham terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 8§30/lembar.

Pada perusahaan INCO harga saham tertinggi terdapat pada tahun
2022 sebesar 6.961/lembar dan harga saham terendah terdapat pada tahun
2024 sebesar 3.620/lembar. Pada perusahaan ITMG harga saham tertinggi
terdapat pada tahun 2022 sebesar 39.025/lembar dan harga saham terendah
terdapat pada tahun 2023 sebesar 25.650/lembar. Pada perusahaan KKGI
harga saham tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar 540/lembar dan harga
saham terendah terdapat pada tahun 2023 sebesar 368/lembar.

Pada perusahaan MBAP harga saham tertinggi terdapat pada tahun
2022 sebesar 7.625/lembar dan harga saham terendah terdapat pada tahun
2024 sebesar 2.690/lembar. Pada perusahaan MCOL harga saham tertinggi
terdapat pada tahun 2022 sebesar 6.975/lembar dan harga saham terendah

terdapat pada tahun 2024 sebesar 5.300/lembar. Pada perusahaan NICL harga
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saham tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar 260/lembar dan harga
saham terendah terdapat pada tahun 2022 sebesar 155/lembar.

Pada perusahaan PSAB harga saham tertinggi terdapat pada tahun
2024 sebesar 234/lembar dan harga saham terendah terdapat pada tahun 2023
sebesar 88/lembar. Pada perusahaan PTBA harga saham tertinggi terdapat
pada tahun 2022 sebesar 3.690/lembar dan harga saham terendah terdapat
pada tahun 2023 sebesar 2.440/lembar. Pada perusahaan RMKE harga saham
tertinggi terdapat pada tahun 2022 sebesar 940/lembar dan harga saham
terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 498/lembar.

Pada perusahaan SGER harga saham tertinggi terdapat pada tahun
2023 sebesar 1.935/lembar dan harga saham terendah terdapat pada tahun
2024 sebesar 382/lembar. Pada perusahaan SMMT harga saham tertinggi
terdapat pada tahun 2023 sebesar 930/lembar dan harga saham terendah
terdapat pada tahun 2022 sebesar 665/lembar. Pada perusahaan TINS harga
saham tertinggi terdapat pada tahun 2022 sebesar 1.170/lembar dan harga
saham terendah terdapat pada tahun 2023 sebesar 645/lembar Jika dilihat dari
harga saham perusahaan maka terdapat 17 perusahaan yang mengalami
penurunan dan 10 perusahaan yang mengalami peningkatan.
. Price to Book Value (PBV)

Price to Book Value (PBV) merupakan rasio yang digunakan untuk
membandingkan harga pasar suatu saham dengan harga pasar sebenarnya.

Berikut adalah data Price to Book Value (PBV) pada perusahaan
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pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024

sebagai berikut:

Tabel IV.2 Data Price to Book Value Periode 2022-2024 (dalam kali)

No Emiten Price to Book Value (PBV)
2022 2023 2024
1 ADRO 1,29 0,66 0,94
2 ANTM 2,11 1,66 1,16
3 ARCI 2,18 2,52 1,39
4 ARII 0,87 0,69 0,74
5 BRMS 1,56 1,61 2,53
6 BSSR 2,71 2,89 2,74
7 BYAN 19 19,77 18,96
8 DKFT 1,45 1,47 1,39
9 DSSA 0,73 2,51 10,97
10 DWGL 8,53 4,30 8,40
11 ENRG 0,97 0,63 0,48
12 FIRE 0,82 0,83 0,54
13 GEMS 6,54 3,55 5,93
14 HRUM 1,47 1,03 0,96
15 IFSH 2,91 2,81 2,18
16 INCO 1,99 1,10 0,86
17 ITMG 1,49 1,11 0,97
18 KKGI 1,15 0,83 1,03
19 MBAP 2,63 1,72 1,10
20 MCOL 2,97 2,19 2,12
21 NICL 3,47 2,69 2,59
22 PSAB 0,46 0,40 1,26
23 PTBA 1,61 1,45 1,41
24 RMKE 3,74 1,78 8,60
25 SGER 2,15 6,32 2,8
26 SMMT 2,19 2,82 2,92
27 TINS 1,22 0,72 1,10

Sumber: www.idx.co.id,data diolah

Berdasarkan data pada tabel V.2 diatas dapat dilihat bahwa PBV pada
perusahaan ADRO tertingginya terdapat pada tahun 2022 sebesar 1,29 kali
dan PBV terendahnya terdapat pada tahun 2023 sebesar 0,66 kali. PBV pada
perusahaan ANTM tertinggi terdapat pada tahun 2022 sebesar 2,11 kali dan

PBV terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 1,16 kali. PBV pada
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perusahaan ARCI tertinggi terdapat pada tahun 2023 sebesar 2,52 kali dan
PBYV terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 1,39 kali.

PBYV pada perusahaan ARII tertinggi terdapat pada tahun 2022 sebesar
0,87 kali dan PBV terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 0,69 kali. PBV
pada perusahaan BRMS tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar 2,53 kali
dan PBV terendah terdapat pada tahun 2022 sebesar 1,56 kali. PBV pada
perusahaan BSSR tertinggi terdapat pada tahun 2023 sebesar 2,89 kali dan
PBV terendah terdapat pada tahun 2023 sebesar 2,71 kali.

PBV pada perusahaan BYAN tertinggi terdapat pada tahun 2023
sebesar 19,77 kali dan PBV terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 18,96
kali. PBV pada perusahaan DKFT tertinggi terdapat pada tahun 2023 sebesar
1,47 kali dan PBV terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 1,39 kali. PBV
pada perusahaan DSSA tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar 10,97 kali
dan PBYV terendah terdapat pada tahun 2022 sebesar 0,73 kali.

PBV pada perusahaan DGWL tertinggi terdapat pada tahun 2022
sebesar 8,53 kali dan PBV terendah terdapat pada tahun 2023 sebesar 4,30
kali. PBV pada perusahaan ENRG tertinggi terdapat pada tahun 2022 sebesar
0,97 kali dan PBV terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 0,48 kali. PBV
pada perusahaan FIRE tertinggi terdapat pada tahun 2023 sebesar 0,83 kali
dan PBYV terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 0,48 kali.

PBV pada perusahaan GEMS tertinggi terdapat pada tahun 2022
sebesar 6,54 kali dan PBV terendah terdapat pada tahun 2023 sebesar 3,55

kali. PBV pada perusahaan HRUM tertinggi terdapat pada tahun 2022 sebesar
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1,47 kali dan PBV terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 0,96 kali. PBV
pada perusahaan IFSH tertinggi terdapat pada tahun 2022 sebesar 2,91 kali
dan PBV terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 2,18 kali.

PBV pada perusahaan INCO tertinggi terdapat pada tahun 2022
sebesar 1,99 kali dan PBV terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 0,86
kali. PBV pada perusahaan ITMG tertinggi terdapat pada tahun 2022 sebesar
1,49 kali dan PBV terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 0,97 kali. PBV
pada perusahaan KKGI tertinggi terdapat pada tahun 2022 sebesar 1,15 kali
dan PBYV terendah terdapat pada tahun 2023 sebesar 0,83 kali.

PBV pada perusahaan MBAP tertinggi terdapat pada tahun 2022
sebesar 2,63 kali dan PBV terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 1,10
kali. PBV pada perusahaan MCOL tertinggi terdapat pada tahun 2022 sebesar
2,97 kali dan PBV terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 2,12 kali. PBV
pada perusahaan NICL tertinggi terdapat pada tahun 2022 sebesar 3,47 kali
dan PBYV terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 2,59 kali.

PBV pada perusahaan PSAB tertinggi terdapat pada tahun 2024
sebesar 1,26 kali dan PBV terendah terdapat pada tahun 2023 sebesar 0,40
kali. PBV pada perusahaan PTBA tertinggi terdapat pada tahun 2022 sebesar
1,61 kali dan PBV terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 1,41 kali. PBV
pada perusahaan RMKE tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar 8,60 kali
dan PBYV terendah terdapat pada tahun 2023 sebesar 1,78 kali.

PBV pada perusahaan SGER tertinggi terdapat pada tahun 2023

sebesar 6,32 kali dan PBV terendah terdapat pada tahun 2022 sebesar 2,15
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kali. PBV pada perusahaan SMMT tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar
2,92 kali dan PBV terendah terdapat pada tahun 2022 sebesar 2,19 kali. PBV
pada perusahaan TINS tertinggi terdapat pada tahun 2022 sebesar 1,22 kali
dan PBV terendah terdapat pada tahun 2023 sebesar 0,72 kali. Jika dilihat
dari PBV perusahaan maka terdapat 21 perusahaan yang mengalami
penurunan dan 6 perusahaan yang mengalami peningkatan.
. Price Earnings Ratio (PER)

Price Earnings Ratio (PER) merupakan rasio yang digunakan
membandingkan harga pasar suatu saham dengan laba per saham. Berikut
adalah data Price Earnings Ratio (PER) pada perusahaan pertambangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024 sebagai berikut:

Tabel 1V.3 Data Price Earnings Ratio Periode 2022-2024 (dalam kali)

. Price Earnings Ratio (PER)

No Emiten 2022 2023 2024
1 ADRO 3.39 2.65 3.42
2 ANTM 17.17 10,13 10,05
3 ARCI 17,04 61,62 37.18
4 ARII 2.02 8,95 38,56
5 BRMS 22.86 87.06 126,74
6 BSSR 2.55 3.77 5.61
7 BYAN 21,35 28,50 46,16
8 DKFT 26,41 9.01 3.23
9 DSSA 6.36 6.30 58.20
10 DWGL 16,69 17.24 19,53
11 ENRG 7.43 5.07 478
12 FIRE 31 1,77 5.09
13 GEMS 4.67 3,63 832
14 HRUM 5.29 6.56 16,32
15 IFSH 10.26 8.11 21,08
16 INCO 2225 10,75 41,68
17 ITMG 2.67 2.55 5.09
18 KKGI 3,18 3.11 425
19 MBAP 2.92 7.40 10,90
20 MCOL 4.19 4,63 10,54
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21 NICL 14,02 17,48 8,70
22 PSAB 19,58 -4,60 41,48
23 PTBA 3,23 4,43 6,21
24 RMKE 11,50 8,60 7,56
25 SGER 2,90 16,76 9,03
26 SMMT 5,18 11,83 67,97
27 TINS 4,74 -25,01 8,76

Sumber: www.idx.co.id,data diolah

Berdasarkan data pada tabel IV.3 diatas dapat dilihat bahwa PER pada
perusahaan ADRO tertingginya terdapat pada tahun 2024 sebesar 3,42 kali
dan PER terendahnya terdapat pada tahun 2023 sebesar 2,65 kali. PER pada
perusahaan ANTM tertinggi terdapat pada tahun 2022 sebesar 17,17 kali dan
PER terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 10,05 kali. PER pada
perusahaan ARCI tertinggi terdapat pada tahun 2023 sebesar 61,62 kali dan
PER terendah terdapat pada tahun 2022 sebesar 17,04 kali.

PER pada perusahaan ARII tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar
38,56 kali dan PER terendah terdapat pada tahun 2023 sebesar -8,95 kali.
PER pada perusahaan BRMS tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar
126,74 kali dan PER terendah terdapat pada tahun 2022 sebesar 22,86 kali.
PER pada perusahaan BSSR tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar 5,61
kali dan PER terendah terdapat pada tahun 2022 sebesar 2,55 kali.

PER pada perusahaan BYAN tertinggi terdapat pada tahun 2024
sebesar 46,16 kali dan PER terendah terdapat pada tahun 2022 sebesar 21,35
kali. PER pada perusahaan DKFT tertinggi terdapat pada tahun 2023 sebesar
9,01 kali dan PER terendah terdapat pada tahun 2022 sebesar -6,41 kali. PER
pada perusahaan DSSA tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar 58,20 kali

dan PER terendah terdapat pada tahun 2023 sebesar 6,30 kali.
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PER pada perusahaan DWGL tertinggi terdapat pada tahun 2024
sebesar 19,53 kali dan PER terendah terdapat pada tahun 2022 sebesar 16,69
kali. PER pada perusahaan ENRG tertinggi terdapat pada tahun 2022 sebesar
7,43 kali dan PER terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 4,78 kali. PER
pada perusahaan FIRE tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar 5,09 kali
dan PER terendah terdapat pada tahun 2022 sebesar -3,10 kali.

PER pada perusahaan GEMS tertinggi terdapat pada tahun 2024
sebesar 8,32 kali dan PER terendah terdapat pada tahun 2023 sebesar 3,63
kali. PER pada perusahaan HRUM tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar
16,32 kali dan PER terendah terdapat pada tahun 2022 sebesar 5,29 kali. PER
pada perusahaan IFSH tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar 21,08 kali
dan PER terendah terdapat pada tahun 2023 sebesar 8,11 kali.

PER pada perusahaan INCO tertinggi terdapat pada tahun 2024
sebesar 41,68 kali dan PER terendah terdapat pada tahun 2023 sebesar 10,75
kali. PER pada perusahaan ITMG tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar
5,09 kali dan PER terendah terdapat pada tahun 2023 sebesar 2,55 kali. PER
pada perusahaan KKGI tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar 4,25 kali
dan PER terendah terdapat pada tahun 2023 sebesar 3,11 kali.

PER pada perusahaan MBAP tertinggi terdapat pada tahun 2024
sebesar 10,90 kali dan PER terendah terdapat pada tahun 2022 sebesar 2,92
kali. PER pada perusahaan MCOL tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar

10,54 kali dan PER terendah terdapat pada tahun 2022 sebesar 4,19 kali. PER
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pada perusahaan NICL tertinggi terdapat pada tahun 2023 sebesar 17,48 kali
dan PER terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 8,70 kali.
PER pada perusahaan PSAB tertinggi terdapat pada tahun 2024
sebesar 41,48 kali dan PER terendah terdapat pada tahun 2023 sebesar -4,60
kali. PER pada perusahaan PTBA tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar
6,21 kali dan PER terendah terdapat pada tahun 2022 sebesar 3,23 kali. PER
pada perusahaan RMKE tertinggi terdapat pada tahun 2022 sebesar 11,50 kali
dan PER terendah terdapat pada tahun 2024 sebesar 7,56 kali.
PER pada perusahaan SGER tertinggi terdapat pada tahun 2023
sebesar 16,76 kali dan PER terendah terdapat pada tahun 2022 sebesar 2,90
kali. PER pada perusahaan SMMT tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar
67,97 kali dan PER terendah terdapat pada tahun 2022 sebesar 5,18 kali. PER
pada perusahaan TINS tertinggi terdapat pada tahun 2024 sebesar 8,76 kali
dan PER terendah terdapat pada tahun 2023 sebesar -25,01 kali. Jika dilihat
dari PER perusahaan maka terdapat 6 perusahaan yang mengalami penurunan
dan 21 perusahaan yang mengalami peningkatan.
C. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Untuk mendapatkan hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian ini
maka perlu dilakukan pemilihan model data panel dengan teknik analisis data.
Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini adalah Harga Saham, Price to
Book Value (PBV) dan Price Earnings Ratio (PER). Uji statistik deskriptif

digunakan untuk memberi informasi mengenai karakteristik data berupa mean,
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median, maximum, minimum, standar deviasi, dan sebagainya. Berikut tabel IV.4
menjelaskan hasil uji statistik deskriptif pada penelitian ini:

Tabel 1V.4 Statistik Deskriptif

HS PBV PER

Mean 4092.827 2.802099 14.16333
Median 940.0000 1.610000 7.560000
Maximum 39025.00 19.77000 126.7400
Minimum 88.00000 0.400000 -25.01000
Std. Dev. 7777.439 3.747148 21.32139
Skewness 2.965528 3.379550 2.771022
Kurtosis 11.63059 14.59413 13.00768
Jarque-Bera 370.1177 607.8691 441.6795
Probability 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 331519.0 226.9700 1147.230
Sum Sq. Dev. 4.84E+09 1123.289 36368.13
Observations 81 81 81

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025

Berdasarkan data pada tabel IV.1 diperoleh informasi mengenai variabel
penelitian yaitu:

Pada variabel harga saham memiliki nilai maksimum sebesar 39025,00
terdapat pada PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) tahun 2022. Sedangkan
harga saham memiliki nilai minimum sebesar 88,00000 terdapat pada PT. J
Resources Asia Pasifik Tbk (PSAB) pada tahun 2023. Nilai rata-rata (mean)
sebesar 4092,827, serta nilai standar deviasi sebesar 7777,439, dengan total
keseluruhan data penelitian sebanyak 81 data.

Pada variabel Price to Book Value (PBV) memiliki nilai maksimum
sebesar 19,770000 terdapat pada PT Bayan Resources Tbk (BYAN) tahun 2023.
Sedangkan Price to Book Value (PBV) memiliki nilai minimum sebesar

0,400000 terdapat pada PT. J Resources Asia Pasifik Tbk (PSAB) pada tahun
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2023. Nilai rata-rata (mean) sebesar2,802099, serta nilai standar deviasi
sebesar 3,747148, dengan total keseluruhan data penelitian sebanyak 81 data.

Pada variabel Price Earnings Ratio (PER) memiliki nilai maksimum
sebesar 126,7400 terdapat pada PT Bumi Resources Minerals Tbk (BRMS)
tahun 2024. Sedangkan Price Earnings Ratio (PER) memiliki nilai minimum
sebesar -25,01000 terdapat pada PT. Timah Tbk (TINS) pada tahun 2023. Nilai
rata-rata (mean) sebesar 14,16333, serta nilai standar deviasi sebesar 21,32139,
dengan total keseluruhan data penelitian sebanyak 81 data.
Hasil Uji Normalitas

Hasil normalitas dilakukan untuk menguji apakah pada suatu model

regresi, suatu variabel independen dan variabel dependen ataupun keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas residual metode
Ordinary Least Square (OLS) secara format dapat di deteksi dari metode yang
dikembangkan oleh Jarque Bera yang sering kita kenal dengan sebutan JB test.
Hasil data murni di uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Gambar IV.1 Hasil Uji Normalitas

40
Series: Standardized Residuals
35 Sample 2022 2024
30 Observations 81
25 Mean -3.03e-13
20 Median -1456.587
Maximum 36080.02
15 Minimum  -9814.665
10 Std. Dev. 6782.785
Skewness 3.510228
5 Kurtosis 16.50273
0 [ . [_——  —)
-10000 0 10000 20000 30000 Jarque-Bera  781.6851
Probability 0.000000m

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025
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Berdasarkan gambar di atas, nilai prob jb sebesar 0,000000 < 0,05,
artinya data tidak terdistribusi normal. Karena data tidak normal, maka
dilakukan pengobatan dengan membuat semi log pada variabel Y untuk
memperbaiki normalitas data. Sehingga hasil normalitasnya setelah di semi log
kan dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 1V.2 Hasil Uji Normalitas (semi log)

8 Series: Standardized Residuals

7 Sample 2022 2024

6 Observations 81

5 Mean -1.82e-15
Median -0.101432

4 Maximum 3.670870
Minimum -2.944112

3 Std. Dev. 1.488821

2 Skewness 0.204394
Kurtosis 2.487859

1

III I I I II II Jarque-Bera 1.449213
0 Probability  0.4845150
-3 -2 -1 0 1 2 3

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025

Berdasarkan gambar IV.2 hasil Histogram-Normality test diatas dapat
dilihat pada nilai probability jarque-bera nya, data tersebut dinyatakan
berdistribusi normal jika nilai Jarque-Bera nya > 0,05. Hasil dari Probability
Jarque-Bera nya sebesar 0,484515 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa data
tersebut dinyatakan berdistribusi normal.

Hasil Model Regresi Data Panel

Data panel adalah gabungan antara waktu (time series) dan data silang
(cross section) data runtut waktu biasaya meliputi suatu objek atau individu.
Regresi dengan menggunakan data panel disebut dengan regresi data panel,

menguji model regresi ada tiga model yang digunakan, berikut pembagiannya:
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1. Model Common Effect
Model Common Effect adalah pendekatan model data panel yang
paling sederhana karena yang mengkombinasi data time series dan data cross
section. Pada model ini tidak diperhatikan dimensi waktu maupun individu
dan diasumsi bahwa perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun
waktu, Hasil uji Model Common Effect disajikan pada tabel IV.5

Tabel IV.5 Hasil Model Common Effect
Dependent Variable: LOG(HS)?
Method: Pooled Least Squares
Date: 06/11/25 Time: 07:56
Sample: 2022 2024
Included observations: 3
Cross-sections included: 27
Total pool (balanced) observations: 81

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 6.645600 0.225408 29.48250 0.0000

PBV? 0.192668 0.046502 4.143221 0.0001

PER? -0.011831 0.008173 -1.447597 0.1517

R-squared 0.181844| Mean dependent var 7.017915

Adjusted R-squared 0.160865| S.D. dependent var 1.645980

S.E. of regression 1.507788| Akaike info criterion 3.695498

Sum squared resid 177.3271| Schwarz criterion 3.784181

Log likelihood -146.6677| Hannan-Quinn criter. 3.731079

F-statistic 8.668153| Durbin-Watson stat 0.091340
Prob(F-statistic) 0.000399 !

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025

. Model Fixed Effect

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat
diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data panel
Model Fixed Effect menggunakan teknik variabel dummy untuk menangkap
perbedaan intersep antar perusahaan, namun demikian slope nya sama antar

perusahaan.
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Model estimasi ini sering juga disebut dengan teknik least squares
dummy variabel (LSDV). Hasil uji Model Fixed Effect disajikan pada tabel
IV.6 sebagai berikut:

Tabel IV.6 Hasil Model Fixed Effect

Dependent Variable: LOG(HS)?
Method: Pooled Least Squares

Date: 06/11/25 Time: 07:57

Sample: 2022 2024

Included observations: 3
Cross-sections included: 27

Total pool (balanced) observations: 81

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.376968 0.073328 86.96530 0.0000
PBV? 0.214553 0.026202 8.188344 0.0000
PER? 0.002806 0.002102 1.335068 0.1877

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.986199| Mean dependent var 7.017915
)Adjusted R-squared 0.978768| S.D. dependent var 1.645980
S.E. of regression 0.239839| Akaike info criterion 0.255147
Sum squared resid 2.991185| Schwarz criterion 1.112419
Log likelihood 18.66655| Hannan-Quinn criter. 0.599096
F-statistic 132.7106| Durbin-Watson stat 2.360116
Prob(F-statistic) 0.000000 0.000000

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025

. Model Random Effect

Model ini akan mengestiminasi data panel dimana variabel gangguan
mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada model
random effect perbedaan intersep diakomodasikan oleh error terms masing
masing perusahaan. Keuntungan merupakan model ini yakni menghilangkan
heterokedastisitas. Hasil uji random effect model disajikan pada table IV.7

berikut.
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Tabel 1V.7 Hasil Model Random Effect
Dependent Variable: LOG(HS)? | |
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)
Date: 06/11/25 Time: 07:58
Sample: 2022 2024
Included observations: 3
Cross-sections included: 27
Total pool (balanced) observations: 81
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.387959 0.301440 21.19145 0.0000
PBV? 0.211753 0.025034 8.458675 0.0000
PER? 0.002584 0.002082 1.241406 0.2182
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 1.522487 0.9758
Idiosyncratic random 0.239839 0.0242
|
[
Weighted Statistics
R-squared 0.542125| Mean dependent var 0.635660
)Adjusted R-squared 0.530384| S.D. dependent var 0.350350
S.E. of regression 0.240090] Sum squared resid 4.496161
F-statistic 46.17605| Durbin-Watson stat 1.572749
Prob(F-statistic) 0.000000 0.000000

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025

Maka dari hasil pengujian model estimasi yang tepat di atas maka
yang digunakan di dalam penelitian ini adalah model estimasi dengan jenis

random effect model.

Pemilihan Model Terbaik

Data panel adalah gabungan antara data runtut waktu (time series) dan
data silang (cross section). Data runtut waktu biasaya meliputi satu
objek/individu tetapi meliputi beberapa periode. Dalam menguji model regresi
mana yang akan digunakan, maka dapat diuji dengan menggunakan uji chow, uji

hausman, dan uji lagrange multiplier. Uji yang pertama sekali digunakan adalah
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uji chow, uji chow digunakan untuk menguji model mana yang akan digunakan
yaitu antara model common effect atau fixed effect.

Jika hasilnya adalah common effect maka pemilihan model tidak
dilajutkan lagi akan tetapi jika model fixed effect yang terpilih maka pemilihan
uji dilajutkan ke uji Aausman. Jika hasil uji tersebut yang terpilih adalah model
fixed effect maka model yang akan digunakan dalam penelitian adalah fixed
effect, akan tetapi jika model random effect yang terpilih maka pengujian model
dilajutkan ke uji lagrange multiplier, pemilihan model data penel dalam
penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

1. Hasil Uji Chow
Uji chow atau yang disebut juga dengan likelihood ratio digunakan
untuk apakah model pooled least square (common effect) atau fixed effect
model yang akan dipilih untuk estimasi data. Uji ini dapat digunakan dengan
uji restriced F test atau uji chow. Untuk hasil uji chow dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel IV.8 Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 116.566462 (26,52) 0.0000
Cross-section Chi-square 330.668445 26 0.0000

I
Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025
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Berdasarkan hasil Uji Chow pada table IV.8 diatas, menunjukkan
bahwa nilai probability cross section chi square menunjukkan angka yang
lebih kecil dibandingkan dengan nilai signifikansi, yaitu 0,0000 < 0,05.
Sehingga model regresi sementara yang tepat dalam penelitian ini yakni fixed

effect. Karena model yang terpilih fixed effect maka pengujian dilanjutkan.

. Hasil Uji Hausman

Uji hausman merupakan pengujian untuk menentukan model fixed
effect dan random effect yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi
data panel. Untuk melihat hasil uji hausman dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 1V.9 Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects
[

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
I
|

Cross-section random 2.163120
[

N

0.3391

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025

Berdasarkan hasil uji Hausman pada table IV.9 diatas menunjukkan
bahwa nilai probability cross section random menunjukkan angka lebih kecil
dibandingkan dengan nilai signifikansi, yaitu 0,3391> 0,05. Sehingga model
regresi yang tepat dan terbaik dalam penelitian ini yakni Random Effect.
Karena model yang terpilih adalah Random Effect maka pengujian berlanjut.

. Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM)
Uji Lagrange Multiplier (Uji LM) digunakan untuk memastikan

model mana yang akan kita pakai untuk melakukan estimasi dan analisa
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antara model Random effect atau common Effect. Pengambilan keputusan
dalam uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai Test Hypothesis Cross-
Section dengan alpha, dengan ketentuan yaitu, Jika nilai Prob. Value dari
Breuch-Pagn > 0,05 maka model yang terpilih adalah model common effect
dan Jika nilai Prob. Value dari Breuch-Pagn < 0,05 maka model yang terpilih

adalah random effect.

Tabel IV.10 Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM)

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives
[ I
| |
Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 72.27368 1.303335 73.57702

(0.0000) (0.2536) (0.0000)
Honda 8.501393 -1.141637 5.204133

(0.0000) (0.8732) (0.0000)
King-Wu 8.501393 -1.141637 1.171984

(0.0000) (0.8732) (0.1206)
Standardized Honda 8.927862 -0.891819 1.910008

(0.0000) (0.8138) (0.0281)
Standardized King-Wu 8.927862 -0.891819 -0.951981

(0.0000) (0.8138) (0.8294)
Gourieroux, et al. -- -- 72.27368

(0.0000)

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025

Maka dari hasil pengujian model estimasi yang tepat di atas maka
yang digunakan di dalam penelitian ini adalah model estimasi dengan jenis

model random effect.
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G. Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel V.11 Hasil Uji Multikolinearitas
PBV PER
PBV 1.000000 0.253109

PER 0.253109 1.000000
Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025

Uji Multikolinearitas data panel dapat dilihat melalui table IV.11
Auxiliary regression, dimana jika diantar variabel bebasnya diatas 0,80 maka
terjadi multikolinearitas. Akan tetapi jika antar variabel bebasnya dibawah
dari 0,80 maka penelitian bebas dari multikolinearitas. Berikut hasil auxiliary
regression tabel IV.11. Dari hasil uji multikolinearitas diatas dapat dilihat
variabel bebasnya tidak melebihi 0,80 berarti hasil data ini tidak terjadi
multikolinearitas.

2. Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear
ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi autokolerasi, maka
dinamakan ada problem autokolerasi. Autokolerasi muncul karena observasi
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini
terjadi karena residual (kesalahan gangguan). Untuk hasil penggujiannya

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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R-squared 0.542125| Mean dependent var 0.635660
IAdjusted R-squared 0.530384| S.D. dependent var 0.350350
S.E. of regression 0.240090| Sum squared resid 4.496161
F-statistic 46.17605| Durbin-Watson stat 1.572749
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025

Berdasarkan tabel IV.12 diatas hasil uji autokolerasi diatas terdapat

nilai durbin watson (DW) sebesar 1,572749, dan -2 kurang dari nilai DW

(1,572749) kurang dari +2. Sehingga dapat dijelaskan -2 <1,572749< +2.

Maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokolerasi dalam penelitian ini.

H. Uji Hipotesis

1. Uji Parsial (Uji-t)

Untuk hasil pengujian parsial (Uji-t) yang telah diolah dapat dilihat

pada tabel IV.13 sebagai berikut:

Tabel IV.13 Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Variable Coefficient Std. Error| t-Statistic Prob.
C 6.387959 0.301440 21.19145 0.0000
PBV 0.211753 0.025034 8.458675 0.0000
PER 0.002584 0.002082 1.241406 0.2182

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025

Berdasarkan tabel IV.13 diatas hasil pengambilan keputusan uji t

apabila nilai probabilitas lebih kecil dari nilai signifikan yaitu 0,05. Untuk

hasil uji t dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Variabel Price to Book Value (PBV) memiliki nilai probabilitas 0,0000 <

0,05. Dikarenakan nilai probabilitas Price to Book Value (PBV) lebih kecil

dari 0,05 maka Ha; diterima. Hal ini menunjukkan Price to Book Value

(PBV) berpengaruh terhadap harga saham pada sektor pertambangan yang

terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 2022-2024.
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b. Variabel Price Earnings Ratio (PER) memiliki nilai probabilitas 0,2182 >
0,05. Dikarenakan nilai probabilitas Price Earnings Ratio (PER) lebih
besar dari 0,05 maka Ha, ditolak. Hal ini menunjukkan Price Earnings
Ratio (PER) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada sektor
pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun
2022-2024.

2. Uji Simultan (Uji-F)
Untuk hasil pengujian simultan (Uji-F) yang telah diolah dapat dilihat

pada tabel IV.14 sebagai berikut:

Tabel 1V.14 Hasil Uji Simultan (Uji-F)

R-squared 0.542125| Mean dependent var 0.635660
)Adjusted R-squared 0.530384| S.D. dependent var 0.350350
S.E. of regression 0.240090| Sum squared resid 4.496161
F-statistic 46.17605| Durbin-Watson stat 1.572749
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025

Berdasarkan tabel IV.14 diatas dapat dilihat bahwa nilai Prob (F-
statistic) sebesar 0,000000. Nilai Prob (F-statistic) 0,000000 < 0,05 maka Haj
diterima. Kesimpulannya Price to Book Value (PBV) dan Price Earnings
Ratio (PER) berpengaruh secara simultan terhadap harga saham pada sektor
pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 2022-

2024.

3. Uji Koefisien Determinasi (RY)
Untuk hasil pengujian koefisien determinasi (Rz) yang telah diolah

dapat dilihat pada tabel IV.15 sebagai berikut:
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R-squared

0.542125

Mean dependent var

0.635660

)Adjusted R-squared

0.530384

S.D. dependent var

0.350350

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025

Diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) adalah 0,530384, artinya

bahwa variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen sebesar

53,04% sedangkan 46,96% dijelaskan oleh variabel lain di luar model

penelitian 1ini.

Dengan demikian masih terdapat variabel lain yang

mempengaruhi harga saham selain Price to Book Value (PBV) dan Price

Earnings Ratio (PER).

Uji Regresi Berganda

Adapun hasil regresi linear berganda dapat dilihat dalam tabel IV.6

sebagai berikut:
Tabel IV.16 Hasil Uji Regresi Berganda
Variable Coefficient Std. Error| t-Statistic Prob.
C 6.387959 0.301440 21.19145 0.0000
PBV 0.211753 0.025034 8.458675 0.0000
PER 0.002584 0.002082 1.241406 0.2182

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025

Berdasarkan tabel IV.16 dari hasil output diatas maka model analisis

regresi berganda antara variabel bebas terhadap variabel terikat dapat

ditransformasikan dalam model persamaan berikut:

Yi=a+b X+ by Xoie+e

Sehingga persamaan regresi dalam penelitian ini sebagai berikut:

HS;;=a+b; PBV; + b, PER;; + ¢
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HS;; = 6,387959 + 0,211753PBV;j; + 0,002584PER;; + 0,301440
Dari persamaan regresi dapat diartikan dan diambilkan kesimpulan
sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (o)) bernilai positif sebesar 6,387959 dapat diartikan jika Price
to Book Value dan Price Earnings Ratio diasumsikan 0 maka nilai konstanta
harga saham sebesar 6,387959 satuan.

2. Nilai koefisien Price to Book Value (b;) adalah 0,211753 artinya apabila
variabel Price to Book Value ditambah 1 satuan, maka harga saham
bertambah sebesar 0,211753 satuan. Koefisien bernilai positif antara Price to
Book Value dengan harga saham.

3. Nilai e sebesar 0,301440 merupakan error atau keadaan saat variabel harga
saham belum dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel Price Earnings
Ratio (X1) dan Price Earnings Ratio (X;).

Intersep

Intersep dalam penelitian ini merupakan nilai konstanta dari masing
masing perusahaan ketika Price to Book Value (PBV) dan Price Earnings Ratio

(PER) bernilai 0. Hasil intersep menunjukkan variasi nilai yang berbeda pada

masing-masing perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di daftar efek

syariah, dimana terdapat perusahaan dengan nilai intersep positif maupun
negatif. Adapun dari hasil model yang terpilih yaitu Model Random Effect,

memiliki nilai intersep seperti yang terdapat pada tabel berikut:
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Tabel 1V.16 Hasil Model Random Effect Beserta Intersep

Dependent Variable: LOG(HS)? | |
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)
Date: 06/11/25 Time: 07:58
Sample: 2022 2024
Included observations: 3
Cross-sections included: 27
Total pool (balanced) observations: 81
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.387959 0.301440 21.19145 0.0000
PBV? 0.211753 0.025034 8.458675 0.0000
PER? 0.002584 0.002082 1.241406 0.2182
Random Effects (Cross)
_ADRO--C 1.326681
_ANTM--C 0.681066
_ARCI--C -1.131635
ARII--C -1.055920
_BRMS--C -1.630290
_BSSR--C 1.343732
_BYAN--C -0.618173
DKFT--C -1.782345
_DSSA--C 1.798090
_DWGL--C -2.768768
_ENRG--C -1.035995
_FIRE--C -1.761995
_GEMS--C 1.387933
_HRUM--C 0.515629
_IFSH--C -0.192351
_INCO--C 1.731502
_ITMG--C 3.626731
_KKGI--C -0.541314
_MBAP--C 1.592952
_MCOL--C 1.755309
_NICL--C -1.712158
_PSAB--C -1.703646
_PTBA--C 1.251723
RMKE--C -0.403215
_SGER--C -0.540273
_SMMT--C -0.375123
_TINS--C 0.241853
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 1.522487 0.9758
Idiosyncratic random ‘ 0.239839 0.0242
[
Weighted Statistics
R-squared 0.542125| Mean dependent var 0.635660
Adjusted R-squared 0.530384| S.D. dependent var 0.350350
S.E. of regression 0.240090| Sum squared resid 4.496161
F-statistic 46.17605| Durbin-Watson stat 1.572749
Prob(F-statistic) 0.000000 0.000000
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Unweighted Statistics

R-squared 0.140983| Mean dependent var 7.017915

Sum squared resid 186.1832| Durbin-Watson stat 0.037981

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025

Nilai intersep yang diperoleh masing-masing perusahaan dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1.

2.

3.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

HSapro = 1,326681 + 0,211753PBV;; + 0,002584PER;; + 0,301440
HSantv = 0,681066 + 0,211753PBV;; + 0,002584PER;; + 0,301440
HSaprer = -1,131635 + 0,211753PBVj; + 0,002584PER;; + 0,301440
HSarn = -1,055920 + 0,211753PBV;; + 0,002584PER;; + 0,301440
HSgrms = -1,650290 + 0,211753PBVi; + 0,002584PER;; + 0,301440

HSgssr = 1,343732 + 0,211753PBVj; + 0,002584PER;; + 0,301440

. HSpyan =-0,618173 + 0,211753PBV; + 0,002584PER;; + 0,301440

HSpkrr =-1,782345 + 0,211753PBV;j; + 0,002584PER;; + 0,301440
HSpssa = 1,798090 + 0,211753PBV;; + 0,002584PER;; + 0,301440
HSpweL = -2,768768 + 0,211753PBV;: + 0,002584PER;; + 0,301440
HSenrg = -1,035995 + 0,211753PBV;;: + 0,002584PER;: + 0,301440
HSpre =-1,761995 + 0,211753PBV;; + 0,002584PER;; + 0,301440
HSgems = 1,387933 + 0,211753PBV;; + 0,002584PER;; + 0,301440
HSprum = 0,515629 + 0,211753PBVi; + 0,002584PER;; + 0,301440
HSipsn =-0,192351 + 0,211753PBV;; + 0,002584PER; + 0,301440
HSinco = 1,731502 + 0,211753PBVit + 0,002584PER;; + 0,301440
HSimvmc = 3,626731 + 0,211753PBV;: + 0,002584PER; + 0,301440
HSkkar = -0,541314 + 0,211753PBVj; + 0,002584PER;; + 0,301440

HSwmpar = 1,592952 + 0,211753PBV;; + 0,002584PER;; + 0,301440
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20. HSmcor = 1,755309 + 0,211753PBVj; + 0,002584PER;; + 0,301440
21. HSnicL = -1,712158 + 0,211753PBV;j; + 0,002584PER;; + 0,301440
22. HSpsap = -1,703646 + 0,211753PBVj; + 0,002584PER;; + 0,301440
23. HSprga = 1,251723 + 0,211753PBVj; + 0,002584PER;; + 0,301440
24. HSrvmke = -0,403215 + 0,211753PBVj; + 0,002584PER;; + 0,301440
25. HSsger = -0,540237 + 0,211753PBV;j; + 0,002584PER;; + 0,301440
26. HSsmmt =-0,375123 + 0,211753PBVj; + 0,002584PER;; + 0,301440
27. HStins = 0,241853 + 0,211753PBVj; + 0,002584PER;; + 0,301440

Nilai intersep bernilai negatif terdapat pada perusahaan ARCI, ARII,
BRMS, BYAN, DKFT, DWGL, ENRG, FIRE, IFSH, KKGI, NICL, PSAB,
RMKE, SGER, dan SMTT. Nilai intersep negatif menunjukkan secara rata-rata
tanpa pengaruh variabel Price to Book Value (PBV) dan Price Earnings Ratio
(PER), maka harga saham cenderung berada di bawah 0 atau negatif. Hal ini
menunjukkan ada faktor-faktor lain yang menurunkan nilai harga saham.

Nilai intersep bernilai positif terdapat pada perusahaan ADRO, ANTM,
BSSR, DSSA, GEMS, HRUM, INCO, ITMG, MBAP, MCOL, PTBA, dan
TINS. Nilai intersep positif menunjukkan secara rata-rata ketika variabel Price
to Book Value (PBV) dan Price Earnings Ratio (PER) bernilai 0, maka harga
saham berada pada tingkat positif. Hal ini menunjukkan ada faktor-faktor lain
yang meningkatkan nilai harga saham.

Faktor lain yang dapat menurunkan nilai harga saham atau meningkatkan
nilai harga dapat dilihat dari kemampuan profit perusahaan melalui tingkat

profitabilitasnya. Selain itu, kondisi ekonomi makro dan sentimen pasar juga



92

berperan penting dalam naik turunnya harga saham. Kebijakan pemerintah dan
situasi politik juga dapat memengaruhi kepercayaan investor terhadap saham
perusahaan.
Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul Pengaruh Rasio Pasar terhadap Harga Saham pada
Sektor Pertambangan di Daftar Efek Syariah (DES). Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan alat bantu eviews. Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini berfungsi untuk melihat ada atau tidak ada
pengaruh. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:
1. Pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap Harga Saham pada Sektor

Pertambangan di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 2022-2024.

Price to Book Value (PBV) adalah rasio yang digunakan untuk
membandingkan harga pasar suatu saham dengan nilai bukunya. Nilai buku
perusahaan mencerminkan total aset dikurangi total kewajiban, sehingga
Price to Book Value (PBV) menunjukkan seberapa banyak investor bersedia
membayar untuk setiap unit nilai buku perusahaan. Secara matematis, Price
to Book Value (PBV) dihitung dengan membagi harga saham saat ini dengan
nilai buku per lembar saham.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Price to Book Value (PBV)
memiliki pengaruh terhadap harga saham pada sektor pertambangan yang
terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 2022-2024, yang sejalan

dengan teori valuasi saham. Price to Book Value (PBV) mencerminkan
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kepercayaan investor terhadap prospek dan kinerja perusahaan, sehingga
semakin tinggi Price to Book Value (PBV) biasanya diikuti oleh kenaikan
harga saham di pasar. Dengan demikian, Price to Book Value (PBV) menjadi
indikator penting yang dapat digunakan untuk memprediksi pergerakan harga
saham dan membantu investor dalam pengambilan keputusan investasi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan Nugraha dkk (2024), menyatakan
bahwa Price to Book Value (PBV) berpengaruh signifikan terhadap harga
saham perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. Price to Book Value (PBV) menunjukkan
nilai perusahaan di pasar dibandingkan dengan nilai buku, yang sering
dijadikan acuan dalam valuasi saham. Maka dapat disimpulkan bahwa Price
to Book Value (PBV) memberikan pengaruh positif terhadap harga saham.*
Sinaga dkk (2025) menyatakan bahwa Price to Book Value (PBV)
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan pertambangan batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2014-2023. Price to Book
Value (PBV) menunjukkan nilai perusahaan di pasar dibandingkan dengan
nilai buku, yang sering dijadikan acuan dalam valuasi saham.”

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Price to

Book Value (PBV), semakin tinggi pula harga saham yang tercermin di pasar.

* Nizar Alfa Nugraha, Khalikussabir Khalikussabir, and Fahrurrozi Rahman, ‘“Pengaruh Net
Profit Margin (NPM), Debt to Equity Ratio (DER), Dan Price to Book Value (PBV) Terhadap Harga
Saham Perusahaan Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-
2022,” E-JRM: Elektronik Jurnal Riset Manajemen 13, no. 01 (2024), him. 1182.

% Jhonni Sinaga and Muhammad Ilham Faturrahman, “Dampak Net Profit Margin ( NPM ),
Dividend Payout Ratio ( DPR ), Price To Book Value ( PBV ), Earning Per Share ( EPS ), Dan DEBT
To Equity Ratio ( DER ) Terhadap Harga Saham ( Studi Kasus Perusahaan Pertambangan Batubara
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indo” 4, no. 2 (2025), him. 388.
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Price to Book Value (PBV) di bawah 1 mengindikasikan bahwa saham
tersebut dihargai lebih murah oleh pasar dibandingkan dengan nilai buku
perusahaan, sehingga dapat dianggap undervalued dan berpotensi menarik
bagi investor.

. Pengaruh Price Earnings Ratio (PER) terhadap Harga Saham pada Sektor
Pertambangan di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 2022-2024.

Price Earnings Ratio (PER) menunjukkan berapa kali harga saham
saat ini setara dengan laba bersih yang dihasilkan perusahaan dalam satu
tahun. Nilai Price Earnings Ratio (PER) juga mencerminkan ekspektasi dan
persepsi pasar terhadap saham tersebut. Price Earnings Ratio (PER) yang
tinggi biasanya mengindikasikan harapan pertumbuhan laba yang tinggi,
sedangkan Price Earnings Ratio (PER) rendah bisa berarti saham lebih murah
atau perusahaan kurang diharapkan tumbuh cepat

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Price Earnings Ratio (PER)
tidak berpengaruh terhadap harga saham pada sektor pertambangan yang
terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 2022-2024. Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan nilai Price Earnings Ratio (PER) tidak secara
langsung memengaruhi pergerakan harga saham di pasar. Investor tidak selalu
menjadikan Price Earnings Ratio (PER) sebagai indikator utama dalam
pengambilan Keputusan investasi, karena Price Earnings Ratio (PER) yang
tinggi belum tentu mencerminkan kinerja perusahaan yang baik atau prospek

pertumbuhan yang pasti.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan Yuni dan Suharti (2020),
menyatakan bahwa Price Earning Ratio (PER) tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan sektor pertanian pada tahun 2015-
2018. Price Earning Ratio (PER) yang rendah maupun tinggi belum tentu
dapat menaikkan atau menurunkan harga saham, karena pada umumnya
investor akan lebih memperhatikan perusahaan yang secara langsung
menggambarkan profitabilitas perusahaan yang tergambar pada setiap lembar
saham.® Syahputra dan Idawati (2024), menyatakan bahwa Price Earning
Ratio (PER) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Price
Earning Ratio (PER) yang tinggi tidak berarti perusahaan mempunyai kinerja
yang bagus untuk investasi. Nilai rasio ini bukan menjadi faktor utama dalam
penentuan keputusan Investasi. Masih banyak faktor lain yang dapat
mempengaruhi harga saham.’

Harga saham dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk sentimen pasar,
berita, dan kondisi ekonomi makro, yang tidak hanya tercermin dari Price
Earnings Ratio (PER) saat ini. Seorang investor harus mengamati segala
faktor sebelum memutuskan untuk berinvestasi. Price Earnings Ratio (PER)
hanya menggunakan laba bersih historis, sedangkan harga saham
mencerminkan ekspektasi laba masa depan yang bisa berbeda dari realisasi

masa lalu.

® Yuni Tannia dan Suharti, “Analisis Pengaruh Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio,
Price Earning Ratio Dan Price to Book Value Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor
Pertanian,” INVEST : Jurnal Inovasi Bisnis Dan Akuntansi 1, no. 1 (2020), hlm. 25.

" Syahputra dan Idawati, “Pengaruh Price Earnings Ratio (Per), Price To Book Value (Pbv),
Dan Inflasi Terhadap Harga Saham Perusahaan Farmasi Yang Tercatat Di Bei 2017-2021. ” Journal of
Accounting, Management, and Islamic Economics, Vol. 02, No. 01, (2024), him. 153.
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3. Pengaruh Price to Book Value (PBV) dan Price Earnings Ratio (PER)
terhadap Harga Saham pada Sektor Pertambangan di Daftar Efek Syariah
(DES) pada tahun 2022-2024.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Price to Book Value (PBV)
dan Price Earnings Ratio (PER) berpengaruh terhadap harga saham pada
sektor pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun
2022-2024. Sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa PBV mencerminkan
kepercayaan pasar terhadap nilai dan prospek perusahaan sehingga
mendorong kenaikan harga saham. Selain itu, Price Earning Ratio (PER)
juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap harga saham karena rasio ini
menggambarkan ekspektasi investor terhadap kemampuan perusahaan
menghasilkan laba di masa depan. Dengan demikian, baik Price to Book
Value (PBV) dan Price Earnings Ratio (PER) merupakan indikator
fundamental yang penting dan berperan dalam pembentukan harga saham di
pasar modal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Christiaan dkk (2021), menyatakan
bahwa Price to Book Value (PBV) dan Price Earnings Ratio (PER)
berpengaruh secara simultan terhadap harga saham pada sub sektor semen
yang go Public di Bursa efek Indonesia tahun 2015-2019.% Ratnasari dan Rika
(2024), menyatakan bahwa Price to Book Value (PBV) dan Price Earnings
Ratio (PER) berpengaruh secara simultan terhadap harga saham pada tahun

2019-2022. Price to Book Value (PBV) berperan sebagai ukuran nilai pasar

® Christiaan dan Karim, “Pengaruh Price Earning Ratio Dan Price Book Value Terhadap
Harga Saham Pada Sub Sektor Semen Yang Go Public Di Bursa Efek Indonesia.” Vol. 18 No. 2
(2021), hlm. 175.
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relatif terhadap nilai buku perusahaan, yang sangat relevan dalam sektor
pertambangan karena aset fisik dan cadangan mineral menjadi faktor utama
penilaian nilai perusahaan. Sementara itu, Price Earnings Ratio (PER)
mencerminkan  ekspektasi pasar terhadap kemampuan perusahaan
menghasilkan laba, sehingga berpengaruh terhadap persepsi investor dalam
menentukan harga saham.’ Dapat disimpulkan bahwa Price to Book Value
(PBV) dan Price Earnings Ratio (PER) merupakan variabel fundamental
yang krusial bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi di sektor

pertambangan.

L. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, bukanlah mudah untuk

mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian ini sehingga ada beberapa
keterbatasan yang peneliti hadapi dalam menyelesaikan penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sektor pertambangan yang

konsisten terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 2022-2024.
Sehingga belum dapat mempresentasikan semua perusahaan dari sektor lain.

Penelitian ini hanya fokus terhadap dua variabel independen yaitu Price to
Book Value (PBV) dan Price Earnings Ratio (PER) dalam mempengaruhi
harga saham pada sektor pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah

(DES) pada tahun 2022-2024.

° Dwi Ratnasari dan Rika Puspita Sari, “Pengaruh Earning Per Share, Price Earning Ratio

Dan Price To Book Value Terhadap Harga Saham,” Soefomo Accounting Review 2, no. 4 (2024), hlm.

512.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan dalam setiap sub bab

sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian pengaruh rasio

pasar terhadap harga saham sektor pertambangan adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil uji parsial (t) dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa
Price to Book Value (PBV) berpengaruh terhadap harga saham pada sektor
pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 2022-
2024.

Berdasarkan hasil uji parsial (t) dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa
Price Earnings Ratio (PER) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada
sektor pertambangan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun
2022-2024.

Berdasarkan hasil uji simultan (F) dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa
Price to Book Value (PBV) dan Price Earnings Ratio (PER) berpengaruh
secara simultan terhadap harga saham pada sektor pertambangan yang

terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 2022-2024.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi adalah suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil

penemuan suatu penelitian ilmiah. Hasil penelitian ini memberikan informasi

mengenai Price to Book Value (PBV) dan Price Earnings Ratio (PER) terhadap

harga saham pada perusahaan pertambangan yang masuk Daftar Efek Syariah
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(DES) di tahun 2022-2024. Temuan yang menunjukkan pengaruh Price to Book

Value (PBV) terhadap harga saham menengaskan bahwa nilai pasar perusahaan

pertambanagn sangat dipengaruhi oleh persepsi investor cenderung menilai

saham berdasarkan sejauh mana harga pasar mencerminkan aset perusahaan,
sehingga perusahaan perlu menjaga dan meningkatkan nilai asetnya agar
menarik minat investor dan meningkatkan harga saham. Price Earnings Ratio

(PER) yang mencerminkan ekspektasi pasar terhadap laba perusahaan dimasa

depan. Price Earnings Ratio (PER) tidak berpengaruh terhadap harga saham,

dapat menunjukkan bahwa investor mempertimbangkan faktor eksternal lain
seperti profitabilitas perusahaan, kondisi pasar komoditas, sentimen pasar, dan
kebijakan pemerintah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran-saran yang dapat diberikan
melalui hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk pemerintah lebih mendukung pengembangan pasar modal syariah,
mendorong keterbukaan informasi perusahaan, meningkatkan edukasi dan
literasi investasi syariah.

2. Untuk regulator pasar modal memberikan dorongan edukasi pasar terkait
pentingnya rasio pasar dalam pengambilan Keputusan investasi, khususnya
pada emiten syariah.

3. Bagi para investor dan calon investor yang ingin berinvestasi di sektor
pertambangan agar dapat mempertimbangkan keputusannya dengan melihat

rasio pasar dan kinerja perusahaan.
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4. Bagi perusahaan sektor pertambangan, harusnya lebih memperbaiki kinerja
perusahaan agar dapat menarik dan meningkatkan kepercayaan investor untuk
menginvestasikan modalnya dalam perusahaan.

5. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti pengaruh rasio yang
sudah di muat dalam penelitian ini agar menambahkan variabel-variabel lain
yang dapat mempengaruhi harga saham dan harapannya agar peneliti juga

menggunakan sampel yang lebih banyak agar hasil penelitiannya lebih akurat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1 Data Harga Saham

) Harga Saham

No Emiten 2022 2023 2024
1 ADRO 3.800 2.380 2.430
2 ANTM 1.985 1.705 1.525
3 ARCI 332 408 248
4 ARII 296 218 236
5 BRMS 159 170 346
6 BSSR 4.280 3.860 4.470
7 BYAN 21.000 19.900 20.250
8 DKFT 103 112 210
9 DSSA 3.980 8.000 37.000

10 DWGL 172 116 250

11 ENRG 294 220 230

12 FIRE 163 113 88

13 GEMS 7.050 5.800 10.625

14 HRUM 1.620 1.335 1.035

15 IFSH 960 870 830

16 INCO 7.100 4310 3.620

17 ITMG 39.025 25.650 26.700

18 KKGI 400 368 540

19 MBAP 7.625 4.250 2.690

20 MCOL 6.975 5.650 5.300

21 NICL 155 208 260

22 PSAB 107 88 234

23 PTBA 3.690 2.440 2.750

24 RMKE 940 595 498

25 SGER 650 1935 382

26 SMMT 665 930 730

27 TINS 1.170 645 1.070

Lampiran 2 Data Price to Book Value (PBV)
. Price to Book Value (PBV)

No Emiten 2022 2023 2024
1 ADRO 1,29 0,66 0,94
2 ANTM 2,11 1,66 1,16
3 ARCI 2,18 2,52 1,39
4 ARII 0,87 0,69 0,74
5 BRMS 1,56 1,61 2,53
6 BSSR 2,71 2,89 2,74
7 BYAN 19 19,77 18,96
8 DKFT 1,45 1,47 1,39




9 DSSA 0,73 2,51 10,97
10 DWGL 8,53 4,30 8,40
11 ENRG 0,97 0,63 0,48
12 FIRE 0,82 0,83 0,54
13 GEMS 6,54 3,55 5,93
14 HRUM 1,47 1,03 0,96
15 IFSH 2,91 2,81 2,18
16 INCO 1,99 1,10 0,86
17 ITMG 1,49 1,11 0,97
18 KKGI 1,15 0,83 1,03
19 MBAP 2,63 1,72 1,10
20 MCOL 2,97 2,19 2,12
21 NICL 3,47 2,69 2,59
22 PSAB 0,46 0,40 1,26
23 PTBA 1,61 1,45 1,41
24 RMKE 3,74 1,78 8,60
25 SGER 2,15 6,32 2,8

26 SMMT 2,19 2,82 2,92
27 TINS 1,22 0,72 1,10

Lampiran 3 Data Price Earnings Ratio (PER)
) Price Earnings Ratio (PER)

No Emiten 2022 2023 2024
1 ADRO 3,39 2,65 3,42
2 ANTM 17,17 10,13 10,05
3 ARCI 17,04 61,62 37,18
4 ARII 2,02 -8,95 38,56
5 BRMS 22,86 87,06 126,74
6 BSSR 2,55 3,77 5,61
7 BYAN 21,35 28,50 46,16
8 DKFT -6,41 9,01 3,23
9 DSSA 6,36 6,30 58,20
10 DWGL 16,69 17,24 19,53
11 ENRG 7,43 5,07 4,78
12 FIRE -3,1 -1,77 5,09
13 GEMS 4,67 3,63 8,32
14 HRUM 5,29 6,56 16,32
15 IFSH 10,26 8,11 21,08
16 INCO 22,25 10,75 41,68
17 ITMG 2,67 2,55 5,09
18 KKGI 3,18 3,11 4,25
19 MBAP 2,92 7,40 10,90
20 MCOL 4,19 4,63 10,54
21 NICL 14,02 17,48 8,70




Probability

22 PSAB 19,58 -4,60 41,48
23 PTBA 3,23 4,43 6,21
24 RMKE 11,50 8,60 7,56
25 SGER 2,90 16,76 9,03
26 SMMT 5,18 11,83 67,97
27 TINS 4,74 -25,01 8,76
Lampiran 4 Statistik Deskriptif
HS PBV PER
Mean 4092.827 2.802099 14.16333
Median 940.0000 1.610000 7.560000
Maximum 39025.00 19.77000 126.7400
Minimum 88.00000 0.400000 -25.01000
Std. Dev. 7777.439 3.747148 21.32139
Skewness 2.965528 3.379550 2.771022
Kurtosis 11.63059 14.59413 13.00768
Jarque-Bera 370.1177 607.8691 441.6795
Probability 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 331519.0 226.9700 1147.230
Sum Sq. Dev. 4.84E+09 1123.289 36368.13
Observations 81 81 81
Lampiran 5 Uji Normalitas
Sebelum Semi Log
Series: Standardized Residuals
Sample 2022 2024
Observations 81
Mean -3.03e-13
Median -1456.587
Maximum 36080.02
Minimum -9814.665
Std. Dev. 6782.785
Skewness 3.510228
5 Kurtosis 16.50273
0 [ | . =  —)
-10000 0 10000 20000 30000 Jarque-Bera  781.6851

0.0000008




Sesudah Semi Log

8
Series: Standardized Residuals
7 Sample 2022 2024
Observations 81
6
5 Mean -1.82e-15
Median -0.101432
4 Maximum 3.670870
Minimum -2.944112
3 Std.Dev. 1488821
) Skewness  0.204394
Kurtosis 2.487859
1
I I I II I Jarque-Bera 1.449213
0 Probability  0.4845158
-3 -2 -1 0 1 2 3
Lampiran 6 Model Data Panel
Uji Common Effect
Dependent Variable: LOG(HS)
Method: Panel Least Squares
Date: 05/27/25 Time: 14:11
Sample: 2022 2024
Periods included: 3
Cross-sections included: 27
Total panel (balanced) observations: 81
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.645600 0.225408 29.48250 0.0000
PBV 0.192668 0.046502 4.143221 0.0001
PER -0.011831 0.008173 -1.447597 0.1517
R-squared 0.181844| Mean dependent var 7.017915
)Adjusted R-squared 0.160865| S.D. dependent var 1.645980
S.E. of regression 1.507788| Akaike info criterion 3.695498
Sum squared resid 177.3271| Schwarz criterion 3.784181
Log likelihood -146.6677| Hannan-Quinn criter. 3.731079
F-statistic 8.668153| Durbin-Watson stat 0.091340
Prob(F-statistic) 0.000399




Uji Fixed Effect

Dependent Variable: LOG(HS)
Method: Panel Least Squares
Date: 05/27/25 Time: 14:16
Sample: 2022 2024
Periods included: 3
Cross-sections included: 27
Total panel (balanced) observations: 81
Variable Coefficient Std. Error, t-Statistic Prob.
C 6.376968 0.073328 86.96530 0.0000
PBV 0.214553 0.026202 8.188344 0.0000
PER 0.002806 0.002102 1.335068 0.1877
Effects Specification
[
I
Cross-section fixed (dummy variables)
I
|
R-squared 0.986199| Mean dependent var 7.017915
)Adjusted R-squared 0.978768| S.D. dependent var 1.645980
S.E. of regression 0.239839| Akaike info criterion 0.255147
Sum squared resid 2.991185| Schwarz criterion 1.112419
Log likelihood 18.66655| Hannan-Quinn criter. 0.599096
F-statistic 132.7106| Durbin-Watson stat 2.360116
Prob(F-statistic) 0.000000
Uji Random Effect
Dependent Variable: LOG(HS)
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 05/27/25 Time: 14:22
Sample: 2022 2024
Periods included: 3
Cross-sections included: 27
[Total panel (balanced) observations: 81
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.387959 0.301440 21.19145 0.0000
PBV 0.211753 0.025034 8.458675 0.0000
PER 0.002584 0.002082 1.241406 0.2182
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 1.522487 0.9758
Idiosyncratic random 0.239839 0.0242
[
|
Weighted Statistics
R-squared 0.542125| Mean dependent var 0.635660




Adjusted R-squared 0.530384| S.D. dependent var 0.350350
S.E. of regression 0.240090| Sum squared resid 4.496161
F-statistic 46.17605| Durbin-Watson stat 1.572749
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.140983| Mean dependent var 7.017915
Sum squared resid 186.1832| Durbin-Watson stat 0.037981
[
Lampiran 7 Pemilihan Model Data Panel
Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 116.566462 (26,52) 0.0000
Cross-section Chi-square 330.668445 26 0.0000
Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

[

|
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

[

|
Cross-section random 2.163120 2 0.3391

I

Uji Langrange Multiplier (LM)
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives
I I
[ [
Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 72.27368 1.303335 73.57702




(0.0000) (0.2536) (0.0000)
Honda 8.501393 -1.141637 5.204133
(0.0000) (0.8732) (0.0000)
King-Wu 8.501393 -1.141637 1.171984
(0.0000) (0.8732) (0.12086)
Standardized Honda 8.927862 -0.891819 1.910008
(0.0000) (0.8138) (0.0281)
Standardized King-Wu 8.927862 -0.891819 -0.951981
(0.0000) (0.8138) (0.8294)
Gourieroux, et al. -- -- 72.27368
(0.0000)
Lampiran 8 Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas
PBV PER
PBV 1.000000 0.253109
PER 0.253109 1.000000
Uji Autokorelasi
R-squared 0.542125| Mean dependent var 0.635660
Adjusted R-squared 0.530384| S.D. dependent var 0.350350
S.E. of regression 0.240090| Sum squared resid 4.496161
F-statistic 46.17605| Durbin-Watson stat 1.572749
Prob(F-statistic) 0.000000 |
Lampiran 9 Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)
Variable Coefficient| Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.387959 0.301440 21.19145 0.0000
PBV 0.211753 0.025034 8.458675 0.0000
PER 0.002584 0.002082 1.241406 0.2182
Uji Simultan (Uji F)
R-squared 0.542125| Mean dependent var 0.635660
Adjusted R-squared 0.530384| S.D. dependent var 0.350350
S.E. of regression 0.240090| Sum squared resid 4.496161
F-statistic 46.17605| Durbin-Watson stat 1.572749
Prob(F-statistic) 0.000000




Uji Koefisien Determinasi (Uji R%)

R-squared 0.542125| Mean dependent var 0.635660
Adjusted R-squared 0.530384| S.D. dependent var 0.350350
Lampiran 10 Uji Regresi Berganda
Variable Coefficient| Std. Error t-Statistic Prob.
Cc 6.387959 0.301440 21.19145 0.0000
PBV 0.211753 0.025034 8.458675 0.0000
PER 0.002584 0.002082 1.241406 0.2182
Lampiran 11 Uji Model Random Effect beserta Intersep
Dependent Variable: LOG(HS)? | |
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)
Date: 06/11/25 Time: 07:58
Sample: 2022 2024
Included observations: 3
Cross-sections included: 27
Total pool (balanced) observations: 81
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.387959 0.301440 21.19145 0.0000
PBV? 0.211753 0.025034 8.458675 0.0000
PER? 0.002584 0.002082 1.241406 0.2182
Random Effects (Cross)
_ADRO--C 1.326681
_ANTM--C 0.681066
_ARCI--C -1.131635
_ARII--C -1.055920
_BRMS--C -1.630290
_BSSR--C 1.343732
_BYAN--C -0.618173
_DKFT--C -1.782345
_DSSA--C 1.798090
_DWGL--C -2.768768
_ENRG--C -1.035995
_FIRE--C -1.761995
_GEMS--C 1.387933
_HRUM--C 0.515629
_IFSH--C -0.192351
INCO--C 1.731502
_ITMG--C 3.626731
_KKGI--C -0.541314
_MBAP--C 1.592952
_MCOL--C 1.755309
_NICL--C -1.712158
_PSAB--C -1.703646
_PTBA--C 1.251723
_RMKE--C -0.403215
_SGER--C -0.540273
_SMMT--C -0.375123




TINS--C 0.241853
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 1.522487 0.9758
Idiosyncratic random 0.239839 0.0242
I
[
Weighted Statistics
R-squared 0.542125| Mean dependent var 0.635660
)Adjusted R-squared 0.530384| S.D. dependent var 0.350350
S.E. of regression 0.240090| Sum squared resid 4.496161
F-statistic 46.17605| Durbin-Watson stat 1.572749
Prob(F-statistic) 0.000000 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.140983| Mean dependent var 7.017915
Sum squared resid 186.1832| Durbin-Watson stat 0.037981




FONVHOXF XD0LS VISINOON | SV S vivg

Table Trading by IDX Industrial Classification (1DX-C)

e Mat ket Regular Mat ket Tona! Market
1A Ll

Irdustry Clsshcaton / Stock Nare : PR Cap, Vohame Vilve  Freq, VoRime. vilue, Freq. 2
Fiey o {a'e |- Lale Chose Levwe b oilik 1N share m Lk X " share m 0N . a
1. ENERGY 1429087 560999585 282204728 16939267 639354550 330035746 Jesno0s

Al OIL, GAS & COAL TAJLT94 557050491 28! B30158 Jo 0502 635998625 308.640,669 6301298
| ABMM  ASM Imvestamy Tea ! 3280 [T W 80  wan 140 1.9 nn ERD) Ll Cwedden Jn2300 91251 oo Ndd 282342 79
1 ADME  Adera Mineran | ndonesa To 5 ! fet I 0N 0 SN 1360 1029 1000 S5000 15447 14097060 T adt 242 1920000 14723599 | 42104 209
1 ADRO  Adara Energy Indonesea Toe 5] ! 180 s 0@ 2000 OS5 23 1229 2040 0127 4236450 RBS2AT0 2109502 TAAS3T71 39969304 2.012.2'8 I
4 AIMS Anbar Ik Masmur Stmec Tha 15 4 208 VU PP 0l Sl L em 14 142 990 54004 82123 160,559 o082 8213 IR
5 AKKA  AKH Corporngo Tew (9] ' ' &0 1670 O 1200 0'.08 1408 1220 SRBT790 29608 A706'33 12432008 1507129 Q201727 13743187 1 408 0% 29
6 AMEX Agw wndo Pratama Duta Toe ! ‘N o owis ILRL | e 108 106 40 RIS 5055 277013 20M) 620 Siied 277678 18
1 Al Al Hesources Toe |5 2 T 37 B [V 12 a0S UM % 48 20 2 N0 70553 LRRU A 'A72 OS50 TN
B ARTI Ratuy Pt Enery Tow 4 % o 1 [ ) S UM 'N » 136851 sl 1008 167 644 wh 1118 59
0 BEEM Pl o0 Nasons Boa Budrd Rage Toe 1Y N " s © oun (%} 1529 0% 5 910603 o370  B70le 91 80y ol d52 #7608 IW
10 BESS Batuhom Nusantara Manten Tea 15 2 ' N wn LML) 1518 amn w8 N m (AR 91195 o352 LULY 13233 Tedhe W
11 B AGtrndo Ny santars nfo strukts The 2 T4 18 0208 " 12,24 108 N ALY GO0 BT BLIRTY  B2654B2 0'309% WMeleSHn  124725% 6'3620 IW
12 BOSS Bormeo Olah Sarana Subses Toa [5) 4 L] 17 04 5 O60H S 1UN 11% 0 1278 270,181 20484% 3 1H42H2 IM.352 204867 I
13 BSML Bitang Samucer s Marde Lires Tie |5 2 e £ vm W97 12,14 15 1238 199 % '05ee 813 PO 76627 090895 2058280 TTendn W
14 BSSH Baramult Suksessarang Toe [5) 2 40 LR L) 1% e LR 1wN W Q100 250 784 W RAT 298748 250 784 WA 29408 IW
15 BULL Buang Lntas Lautan Tok 2 i s 0w [<F Rl 154 W s 217 RVMCRE INRI2 33238 24644437 3027463 332860 235
16 BUME Bums besources Toe [5) ! '8t 1w a2 M uN LI Py 490 31562 YIMBOR2I0 1707745 1 eed 02 146902464 TRY2D W ! and S0l T
17 BYAN B pun Resowrces Toe [5) ! 0 sn 7 120 mo? RS 1529 343 00 608343 1 ' AR5 062 171 762 10021 00305 17180 I
18 CANI Capitol Nusartans Indonesia Tea |5 4 n 12 087 06 00 % | P L) 00 4 15203 1281 o WS 15207 1,281 691" 243
19 CBRE  Cabra Buana Resources Eneey Tom |9 4 08 W om @y £ M el 227 1B1AedS 69477 A6 THIRTH e 6] 46748 24
20 Cwed  Explotas Energ indonesa Toa 4 5 0 o0 orm % 122 i% 4dn 354 177 518 281 164'6 Se '8y
21 COAL  Blaon Daamond Rescoroes Tow 5] 2 ‘e 173 > % oans LV b R 313 3250410 ‘099597 HBIZVE 1467920 ' 'A22T3 HEIAMM 1N
20 CUAN  Petrindo Jags moedw Tow ) ' 20 17 e 0815 "3425 1029 0230 150922 S4M9B00 9512546 43284 G277 10050009 143291 '8
23 DEWA  Darma renwa Tok [9) ! 5 L RS AF | % 003 o0 1M N 1310 85299647 3B0O2S2 664975 S5714243 383SHed 665020 29
24 boid Dera Dunia Masmer T ! 7 % wwn w0 /2L Al 3035 7422862 2781095 SW0839 7540534 2B2HH01  S909He 239
25 DSSA D Swastiting Sertosa Tow |5 COBaD MO M 0V02 BOOUC  L29 5331 eeM ] B9 Y 19' 133 90654905 703 "0
26 DWGL D Gung Laksana Tok |5 2 iy W n CUR DY | Ne WUH X 1073 123 b4H 19230 35747 1085273 ‘62,183 35753 2w
27 ELSA Elnusa Tom |9 ! 32 &0 WL % 0V0e EON YN 2832 BA4000  309H938 110392 BAITNT 3'00441 710558 2
28 ENRG Energ Mega Persasa Tes 5 ! Pt s s 133 s 20 U3 8% S4 67905 4200331 20493 'Bo6VERd 4654622 720927 I
29 FIRE Atd Energ Investama Tow |5 2 ‘63 20 W 1216 143 ¥ s 167 6158310 B2OH9S 65152 6158310 B2OH9S 650152 238
30 GEMS  Goloen Energy Mnes Tok 5] ! 7050 797%% A3 S4% 124 S8 12729 2200 M1E 59533 IMHA24 IS IRN33G) 25W30Te  94cE I
31 GYRO Gardd Toph Buang Tew 5] 2 '8? 1005 1w 0108 48 W9 3N 1045 854238 426,088 279758 85720 A28143 209762 I3
2019 GTS inermasional Tow |S] ! 53 w o % 0ves % 1039 o 00 79 9482083 TOA465% 170529 22245923 ' 'E9938 10058 209
33 ML rhilkcon Toa S ! 1250 4000 O8N0 w2 v 40 U 2 TO% 2792065 729609 10'9824 3334537 B2599'6 '0'9HEe '9E
3 wTs Humpuss Imermeda Tranagonaw Tew |5 e 680 08 1720 0d2e 3% A BN 2670 30'9 ‘0283 120497 1018329 S81.007 120545 29
35 MRUM  Harem Energy Tok [S) 1 1620 T3 0929 1205 0829 133 1029 12810 TEOAT 4095757 6644579 BTITOU4  A23E64 6715287 BI7.30e 20

E207 MLNVND o» SIUSLIVLS AT 1LvND X0




IONVHIXTF 00LS VSINOON | SE S vivag

Table Trading by IDX Iindustrial Classification (IDX-C)

= e Mat ket Mool Market Totut Marhet

Incduntry Casshoation / Stocs Nere s s C Viomare Value e Vohume val o <

& ndve “ nly -~ X e LB
Viwy "o [ae | (- Date  Close [aw bk share m Ik . " whase m I[N . ¢

36 MOME Mumpuss Mardim (mternasond | Thae [ ! ‘00 2 o 2 oa0v 15 1229 ' DTS INTUT006  ACJHNEZ BIAON0 24924682 A270405 RIA4 W
1) IATA MNC | neegy inveswmenss Tha |4 bl 120 e 0 W e LI b7 "W 1002 A6Us e BHHSW 1 000A0T 090K Suh FOHHDO 008 2w
i INDY ik Energy The ) ! M 2 (L U PSR PR T B Y1 PP L AT 2AST N KA Seh 601 208 2550810 SAaI KA 692120 I
NINeS Wun Prasand Sertoss Toe b} ' ' 0 o 02 e 168 10N b %0 10 W22 900 222 Me AL RN MANNT J22Mie 2N
0 1TMA Sumber Ererg Anaalan Toa |5 b} L) 0 0w LR S W | [ U P U L L “HY 0.M TAH220 AW 10 64! RO A2 0w W
O 1TWG oo Tambarg age Megun Tos |5 POR0S $S0 OV 22128 OSEY O 25N U0 YEA20 JAOAS SIR230 16323000 100984 hAT012  1B21209 10 80 IW
& ol Hesource Alam | ndoneva Ton 4] ! LS ¢S5 W e A LY B PO U U 1840 LM A1608Y 17108 LSRN 620275 17 e I
o ko Mitva Ererg Persae Toa |5 b) 20 M 0N 00 2 wn W s 17382 The1  1525) 4' 30 1009 15208 235
“ AL LOgIra Sami deamakmi, ¢ Tok ' oh *» L $ 0w 6 a8 "N % LELLAE | 7357053 FAGHT  3elR4m0 M578% 3501 IW
45 MAHA  Mandw) Henindo Adperasa Toa |5 ! i | 3o (AW 1% 0235 W 1 W 3217 'S073°34 3574R24 BO1Y92  'HedSeed 3644058 HOL 414 'O
4 MEAY  Mivabars Adperdana Toe [9) 2 7a2$ 7o 0V A Y N N s S218 SN 283735 B SY LT JR095 B OR IW
&) MESS  MivabaMers Segara Seat Tea [5) ' UL Y 150 e S80 Qe 120 N 56l 2118 LR 0057 'RedT 10518 1863 TRASS I
4 MCOL  Prima Anclalan Mandin Tox |5 ! 6925 710 0 A0% 070 S N NI 20089 b8 510 5100 48517 135,594 TARASA  4R533 20
O MECC  Meaco Energ intermasonal "ok ! 'S 1M owms SO0 OS2 M58 U9 23S0 9032 24834003 290576°5 2104020 25077384 30259340 217478 2
50 MTEN  Capitabng Investment Toe 4 & 0 0e oves L VR P ] ‘X 15402 2 0'0 I wlels 2744 LY
S1 MYOM  Samindo Kesources Toa (5] ! e 210 1 10 Ot 170 0 24 1705 14208 PR R ) BT 5' 920 #lleh 90 I
52 PGAS  Perusahaan Gas hegars Tow (5] ! ULV 1 'R 060 YL NIXC L2 e 27393 1634004 16122260 1 0209M0  11HOOWD 16350957 1610104 209
63 P Peecang Wi Perkasa Toe |9 2 154 Yo OOy % 0v02 s W 45 230,318 73082 25420 230804 73253 15405 1w
MoPsS IMC Pest Logeata Toa 5 ! s 0 0%4 [PSVR S ) L G Py B P R L 2736 720065 ‘01130 8353 204 302 87 631505 I
65 PTHA  Muat Asam Tie 1) ! v 2N W 23 um 2440 1220 202700 010 S449039 17700099 1 foemd! 5620304 TRAE) 345 ' w122 1N
b PTIS ndo Strats Tee |4 ' e s oW 00 34 1N BN 1H4 40000 250028 33328 A0 290 J30028 413328 I
§7 PTHO  Petroses Tos |4 ! [BEW Te) 1w 200 Wle $I5% U Q200 5005 TSeS0T  RTS6N ATA2% IR0 S205301 4'ddde 2w
W RAJA Wman Hanae Tos ! ' o4 LA (P2l v own 140 1039 sl Aol 2670811 2067448 JTT S 120044 JS500487 AT IwW
B RGAS  an Santarg Mukatara Toe [ b} ‘% 1w 1T 0w o PI PP N 194 TeaRIN CMHA0 TS24 T eAIM HUeh 1SR W
o) WIGS g Tercders Indoresa Tox | b WA 1o oae LAY BN | W LN e N N s b1 L RS BT B LY (YA Aloed 24008 I
61 RME MK Energy Toa 1) ! “_ 1N oy wW o numn 9% 1N M JOU3 1014042 T IR00J9 205300 1 TI827H  ANIAA 23535 W
6 M0 Bogaitama Moia mont aetonedo Tes [ J LR o oaon W 0w & 15N e RN I R T T4 043 20K 008 145044 TSISI2 208007 'oe
6 RUIS R thart Utama intermaco Tow 1) b} ) @4 v L] AL I PO bR 9 20T w! (YRR R TP AT YR T YRR U TR RY
64 SGER Sumber Globwl Energy Tor |5 b oo 280 W (32 198 10 AN BAS 2740485 SN0 ST0MN0  S10eun A TUHNAY 57000k T
o5 SHIP Sillo Maritere Perdang Tia ! [ LY 150 OO o2 1.04% 4 e i8] LRRAL) LLRERY 9053 45700 4 441 G067 T
o6 SICO Sgema Energy Compretyinao Tow |5 3 ‘54 LA e 4 g L [7] b ] “ux LB AL 333491 deiene 2 3IRI00 311493 deieko IW
6 SMMT  Golown Eagie Energy Toa [5) ! 50 LB wny *_ N AR [ Vs 1520 280 2940 9N WSATY T1080KY 4172687 SIS TOMIGT IW
OF SMEL  SMR Utama The ) w 0@ 002 S W ux 025
o0 S0CH Somchi Lires Tom |5 ! ‘" 4 N 174 009 189 1% Y 1202 2582405 22180 353913 352739 637 164 3530408 2w
0 S Sugn Energy The 4 w o v 8 N MN 1
7 SN Sunndo Pratama Tos |5 | X0 W v W ne L VR PP R EL R 1000 827 0md J6H337 167214 125456 401229 167207 T
11 Skt Super Eree gy Toa 4 1720 ' W o o2 LR [ H 129 9N 1647 (23] 14 103 (%] 174 103 &

700 LN O oy SUSIYLS O ileynO xO



PNVHIXT00IS VISNOON | SN E vivg

Table Trading by 10X Industrial Classification (IDX-IC)

=H Proe Market Hoanlar Market Tota! Marker
Inchuntry Classheation / Stock Neme » st C v val Fr VoRurw Val F
2 Indes "W, o alue -, ilve L
Proy Migh [late | o Date  Close Caw AL ™ shaw m |04 0 " share m DN v -
73 TAMU  Pelayaran Tamunn Samudea Tok 5] ] % S0 01 0102 9 (PFS 82 20 338 W98 BO3S "1 A2 1160362 15454 "1 843 '88
M Tom Trarscoal Pacshe Tok |5) 2 1.0%) 90 wn SAS o) 138 120 5344 20 WAIS  2e%ede) 2T 0250°6 AT9205  27M4R 2V NTA0IA 930 W
75 TUBE Dana Bratn Cabur Thk [5) 1 LB Wo o ns o THO U2 na 1002 10" 043 LALRY ) 20 136 550 10,626 2252 1IN
6 TORA  THS ErergiUtima Tok |5 l () o5 oun 26 1,20 WA U M 2464 4225060  'ANOed 4400 A30mwS ' 520R02 4438 W
77 TPMA  Trans Power Maree Tok |5 2 162 M 4 0 05 14 e S 1856 2063004 ' 212851 282272 204' 330 ' AJVN7T 22308 I
T OTHAM  Traca Alam Maowera Thi 4 % ot 01,02 5 1w &N 2402

0UNIG U Mitea Tk |5 | “ 04 11 03 PAL TSN P/ R L KR ) 6% AN I0 QUK Tmile  e2)e7N W53% 1355 1)
B0 WINS Wirdermar O shore Masive Tha [5) | KA oH0 0w M 22 02 4o 1229 10820 1746 261984! ieToRT X105 2628864 U711 3') 0RO 2N
A1 OWOWS  Gintng Jaya Eneng Tok |5 1 % 0 0nm 0n/09 0 1u20 11D 124 69! 1AM 9y 13 540) L34 s 2N

A2 ALTERNATIVE ENERGY a7 3300m 5570 354765 1355928 6077 ST
LASKY  Shy Erergy Indone s The q 52 anvm a1)02 %  1uMN 2wt 16 (EX] 1w U |
2 SEMA Semacom Inegeated Tok |5 2 151 154 0103 M Oty N 1% 20 150 3900 WE5T0 354765 1350004 MO NR 154 08 T

-4 DASIC MATERIALS ' ' 1602818 208,300,159 2072210378 1211307 341532749 350840408 20010

Bl BASICMATEIALS TON2S'S 2BA300' 50 207220378 v a0t 341532740 351 R40005 1 wa e
| ADMG  Pubchem Indoresa Tok |5 | 151 e 0008 120 o1y 197 N2 1220 548 RERRT] A e REERRT 1040 S00e W
2 ALl Samaton ing Gas Tee (45 l 1040 2200  ONM 1405 1000 1520 IR0 1M 20 o 41405 0024 10004 1440 AWANY 1M M) TN
1 Ak Argha Karyn Prima Inchiatey Th [S) 2 1220 1400 O 12007 MO 1N WW LX) 6590 8127 ‘1908 650 6129 1918 I
4 ALDO Akinga Natatama Tok |5) b| HOS s HHO 06020 W w2 M2 125 4768l B0 108 AR 631240 15115 1w
5 ALKA Aakasa Inchuntoncks Tha 15 bl ith 1018 0hs ¢ (RLIY) e 19 LA M w2 CARNE S R T ) aN 61281 J44)0 I
6 ALME Alurmaddo Lght Metal industry Tok |5) 2 n w0 o LKL B L FF]] 19 1% % M 45 10660 ' 50H0 490 10,740 5042 I
T AMMN  Amiman Ml Interna sona! Tow 15| 1 TA9S B350 130 1200 007 6550 129 IR A0 474004 BOTI907 4704008 ' ISTIND 9130910 4902828 ' 481500 ‘N
B OANTM  Avwka Tambang Thk |5 | 1LoRS 2390 oxd T5H0 11023 1705 120 112420 40907 2259450 240340048 2309520 2386890 24502506 23Mmale 2N
0 A Asiaplast Inastnes Tok [S) ! %0 o0 R 10018 600  1U29  S000 BN K1 505 AN 0.7 AR 03N 0.7 2w
10 ARG Archs ndonesin Thk 34 1 wm LY S PR e w1 B N2 SA40 033 3050 T AABAe! IRS405 42T A6 SeT Je5es 1M
11 WSEP Wasean Beton Precast Tha 4 9% 03 o 01,02 S0 1™ 1020 2708 1862520 C1A07S 47285 1905318 TINAZR AT A1 e
12 WION  Wijaya Xarya Beton Th |5) ! 191 A0 o 102 1214 108 Py ] 1830 a’ 1347 Bnh JO3 386 1'4544  135391) 205460 1'4562 I
13 YPAS  Yanupema Mastupeesada Thk |5) | 60 720 018 0505 o8 N w5 266 %00 54 23 At 2542 234 2'»
14 2INC Kapuas Prima Coal Thk el % 50 om (P L) 220 1820 1263 116022 SH01  '1549 35 - 14243 '14% T
15 AVIA Avig Avians Tew [5] 1 630 o0 007 22 1 S0 %29 SI80 AT 3452566 1925387 37AT e4TR'6e  AT12977 375259 IN
16 ANLS Agra Yasa Lestari Thk S| b 101 109 030 S0 LY 1429 §' 00 4 1609080 ‘24091 182920 1609080 ‘24091 182920 29
17 BAJA Saranacertral Bagtama Tok P 124 21 wWn 1S 010e 123 1029 4920 2! 2.704 484 A54247 e 437 2704600 454257 w4l 1IN
18 BEBS Herkah Beton Sadaya Tok |5 2 40 80 0104 Q119 50 1229 25030 2250 1968040 45450 25270  TAR2'68 2341091 35627 0
10 BMSH  Bimang Mara Semestaraya Thk 15| 1 bl 8o v 44 0803 KX Py 6720 389 10553 46337 89 108 560 RN KB IN
20 BRMS  Burme Resources Minerals Thk [5)] 1 159 26 WM 114 0526 170 %29 3090 24703 75320296 13730828 ' 405081 87740982 15778105 'ans3nd 239
21 BRNA  Berling Tow 15 2 1,670 1100 04/28 0102 940 W29 715% 960 200 1 0eh 1ar 519 356 1274 ‘4
22 Bt Barto Pacdic Thk 1 155 1950 12008 710 009 1330 1229 52010 124684 2718608 3242459 2899337 28335°89 334198&0 2700812 2N
23 BION  Betonjaya Marungoal Tok |S] bl LR¥ a4 e Q119 At 1229 1482 80 320 1529 e 4 2976 1529% ha'd 2976 17

EZOZ EiLeVND o SUSLIVLS AT 10vNO xO



FONYHIOXT 1005 ¥SEINOON | SDWEIS vivd

Table Trading by IDX industrial Classification (1DX-C)

o ee bty M by ilar Mkt Totw Market
Ity Classtoaton [ 50008 Name 1 s Cap Volume Ve, Freq Volume Vw Freq. =
Wev  Mgh  Dewe  low [t  Close  Date bICR ™ shae m (DR "M share m DR 3
24 [HEM Chematar indores s The S 2 159 173 0119 W De20 120 A Pipy] 800 04 4677753 GIRIIT 11 md 4T21943 643157 TR S I
15 OTA (e Mmerdl iestndo Tow 5] 2 0 4020 on 1206 2110 12N 0% B35 2397 7001 53N 2% 1007 8331 2
J6 M Comrpan roones s Tow |7] 2 935 1060  OSM 90 01108 OHS 1N MY ’ 41544 40710 2024 420 aa Ja 2
IT CNNT  Comndo Germviang Tt 1 WS 1w 0vne 5 O 100 Y 15740 TR 0135137 BAA 22 02T 912 AT M2 0N
I8 CTen  Cara Voo Tok [S 4 1506 2570 (Oe07 0106 1435 19 1MW X 1140 i LT Y i Sde 1 0ee 138
JO [mET  Commrad Omege besources Tew |5 ? 0 LU LI LR o 0N "M N MmN 63 2719 W20 Snte)  Jae 92 S w
W0 DPNS Dute Pertiw Nusantars Tte |5 1 o 55 0m V08 A0 N twN 1" §1,00% PUL TV B 1 $1 008 PO YUY SEENSE o
1 ERAD  [eadharma mternatonal Toe |5 1 280 300 0104 PL TR [ P LT PP K B e 91581 Adse M'm 91 551 M MKW
12 EPAC Megabstar Fpack Sentorwava Toe (5 4 50 S 0102 01703 LI PV 914 X ] 121333 T2 SW LAAN 15 S0 s
i1 ep Smerge ity Plastingo Tha (5 N 54 o0 0102 1" % 2N ¥ 5% G141 15069 Mlw 00 1ed 15670 0w Y
3 OEL5A ESSA industtes moonesa Tok (5] 1 9s 1130 02728 48 0w 530 129 wa% 9130  QLI2ATY  ATMIER '02'DN JAMSL TMIIN'CIMm 1IN
35 ETWA  Drenndo Wahanatama The 4 19 m oM o 0 100 A0 453 PE AL S 0 TN 688 0SS M
W FASW  Famt Surys Wosesa Tha 4 S50 6400 03N 0102 S800 UM 1390 W o 1§ 1 et w RS AR §
37 PPN Lotte Chemical Tasn Tok 15 ? 218 46 813 11 own? 9 N NN 197 g WS4 1) PR b 149765 e W
WK PWET  Wiaya Cabaya Timber Thi |5 2 1L} 060 0202 Yoo N N aw LU TSR Y A0 49V AMSS MRS e e
W LDST Lonawan Doatijaya Steel Tok |4 ? 151 N o 105 0N 12 WN u% 130 IaMiem o0 WS Janm L0l 1w 0
A0 LA Ganung Bagn Poas Tok |5 2 510 815 OIS m o oS Are 100 MY Sedd s Wi Wiu 125402 W' mw
A0 ML e Metaly Ltama Tok 1 5 % 0102 04w W W™ nn "' FAAL ] Y x4 1520% T0%0 1T
42 1 Inchoowsin Fibeetioard nduutry Ta |5] | 154 06 0315 1015 19 10 N 1400 155 % N ad) 6170 N 1M
A3 SH  Ifwhaeco Tok |5 ] 90 1540 0218 06y 0% 0 ™ Wn | s EE N 190 45m poy B¥ 5 105988 555 2
44 ILAR Champon Pacihe Indonesin Tha |5) 1 o 8 amo e 0504 44 N mx “e 3450 Takes Q77 34 555 16912 AN In
45 N0 Inchal Aluenmiuem Industry Tok 2 4 276 01730 0102 20 1279 MY iR RSN 1e0y A e 193 A0S
46 INCF Inchs Kamomes Koepora Tk q s7 S 01y owie “ 179 «en n Qowm 22 4950 Qs UMS Q50
47 1IN Itanwiinya Internasional Tok 15 1 Hi) ne 0w DS DS O W m nwa 108 Q10 14748 108 101929
AR OINCO Vale indaresin Tha (5] 1 100 705 01T A0 N AN0 0 VTS0 Qe IWAWE A leA GOAY AWM TR Q12248 1N
A9 NP Indah Kt Pulp & Paper Tok |5) 1 A725  1IMS0 0026 ATIS DN RNS UM AN00 4556 TR TSRS MRSem 1905 17009 e eed 2N
S0 INHU Taba Pug Leatan The 2 o) 125 0 oV 10 YN uX 1w CRLN So1e N 1084 692 VIRST M
51 INTC Intee Dwlta Tuk |5 ] %] 78 012 0w e D 0w Ll RIS 1T M Bians 1TH67 NI M4 20
52 INTP Indocement Tunggal Prasaras Tes |5 1 QW0 1 As0 204 902 WH 0 N e MM MAMT TROORY K100 2TNIAN2 29264 622004 2N
53 1ML Indopoty Swakarss industry Tos |5) 1 172 17 002 1 M 157 1™ 1812 55 590 RO32 1044 5 590 8032 13745 2w
54 1550 Steel Pge Industry of Indonesia Tea |5) 1 44 " N 3 0N o P ipy | wx Pl Vs 2 2509 1AER8 1 00e0e 77159 124893 199
55 JKSW  Jamarta Kyoe: Steed Works Toa 4 L 02 [ ARer) w N | 9
56 KAYL Doy Bersaudara Tiw |5) ) © My N0 0 e 1 e KN B0 M I02 2507008 3104 TOnES 2552258 A 145N 208
57 KW Kertan Hasuki Rachmat indonesas Tbe 4 L) o o 0 e 9 [
HA K0S Kecdawurg Seta (ndusto s Toe 5] 2 1 YTRG A "2 140 U™ AW 05 ERTY 17432 101 14045 175 7075 1%
59 KKES  Kuawma Kemndo Sertoss Toe [ 2 137 1% oy W oA W N VW RO U 125704 M1I% 1 M) 12699 1w I
60 KMTH  Krana Megater s Tie 2 pot | e o 0907 M N Wn pLY %07 1617 AN 6045 1667 AN 2w

02 wilevrD & SAUSUYLS QSN0 XD



FONYHOXT ¥D0US YEINOON | SDWEIS vivd

Table Trading by IDX industrial Classification (1DX-C)

s~ Marset Hegular Market Tote Market
: v Ny s
Induatey Classhcaton | Stock Neme : e Cap volume Vo, Freq volume Voo Freq. T
Ivey Hoh [iwhe | W [ate  Close {late b IDR ™ shate m DR ' W hare m DR . 8
61 KRAS  Mranatey Steel (Persero) Toe 2 iR Mo 04 133 e w o ow»n  un PR LA B LY WBBle 224204 1 Meayy AWM e 0N
62 IV Lomesh vemg Tis 5] 4 (14 ol 0103 01706 440 LPiry 6110 4 ni W 130 "3 LA 1377 14§
61 LTS Lamdtan Luas Tos 5] 1 13% 160 034 95 DROR 1308 2N WX 209 85251 i 230w 700 N 0w n
B4 MEMA  Meraeas Battery Materals T 15 2 My 955 04N Am 12/ 40 1N M 477 120831841 950260 #1033 MARARRYT  9ASTEE #0As' e
65 MURA  Waeraens Copper God Tim |5 1 4120 490 0124 2060 Y23 2700 29 72040 6509 11537681 39132162 2'6' 722 12047905 43153002 1'ediee 1N
t6 MO Emdets Ltama Toh |5 1 185 228 08NN 18 0113 200 128 =) 506 189977 398 9™ s M2 NN
67 MO Madusa Murrw indeh Tok 2 208 §15 0906 118 047 I ™ 5K 1024 545206 184955 67953 18824 BATM W0 2
68 NI Trevegah Bangun Fersada The |5 1 1250 1470 0418 % 01 1000 8 000 6309 10WIASE N BTI0e0 LSS 111542 1205449 "Ceewd 1Y
¢ NQ FAM WMowrl The |5) 2 155 00 0N 14 208 1209 20800 2212 13231634 JGA8084 '2% sy 13471 AS0064S ‘2NN 2
70 Nl Peat Tomah husamtara The |5 1 650 bES 0124 302 1219 304 APl 93 % 767 51364 Aded W2 $1553 AN WM 2
TV NFGE Nusa Palupa Gemilang Tok 5] 1 50 75 0519 0405 S0 12N 5 00 62 165410 0115 WM 1asee 0187 wWR i
72 OBMG  DBM Drilchem Tk 15 2 186 Ny N 14 o&? 270 1w 5w PAl ) 57T 12539 wWind ST a1yt Wi 2%
T3 OKAS  Ancora moones Hesources To 2 106 212 087 w 0w B ™ mn PAA N R AR ) e f17 4SS5 47N Ma el S Sed IW
T4 OPWS Dptima Preva Metal Siveegs Thk 2 L] o 0202 “ o0y 2 1209 "% 52 L RN SN LA e LS LN SN W 2w
IS PAX S0l wemanan Cigts Tox i 162 276 06523 N W K 179 2N % dsa’y AT MalAy 2T @GS ley 0
It WO Panca Bud (daman Toa [ 1 1578 oS0 0523 1,285 12/ 1325 1N 'SSw L) @ L9 e AR ) (ST VIR BRI BbS
1T v Prevatayn Plastingo Tk |5 2 b Aun num I8 04 " 1W» Inw T 3775 10Ny 1'ive Imaan TORIND ¥iwl 0w
I8 meo Pelunge Indah Caninco Thk ? PLL] M6 arle [L S P 0o M % o4 1A IASHY M55 1470 b @188 0w
79 NGO Pinago Utama Toa |5) 2 1400 LHOD 1 e 01} 10 1 Wl ) 1% e 4. 1% Nw! 48w
WO P Pupetocks indoresin Tha |5) 2 140 18!  OROA @ 2 N B L I BT S AN XwEm 15170% LASE 272 'O
HY PSAR  J Resowces Avin Pasibk Tha |5) P 167 154 Q116 4 \Woe M N MY 18 188023 Co'ed S04 Is0isa0 Qo3 Shde 2N
B2 Tomitan Metass and Mineras Thk K §1 0102 a2 s PP, | 1T n 27 | i 3
83 SAMF Sataswints Anugerah Makmure Tok |5 1 a0 sl 0613 wgooooen T4 1N i v nawyr N xlw 12157 TS  Xie 2N
B4 SHMA  Surya Biru Mumi Acetylere Tuk |5 2 204 06 0103 19 048 158 (PP Ll " Liwe e751Y 101 34) LRER 67511 101353 2%
85 SIMA  Sewan Maarmur Thk 4 L% 0102 0va2 R LR 2
#6 SMER  Semen Baturaja Tok |S] | 386 G2 e an 114 n 1bIp, ] L 1% 1y 9208 W 823157 19127 W2w 10
B7 SMCR  Salus Bangun indonesia The |5 ! 1 425 1000 1429 1155 Oe? 1345 179 1648 1IN »7.X S8 W0 e 89 T4 S543e 014l 29
48 SMOR  Semen Indonesi (Perseo) Tok |5 1 65'% 7S aam 5625 0508 L 13 1233 A0 IS5 563 a2 21906 15648235 WV W
H9 SMKL Satyamitra Kemas Leatar Tha 5] | P LT LV byt V) 137 2 N MM ) 38T WAITY SO MYS 3RS W4T S 901 2w
90 SPMA  Suparma Toa [S) 1 L) M5 s um L) 8 ux | - 119.202 Q230 s 127544 8792 RIN N
91 SoMi Wiltan Makmue Indonesa Tok 19 b (2] 7 0'0) w W | 5 (P, ] nx NS 2w TH26'8 305272 46283 17 305297 1N
A7 SHSN  Indo Acidwtama The 1 $2 " N w ovnw 7 N uX @) T 622 W26 1290 e S22 In
93 Suu S04 Global Tox |4 | 159 e N2 2 oW W e J L2 B LN WY GO0 315 K104 NO4R 121 765 I
U4 SWAT  Somabhena Aditysearta The b] “ o 0L ov w N nyu 141 Hhi) AN LY R o (YO WA e M
95 TALF Tunas Alfn Tea )4 b 2 4 1201 o e 2 b7y ) AR w. LR D 14914 1w 125.7% 41183 192 '
06 THMS  Tembage Mulis Semaren The |5 2 80 I 9 Cvoe 20 UM TN W 8540 068 12004 31254 M6 13002 2w
97 10 Todoman Performance Mater sy T 4 L] 0102 0192 1M w8 wLX 1.4

207 w1l .y "DUSIYLS AN ILNYD X




FONVHIXINIO0LS YSINOON | SIS vivd

Table Trading by IDX Industrial Classification (IDX-IC)

= Prce oty Market Regular Market Totsl Markst
Industry Classficaton / Stock Name 3 ndes Cap.  Volume vawe, Freq Volume. Vaue Freq. 2
Prey  Wah  Date  Llow  Date Clse  Dawe BICR ™ share m R v mshae  m DR 3
938 TINS Temah Tok [S] 1 1170 1338 v 85 1213 645 18 A 4804 24%edl  13eAEE 4358 Q1551TYT 240745 4Aees I
39 TRT Twta Makawam Resourmes The 4 st 83 102 cany 20 128 2% 51 LWy 2% 1012 Ly ) % 1014 12
120 Tam Pacra Kenas Tom Kima Tok [S) 1 7050 137 D926 5800 Q092 7300 N &3 27 TITeE9 54247 48877 B3022  6299%48 a:nY ™
121 TRPIA Chanara Asr Petrochencal Tok [S) 2 250 6128 1128 iyt 2% 1229 S34250 45478 3ediedl 121072 TASSER 4059495 123095 TS 1N
102 TRSY Trias Sertosa Tok [S) 1 735 ™0 0203 s &0 19 X% 1685 1 202 1152 s 81235 15X I3
123 e LrogJ Irdan Caraya Tow [S) 1 9975 10100 0199 2110 8200 12 xax 148 838 1577 174 L <) 1583 20 ™
L INDUSTRIALS 391056 165730470 127653012 1NI25 184050690 141653181 MO
C1 INDUSTRIAL GOCCS WI4SE RNI34 QITHM 15%ess 95815536 ST 724537 9800 2e8
1 AMFG  Asshwmas Fiat Cass Tea S 1 S530  eeS0 L1723 470 44 S ® aw 251 2is 1LES 1M 2imd TR M0 I
2 AN Amesers Mecangues Dinoorese Tow 5] 2 135 28 124 &8 % W 1252 73 L1435 7% 16787 620543 B WET M
3 AP A3 Prema ndoeesa Tou 'S 2 97 N AN 74 X 197 ™ 8 b3 85413 1279 2w PETSE] 127% N80 %
4 AR Arima Jayarn Persaca Toe 4 L5} 0 092 ) 2% 2 1 2792 138w 23w kol § £ 15858 A I
S ARNA AmanaCwamua Toe S 1 5 1080 012 X W e85 1209 4= 4882 838253 N3 G0 L At M7 EsET 0w
6 Canx Carayapara Asa bararma Tim S 2 202 254 eNS 137 012 188 ¥ MW ok a2 1258 175an e 182808 17%e 29
7 LS Commumston (o Syavems wooess Tie 5 2 635 80 L3 1208 a9 W 23X Sl "wm 1973 nas 197397 120017 M4ae 238
B CITh  Castan Ten 4 50 82 7 (i) 2 e 0% 15 1 RAY. ] 243 S5 132872 an [T
9 S0 Gecproma Sows o |9 2 163 200 28 10 oM 1 N &8x B2 24155 RITNE X873 25383 3RS XM 2N
10 HEXA  meanao Adpereass Tok |S 1 S27% 690 09726 490 Cane 83T 109 1.5 48 104 7% 6337 1A% 107.7% o964 112204 29
11 HOPE warapan Duta Permme Tok |S 4 S0 €3 121 02 & WX s 1% am 19620 21k I 19638 N3 2
12 1BFN Inten Barugrana Frmence Tox 4 37 B8 0820 0102 LU bis 1% ” &89 19 « 299 (3 &0 W
13 WAl intiker aeni Alamase inaustn Thk [5] 4 5 82 o 012 0 WwHN ux e an? 15749 2392 2 eddes T3 4
4 wE Sumi Indo Kabel Tk [S) 2 210 970 08ve 010 45 W WX 851 74923 “E2 09 84210 ®E0 41w 2
15 MG Impack Pratama Industn The |5 2 350 4000 0WM 4 DYOR IEE UM O114W 10% IAMAET 2408812 191373 A2WEE 2570840 1914 2
16 INTA  Intraco Perta Thk i 4 0 0405 0102 5 wN BN 167 9267 e 1204 22780 1105 1268 1N
17 JICC Jermbo Cabse Company Tok |S| 4 4940 490 0108 02 1430 9 8N &7 n 582 68 N Ss2 818 1%
18 x8U KMI Wire & Cable Tbk |S] 1 4 &0 1207 84 01 338 wa 410 134 224453 8T HNEN o6 135 13293 X0 2
19 KEM  Kabeimda Murni Tk [S] 2 244 %6 021 228 D106 2 129 an 293 553784 174089 27240¢ 556 454 175472 172431 29
20 WAS  Keramdka Indomesia Assosias T |S) 4 50 0 0102 0103 LI P 0% 24 192588 3502 eeM 270 Weld 6% 1w
20 KOBX  Kobexindo Tractors Thk [5] 1 352 370 0124 147 nns 157 129 NN 387 359 TI%0 86116 N3 404 86117 29
22 KOIN  Kokoh inti Arebama Tk |S) 4 127 %0 0108 (VT d] 1 29 S® N 33450 4w 7 33450 143 7383 24
23 WPAL Stead®ast Marne Tk 4 50 0102 01 0 wWw» 4% 3
24 ¥AAM  Grand Xartech Tha 4 436 012 01102 43 W 18w 43
25 XUAS Ace Didhelds Toa [S) 2 85 63 1012 $ 0 S0 20 2560 65 608,229 32742 15683 608260 27 1N5667 299
2 97 104 0103 0620 S0 WHN 4w 51 824,382 oA 706 921861 $651 20

~
o
: g

Ladangbaja Murmi Tok [S]

= Asf

49643

mnsn

207 WLYYND & SALSUYIS A1MILIVND X



FONVHIXI XD01S YEINOON | SIS viva

Financial Data § Ratios by IDX Industrial Classification (IDX-IC)

Pililor 1I0

Teailing

L

ux Prutir
1 Fin atte,
aal wl Peafar to
ke ' rea Liakb )~ fur Tthe owier's e, »y, e, ”my, Les, oA, R, Niw,
Linted Brocns sty Date Kol Assets Lities Ba.i'y taisn ERT period  entity LA Lom » » . M ) \
A RN e e nn me e n s =——— |
Al Ol GAS & COML 200 30W L e 16 tn
| ARV ARM ey s Tie A2l 2 D N 100 PRy S AT ared LN | I A5 e N on " 'Y u n
7 ADME  Adwrs Mewrwn woonewas Tob U A2l %21 Dec 2199 L4 104 1w T ) 10 e 1n! nmn [ t™ b " [N
) ADRO  Adwo Erwegy waoress Tib |5 A2l Sep2) Dec 16097 210 AR TTL MMy 210m N7 (] 190 LS ) (& " n v
GANS  Mabw oo Myl Stevec Tk 9] A2l Sw ) Dec " Y 1 02l e i (m by o un t2 (@) 2e) 4
S ARRA  ARR Copormio The 19 All2 Se02) Dec 24808  '1702  '1'Cy et 2% 18 1ne 121 (1] na in 1% "o " (RN
&AL Agmardo Pratea Duts Tie ALYl S0 23 Dec ™ 1w 1064 e LLH 7 ” (9 e ”m LY i 1T aeY) (2 %4) (168)
7 AR At Bescoces e |9 AlZl %o 2) Dec Tn o 10w 1144 o |0 108) (201 (24 " aw e T ') 14 (P 821]
BARTE Ry Prat [reg T Al32  Sep2) Dec S b (158 “ mm "\ 144 165 20 I3 o t i NA i3]
9 RREN  Pelayw e Nasonw Boa Buara faya T |5l A127 S 21 Dec 517 " “w) ® v “ “ L) L 7] "nw (P} (31 " " &
10 BESS  Benvace Naaaries Metim Tia 15| Al22 S 21 Dec L) a S48 2 2 81 5 ] 154 U AL ™ t2 n B "
11 B Adtwds Musartars vt it Thh Al22 Sp2) Dec 2498 A ‘oW T s s 7 802 14 e oK 1q! 'n e s
12 8055 Borewo it Sevars Subies Tie |9 Al121 Sep2) Dec an » ('en u nan nm nmn (130} (Y om cuQ o 29 NA ('am
13 BIN. Bt Semudens Mrde Lines The |9 Al22 S 21 Dec % . " m 18 n n 941 e "o in 11% en '] T
THBSSR Baramut Sanvesswana T 5] A2l Sep 23 Dec A 14n 149 100e 1508 1948 ) 1,023 o ar s (4] " " b
15 BAL Baara Lot Ladter Tie Al12 Sw2) Dec 1 19 ' 1470 " o o (20} 194 % 1 19 »er rn 1
16 BUME B Bescurces TUE 5] Al2] Sep2) Dec 6487 21'26) 43412 W) 164 1 000 w2 19 "y (R0 en e LES] e "
17 BYAN  Baywr Bescaces U0 3 A2l Sep2) Dec 4185 ‘0291 1ISMR L4 NE2Y UM 14,101 XLl ' g7 nw wn ey 0 1) %
18 Cav Captof st indoress e |9 Al22 S 2) am m TN nt 9 2mMm (7 80 (2 80) 16%) (598 on o R [ NA [am
19 CBRE Cabrs B Resouions Doegi THR (5] Al22 921 Dec p n " M LEL) e "M 19 » nw P} (&l 4ax o *
20 CNR0 Dag o tam Dree g mdore s Thh Al22 Sw2) Dec 1om P8 . IS 0 B B A m 41 41 (4 (e 2 oM Ol (2¢) NA [18)
I COAL Bt Dwmond Besowces "ie |9 AlZl S 2) Dec n " m m “ 'Y Q LE 1 " " o e " e a
71 CUAN  Pevrds Japs oaw Tié (9 A2l S0 2Y Dec " “ ) (LY} e .’ 175 o 18l 1 ny en A n 5
70 DEWA  Duwma e The 5] AlY2 A 2) Dec (BN 10 UM e ™ " n (M) 1. M o 1% 11 19 1%
24 D010 Dwita Daria M Th AlY2 Sep2) Dec M08 J0'W ww ne o " 31 “ o™ o o oo Y 12 n
7% US%A  Daae Seautathn Sertoss 106 4 AlZl Sp2) Dec Q0N 140 J480Y MM Y 1w 80 137004 1 e AN mm e " «“ [}
0 DWGL D G Lovnnnn 110 9 A7 S 2) D | 98 1,9 M in W 108 108 (N2 b1 1" “x o 1" n I
P TRV R PR T ALYl Sep2) Dec LFLA) 1008 oun () e w?r w! o b AN o e " 1" L")
0 INRG Doy Mg Pevsada T |4 Alll Sw2) Dec 1900 ‘0N "n» “w 1128 08 o8 1] i o? o " " 2 n
R Aty Lrwng weitoma Tin |9 Al22 S 1) Dec o '~ » o (Y& [ inn " AN 'n on " 29 4N L2l
W OGEVE Gonen Lrasgy Mines Tha (1] A2l W21 Dec |1 . LTSI T N ) 0o LY | 808 A Y "™ ‘e " " w
MOGTRO Gt T Nara Te 9 AlZl W2 Dec | oo " " o i .4 .4 " w “ e b ] b} ] n "
MG TS etesancnal e 19 A2 e 2) Dec | 608 " s n [ " LN am oa o oM e o (3N w
L ¥ koo T |9 Al32 Sew ) Dec aon 1 1T im .o o m I LT e aen 142 1w I n
MO st maeemods Trangerten Te 5 All2 S 21 Dec amn Pt 1 12¢? - 87 1 n m nw - . " 1 L
2N e Dreegy 04 1Y A2l Sep2) Dex 7w LW Tam LTI e 224 141 20 ' aw 1] Y 2 " m
MMM gt Mt inteeasonal Tt 5 A2 Sep2) Dec 1. ' 158 T“ LN "™ " " Il nw e c " (13 "
3 OATA UNC Ereegy inerimenty Tb |9 A2l Sep2) Dec 14 L 1524 1008 “w. M [ " » o on B | L] " "
MONDY  wbes treegy T 9 AlZ] %921 Dec A0S 2729 "1 psecc amn | 854 14%) e 4om n on . o ‘" "
PONPS  deh Praasa Serions The A2 Sep2) Dec o m " w? w w 4 () ar an 9 M nM an ny
0 ITMA  Sumter Ereeg Andale Tia |5 Al32 S 2 Dec un 09 1268 in 0 » n » 1204 nw- on Coe ' (kN 149
A1 TVG e Tt angieys Megeh The 5] A2l S2) Dec 3N 704 Je'Ne 2% [ T4 W A8 '007Y )1 0e8 pEL m ¥ M o «©
€2 WG Besowor Nem ndoress Te |9 Al2l S 2 Dec 1048 R P 1"y w’ Qo an 1 “w i tn (3 1) o] n i)
A3 K0P Whtes Ereeg Poraade Tta 15 All2 S22 Dec " m w2 L ¥ 30 am 407 LRY ] Y (AR A RN i N M 16%
MOUAD  Logedo Sermudamemu! T AlIZ Sw2) Dec 2010 'l ” R (™ 82 82 (29) " bR Cot “u“ LA ay )

207 w1LWND .y DU SIYVLS AN LD xO




FONVHOXT X0 YEINOON | SDWeIS viva

Financial Data £ Ratios by IDX Industrial Classification (IDX-IC)

billion IDR Trailing
1o~ Profit
1e Fisc atty,
S - al Frofi to
Inbe: 1 Year Liavi~ for the owner's KF8°, M, e, my, cEn, rOA, oK, NEw,
Listed Btochs atry [a*e End Asse*s lifles Kquity DNales EST period emtity 1om 1 DK * » . AJ ) A
€5 MARA  Mandri Menndo Adiperkasa Tox |5 A2l Sepll D m ™ 1643 139 175 2 ‘a 15 » 1273 | 9% (& ! 's L]
& VBAP  Wirabara Adiperdana Tok [S Al2! Seoll D sl 575 3026 1602 538 m mn 5T 1,866 T8 172 £'s n il 7
47 MBSS  Mirabahters Segara Sejeti Tok [S] Al22 Sepll D L 338 i3 06 %2 m pa ) p o] 1Im 474 068 88 3 4 &
48 NCOL Prema Andalen Menan Tok 5] A7l Sep2i De 1% 1433 9159 10635 1530 i 17 “aan 157 463 PA L] cn n o o
6 MEDC  Meaco Energi weemasons Tok ANl Sep2) Dec  '05SE28  TAWXY CO04  2SH60 1682 1585 1™ b4 N 4% oM 4 §ed 4 a
SO NTIN Capitahing vestment Tha Al Sl De e " () n (997) 1y (10 0oy R Y A MK (% 10247) NoA 04
S0 MYOM Samingo Resowces Tok |5) Al32 Sl D 165 m 378 1 4e8 ns m m " ‘o N w0 £ LR M 'e "7
$1 PGAS  Perusahasn Gas Negara Thk |5] Al12 Sep2l Dec 101578 411 f1064 41EXC 5691 2% 1074 aQ im T ow get 1y LY LFs )
53 PuPW  Peidens Kirya Periasa Thk [S Al132 Se02i Dec =2 867 20 L [597) 59N (597) (367) 203 4155 n 47} 'y 427 123
54 PSS IVIC Pebta Logistk Tok |S] Al22 Sep23 Dec i 560 raL ] 1228 613 542 541 129 465 1w »® L 3 28 57
S5 PTBA  Buki Asam Ttk 5| Al21  Sep23 Dec o4 TeSTT ‘s DM SL2 1%7 e 551 ! 686 ‘48 1485 e | 1 3
% PTIS ndo Straes Tok 5] Al22 Sep2] Dec &1 14 ns Ll 7 H 15 M §n 119 0ss - 1 o n
ST PTRD  Prlrowes Toa |5 Al32 A 2] Dec 1095 T 15 4 w7 o4 62 635 14% L B 1% A4 i ‘" L)
WORAA Ruaun Retars Toe Al Sew2) Dec LR 1% an 119 e 19 n o e M PRl 'n an A i)
W RGAS i Saeng Mulistama Tok 15 Al32 Mr2) Dec 9 19 " '3 194 w Ly LAl » nw 10 LS P | '3 L
0 RGS R Tenoers Indoness Toh |5 AlZ2 Sl m 4 599 n . " 1) 9 114 an ou gc2 LILP) " i
61 RVKE B Enegy Tie [ Al122 Sepld Dec Pl | 557 14! 18K w4 ms m " i 57 mm L] P i n
62 VKD Royshema Muba Konlisatonndo Tok [S] A132 Sep2] Dec 453 n Pl ) ‘N 57} 162 L% L Ps n aw 147 4L} 173 LR w2
63 RUS R Utama wsennsco Tok |5| Al32 Sep23 Dec 1408 862 546 130C 2 13 3 "” ™ ne o - | ca 13¢ 0%
64 SGER  Sumber Glctal Energy Ton |S] A122 Sep23 Dec 1689 1,352 1317 9525 e &9 L ] s e %% e e s k| | 5»
65 SeP Sk Marene Pergana Tk Al12  Sep 23 Dec 6665 1693 1978 1713 40 m b ] b T 13 L= e b ) "2 b
& 00 Sigma Enengy Compeessimdo Thk [S] A132 Sep2] Dec 18 7 nr nl n 915 i 12 124 am I s m L '3
67 ST Gouser Eaghe Ereegy Tia |5] A121 Sep 23 Dec 1.19% 156 109 m 1% 1’ 1ol N 1% ne g [ 8 T M| n
o8 SRy SMR Utema TEL A132 Sep 21 Dec L % 149 pLL ] |48 |48 e (0D19) 12 N L o e €1y (R |
o 0 Sonctilwes Tea 15 A2 S 2Y Dec an 1558 L918 1942 1LY 124 b} 4 (AL 14 on te '3 e o
G Sugh Lowegy Tek ANl Sep IR Dec 1.0 4003 a7 V] 135 120) (30) (4N) 9 NA oM '} I'e) (L 3)) eacw
namN Sunmdo Pratama The 5] A132 S 21 Dec Ta LU 561 an L " " » 25 N ™ tn 3 't "
T1 SURE  Supm Energy Thb AN S 2] Dec L 509 51 n {'an 1az) %3 169) 35 L1} n ' 48 '3 % 145
TH TANU  Prlapwan Tamee Semeda Tk |49 A132 Sep 7] Dex ] "l an w (TN} s ms) (138 17 4% on 'c4 LB b} " m
74 TCP Tiaescon Pacic Tok I5] A172 Sepl3 D s 1,408 Va7 1303 ns * " M w 308 &7 N« tn 1M 7Y D
75 TEBC Dara Brata Luhw Tow 5] A2 Seold De 1M 14 wn L i m m mn m i 0~ e i e »
76 TOBA  TES Erery Utema Tt |5 A121 Sepld Dec LS 565 6477 ST e ~ e P4 ™ na om i 4 . | 1M ix
TT TPMA  Tiars Power Marwe Thk [S) A122 Sepld Dec 1757 e am ™ m 204 24 w i €82 B+ €t 't x M
T8 TRAM  Triads Aem Miners Thk 4127 Dec2) Dec Sad 408 LB 73] 1 (1'en) nie e (37 bag “ 188 s s 34 i
TOUNG  Usma Nirs Tie [S) A32 Sl Dec ™ 5 m o 14 n n 3 m me ™ 5 £ € 06
B0 WINS  Wirtermuw Offshore Mamne Thb |5 A3 Sepl) Dec 293 S 48 b} L =3 a a 56! 1897 an €2 1 1% 17
) WONS  Genng Jeye Dowrg Ton S A Sl De (23] 53 i 53 nx 1™ (1™ 14 N5 pol L an €M (L 839 9 16 52)
A2 ALTERNATIVE ENERGY (115 %er nn o 139
1Sy Shy Enegy mdoness The A2N) Dec ) Dec w 7 ‘4! -u 83 (Rs 1] 7y (3 M A Qes 4 1'9) (45 1
7 SMA Semacom inlegates T 19 A1 Sep2Y Dec ns Iad 151 e 7 5e sl e 95! 12 nrn 100 i ] a0 Ly n
e AT S 3 A N 8 A T
81 BASC MATERIALS L3 ) mn 120 . te}
1 ADMG  Pulychem indoness Toa 15 811 Sewld Dec 14 44 208! 1309 |181) | 1e4) (104) (72 (AL " 0 X ‘") "2 pé
2 AN Samator inoe G Ten |9 8111 Sepld Dec m 1893 ALIL 2068 " 1ns m [ LY unn 2 " ' 1t arm
3 AnR Arghin Karys Prma ndatey Tie (S 211} Swl) De 130 ‘ald 1207 1044 (2%) nn nn 9% i N o0y W £ "t 110%
4 ALDO Ao Neesterma TEr |9 813 Sewl) Dec 1 78 9 LI 1208 " " " n - Mux 9 ' Cie - 124
S ALKA  Asbasa mdustirae Tee |9 M4 Sewldd Dec e/ m 196 1733 LAb LR 80 L 0. L 1) e 'N LRL) N N

ETOT wiLwvnD & SOLSILYIS a3 LNYND X8




FONVHOXI ND0LS YEINOON | SDWEIS vivad

Financial Data & Ratios by IDX Industrial Classification (IDX-IC)

billion 1@ Trailing 3
lom- Profit
" Finc atte,
[ .l Frofat to
[y " ovear Liabi- for the owner's EPn°, M,  PER, "y, uEN, POA, »u, new,
Lisnted Stochs 894y Cate End Asse's lities Fauity "ales ERT period antity I De [D» » . . .\ A \
o AM Armndd Lg™ Nete wdaty Toa (9 PO Sl e 1 0% 02 o (AL {16y L4 (L 4] (L s 5y 1e) ' 'y 431 (P,
T ANUN  Avwran Mewew e asone T4 19 B4 Sewl) Dec 12700 %N 07 V1 LELEY 1 0% L LM an nod T (1 1 " "
ANV s Ty T 1Y M Seel) Dec N0 DAY 4617 RN 1084 280 im 164 10 nvn 184 LR 1" i) n
" AN Avsie ot =0y oes TH 1Y Py S l) Dec (e 1.4 b PH 110 “ 4 4 « Pl “wn 1% ey 2 " )
10 ARG Ao morens The 19 A Se2) Dec 1230 UL 4o L) ms 18/ 1% (LH 182 LA PR e M o TR
11 WP e te Retos e ant The B2 A7) Dec LR 1Y 172 (A7) 04l 1204 | 204) (204) (19 () i 1 BRLY 'Y A (1
1 WM Wueys s Beton e It 2 Sl Dec LI a0 11 2000 4 »n » 12 " LRl L) t i ) N e
T1OPAS  Yamageema Mastaper sade The [ N Se Y Dec bet] (L] 121 FEL] 14 s P s ) L] a2 in ‘ol an " o
" mn g uns Provg Cow Tt e Sw2) Dec 21 L] ™ m 1L} AL n (4%) n nn a2 mm am N (§
'S AVA A Ay 100 19 P S 2 Dec 11 MS 125 009 Sind 1487 1142 140 " 183 nn 107 [ ] B ‘ »
16 AMLS  Agre Yase Lewta Tk 18 N S Dec v 15 o 14 AELT 0 m ey n e om- (o ") 2% *t™
1T MUA Seen et Ratama The P St Dec o "2 101 AL | |18} 1y 0y (3 ) . 4an 1x o LR " (ren
RS et Beton Saders Tie ) 3 il Dec a0 n " 184 108 LN LM N 9 Qr in (4] " e 'y
O ORMSE Bertang Miare Semectaave e |5 B S 2) Dec | 5% 50 LLC I [ ] Ll " ™~ " 859 ™ 'y " " “ 1@
20 BANVES B Rescurors Mineesls Toe 15 s Sl Dec 17267 2310 aes? 0 1% 18% 162 195 10% "”» 1e! 3 | 'K " s
IV MANA  Bern Tia [ My S 21 D 176 1. om9 654 L) &N [54) ) (2 o' am e ‘e . o (Y
22 BEPT Banto Pacfic Thk BI1Y Sepld Dec 146715 REDAI SHAME M4 s | 4 L34 i’ [P mn an 'Y (1) ox 1%
23 NTON  Betoryaye Manunggal Tok [ B4 Sep21 Dec 357 1o 4 108 1 " " n %Y nw D tu LE LR o
24 CHEV  Chemstar Indonessa Thk |5 BT Sep 23 Dec 45 1 13 LU} 3 in in e ¥ L3 [ o LR tn ict v 10
25 CITA Cita Mergd Investindo Tee 5] B4 Sep2] Dec 535 e 4484 184) “n s %S " IS ) 14 . s 'x L1 7
26 L Colcrpak Indoneswa Tow 5] P11} Sep23 Dec L 206 542 197 IS » » 134 AR 1, Te 0% ($ te mm Toe
I7 CUNT  Cemwngo Gemslarg Th B Se21 Dec 17942 11907 4035 6861 i 4 an [ ] I 1w 5 je fed iM >
78 CTEN  Cava Tubindo Tok [§ Bidd Sep23 Dec 4% 1032 14866 & A 7 0 w0 %0 m Lh R, 31 an s 5%
29 DKIT  Central Omegs Resources Tor |5] Bds  Sep2l Dec 503 209 o9 4 2] » 4 2 by L1 W e im € "
30 DPNS  Duta Pertimi Nusartea Tok [5] B3 Sep2i Dec » 60 134 LL] 1% 1 3 ® g £+ g (4 | o'} 1 "
31 EXAD  Ehadharma intermations Toe |5 B3 Se023 Dec 1122 95 1127 EETH e 7 “ 9 22 nuw o cce o 5% ”
32 IPAC Meguesian Epack Seetosaenyn Thk 5 B3 Sep23 Dec be ) 188 " i 1'% . (M) ' x LY o oM i (4 ) L | &)
33 s Sinee gl Il Plastinga Tok [ B3 Sep2] Dec L m o I ar ae! Der (5 b -~ el - (5 ] 4% €1 [EKX0 (©M7N
3 OESSA  ESSA Industes indonesis Tok [§ Bl Sep2] Dec 11TTR 131 aan 1801 0 193 W o s 1 108 & ¢ L1 ] 2
35 CTWA  [lenedo Wakandlama Thk BN Am2] Dec LM '.300 o gac (15 ns s isn - W 190 s B an NA NA
36 FASW  Faar Swya Woess Tok P13 Se2] Dec 1254 1943 a5 e eLn ae R @ A an i m [t "% na
37 IPN) Lotte Chiemica Titan Tee |5 BT Sepl) Dec 14 859 1M [T 5 @ & " wr re oo ($ 1] i 1 19 9
3 PWET  Wisya Cahaya Timber The [S) B151 Sl Dec “e 243 s (LN [ ik s 1348 m 1w oy 'e? (tan 261 0w
39 GOSY  Gunmwan Danjpa Steel Thi (9 B4 S 2] Dec 1% "3 12Q 141 2 - - » ™ 508 ow en " " 1
40 GGAP  Gunung Raga Passl Thk [9 BIdd Sep2) Dec i LTI A | [ § 53] o {7 M « i) "y oM ($ 1] PL?) AL 04
41 MU HK Metas Lrama Thk B4 Mar2d Dec ] 4 )] o in "o " - @ oy an ees) ny A 'Y 2
41 o Wdonesa Fleshowd Industry Tok |5 RIS Sep 2] Dec | e 459 1188 ol w (5] . "o 1% 1713 m 0% an T 7 -
4) F5H Mahdeco Tew |1 Bide S l) Dec 1 004 M 5] e . [ o wr m L RR) in tn N " n “
M OGAR  Charmgson Pacifc Indonesss Thk |5 BIY Sep ) Dec LN n w o L% 'S » " [T} n» 0w oee an 4 e 5
45 WA Il Aluminem industry Thi B4l Sepl) Dec 1 eh ‘m i e » - Y 1 »i 1% 0w o mee 4 nan 3
6 WNCF Inda Kamodi Karpom Thk B S ) De " »e " " i in M on 1, MM E ) ic4 [# 1) [-BL) osr Q
47 W0 WLanweyayn Inteenasanal Tos B9 B Sepld De L » o ) " " ] " 10m (XN ) 0 [ B} | 14 1% L) -
48 NCO  vinke waones Toe |5 Blde Sepld Dec MM I Mwg a o“n T4 e « 19 nre 110 cd (R} e P4
A9 KPR Indah Kiat Puip & Pager Thk |9 B Sl Dec WITHR M2 VSR et e (e e 1.4% (oY sy 0% (R[4 " L PN N
%0 ONEU  Toba Pulp Lestan The % Sl De T 19, . (R4t X0 240 (340 1497) ' 0 or 1c! e an o1
$1 NTD Inter Defta "on |5 N el D “ i L) » 0 L J 0w T L2 N 197 43 ) 144 ™ »
2 NP Indocement Targps Pranacs Tee 1Y M Sl Ok M tem X Sh 1004 12¢7 7 LT 1510 160 n e (EL) 1" 1" §

—



FONVHOXT 10045 YSINOON | SDWeIs vivg

Financial Data & Ratios by IDX Industrial Clasesification (IDX-IC)

Ellilon 1ie Tralling
I Profir
' Fins attn,
(Y .l Profat to
| e " vy Liaby- for the owner's LLA I », L UL "y, LN ROA, N, LLLN
Listed Ato hs a4ey Late B0d Asss's 1i'ies Boity Sales EAT period  sntty 08 1pn . » . L) ) .
) SO gty S mhatey Tie 4 P Sewly e - | PR AL LAl iw 15 11 a4 o "e oy s e WM -
o Shew! Pge mdatry of wéorenae Te 1Y M e lY D T 120 L am A wd wd L H) LM s8r LM N an " ™
ORUN e E e Tew ok T B el D " o a0 goo oo om0 0801 (1 20 (1297 wn om (*m (A NA NA
WORAYY D evauies Te 19 Y el D 00 " L1 LB L) o 088 08 1 5 2 nw om DL ) 0 bl "
AT e L T L T M ) 'Y S v De 107% e ™ om (3% | M (1] () 1L} NA 1x0 LR an M v
“ o Redamary wta raatw Toe 1Y P Sel) D 1% »’ LT 19094 w2 n n m AL T aw e LR ) 3 .
WORKES e R Sentcons Tie |9 P e Y De 120 5 (1] L) o 1% w0 8 Q "o 114 L b L { 344 ixn
0 VTR bea Ve Tt sy Sel2) Dec L im0 1400 &M |99 |58 (3] () b ) ne n e @en aen mn»
41 KBAS  Mishatey Seel Peoamc) THR P Sl Dec 85267 kY f630 19te? 194 1999 951} n “w 147 R an 4N »71 o
8 INDY Lormesh Prmg T (9 U S 23 Dec 174 1" a7 " 1482) 455 455 h%) NI “n im t'e ne 1) (T
TS Lanton L The 1Y) Y Se2) Dec L) FRALY 1m0y SJ% 1 " L1 ” ML “e om ) % - i
64 NBUA  Mevdeks Rattery W ateriws Toh 15 P See2) Dec @R TS62R 0 21504 1M O LAY 9 N 1 nY w (X (3 3 0re "
A5 NORA  Mevdeha Coppm Gold Tk 35 P4y S l2d Dec 264 N20my 5% W'y " |160) | 3o} Qn U 13798 14 (s " xe " (2
o VDR Fmom Uleme Tee 1) B Sl Dec 1047 [ L1 148 @ » » N " et LR ¢'s $¢ E $ 5 'S
&7 Moy Madhusar Marni ind Tin P S 2Y Dec 20 06 AR LN 1080 - ~ n »n wa um om tn . iw 'w
o N Tiuregeh Rarper Pevsns Toe |5 s w21 Dec LR ) e nin 17300 LRA M 5 e s " o na iR L i 4 n
e Na PAM Mo al To |4 B S 21 Dec " (RL] LA bFL ] - L L 12 n 1T- i L3 | . ) "7
70 N Prim Timah Nuswtie Tee |5 B S2) Dec 17 14 LLT] 1922 |40 14 an (AL iLH . % o . Ge T 1m
AL 2P Nush Paaga Gemiang Tee |5) 17 S 2) De m LM 198 b 3 " J (' om L - e em en - i J '
T OMAD O Dlokem Tie |9 MY S Y Dec LY n 152 ' 9 Ll ‘" » " o™ o £t ! b s
T ONAS  Ancors wooeesin Besoues The M1 S 2) Dec 187 120 i 'nm PLE [ & . " im in em s i ] W
T4 OPWS Optina Preva Metal Seeg Tie B Y D w0 | 22 LL LR ) L RLY an (3 Ral) e Ll " R 1% v mnn N
TS PACK S0luw Kemmsan Dipt e The PN Am Y Dec Ly n bl n 14 ALY UL ) N ) M " e e ' “w
AR Pance Budi iaman e 15 BN S i) Dec M o i 1%¢! m b by 4 " . M m im £ 11 ‘1 Vea
1T ppep Provimdayn Plast o 1ok |5 BN Am Y Dec e n W 4 Pl " s L % LA 3 i» M 1 L "
™ o Prlorg Inash Carvirilo Thk PN Sew 21 Dec ) L) M L) 4 “on o " e N b ) in e v iR 4
19 PNGOD  Pwiago Lrema Thi %) By S 21 Dec 1474 hhd L LD 11 0 1% ") M - b an AR (4 M M s ) "
LR Papmocks wdoresin Tiw |5 B3 Sep ) Dec " 12 w0 by i LB M LB . - oun c- L | M ™ in
B PSAR L Bwaources Ase Pasilik Tow |5 B4 Sep 2] Dec 11483 Tahl L0 14 L ] (- o . Pl ] e X e | ] (%)
8 PRE Trnilan Metain et Meer s Thi P Sepll Dec R 497 1ot e (Ra 1] |- . " " A wo L1 (0 1] (120¢) %%
B3 SAMF  Sacaswand Anugerah Makmgr Tew |5] B2 Sl Dec 2108 ' 569 117 1 @ e e L] o1 L3 iw 119 . " n
B4 SEMA  Surys Bine Mueni Acelyene Thie [5) B S 23 Dec s L) n LN ser o [ s ™ m L4 Coe (9 ] Cet on 1%
B5 SMA  Simani Makmae Thi PN Sep !9 Dec 0 42 (3 0m i nn on " ™ a5y A o 'y) '3 NA W W
8 SVMHR  Semen Batwma Toe |5 B2 Sl De amse LN R 14 " “ A ) " ne PR ) L el i1 m b )
B7 SR Solus Bangue Indoress Toe |5 B Seell D 1 %1 s W L et | 4 e ” i % 100 cn b [ 32 LAY
B8 SMGR  Semen Indanesa [Perserc) Tos |5 P12 Sepld Dec  M6M M U2 e pRSL 1 *ne w3 LW ”» 0w tn PL L) 5 an
B9 SVIKL  Satyamare Kemas Lestun Tew |5] B Seell Dec e ' 0G2 W LB F | 2 o L) b 104 n L o o i ] LS4 113 o™
90 WMA  Supema Toe |5 M Se) D= 149 MY i 180 - . “ " ™ an ow L e e n
9 OSOME WO Mk Indoresis Toe |5 BA) Sepl] Dec m w? ‘s M ('S ('S "s e L i AR LY o i1 an 1'% n'n
W7OWSN ndo Acidnl e T 1Y Sepl] Dec o 21 e " “ o o " 14 s% 0w 04 T4 1 0
" s SLJ Glot Tk 5] IS Al Dex 22 (3} n’ ¥ o “n “wn L) M im R i 1 L1} g
™ oSwar Stwwarana Adtynbats Tin I e l) D (LN “ m LN (N mn n (F3 ) n i on ics i [} })] |4
" OTALF Tunus Albn Thi 5] BN el De ™ AN 1208 " " n » n L 008 on 4 i | AL} "
" TEMS Terntinga Mubs Semanar "ok 15 M ) D mm *m " | R .- - “ m i 1" o ' 1% mm am
97 TUPM  Trduman Perfarmance Mated s " i1y Dec 2l De i " L ALY L1 (. o 17 (Ra } w ALY LR LFL) 14 (1) (]
" TNS Tunah The 9 e Sl D» e o st (% M (S]] " (L] 126 H m»on on L} "4 M (301
" TRt Tt a VMt am Besoumen The Y Sl O 2 L L Yol (4 panl (P4l (Pyu] 144 1814 1 0 (A L )] 1'% NA (2184

02 wilevynD & SHLISIVIS OELlyvnO

01 I




o KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

f‘) SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN
v FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
I Jalan T. Rizal Nurdin Km 4,5 Sihitang Kota Padang Sidempuan 22733

Telepon (0634) 22080 Faximili (0634) 24022
Website: uinsyahada.ac.id

Nomor - 5025 /Un.28/G.1/G.4c/PP.00.9/12/2024 Ib Desember 2024
Sifat : Biasa

Lampiran -

Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Yth. Bapak/Ibu;

1. Zulaika Matondang, M.Si : Pembimbing |

2. Muhammad Arif, MA : Pembimbing I

Dengan hormat, bersama ini disampaikan kepada Bapak/lbu bahwa, berdasarkan hasil sidang

tim pengkajian kelayakan judul skripsi, telah ditetapkan judul skripsi mahasiswa tersebut di
bawah ini :

Nama . Ikhwan Fadhly Nasution

NIM : 2140200054

Program Studi  : Ekonomi Syariah

Judul Skripsi : Pengaruh Rasio Pasar Terhadap Harga Saham Pada Sektor Pertambangan

di Daftar Efek Syariah (DES).

Untuk itu, diharapkan kepada Bapak/lbu bersedia sebagai pembimbing mahasiswa tersebut
dalam penyelesaian skripsi dan sekaligus penyempurnaan judul bila diperiukan.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

sasser Hasibuan, M.Si
/65 52006041004

Tembusan :
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.



